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INTISARI

Mata air Umbul Wadon muncul terkonsentrasi pada lembah sungai Kali

Kuning di dusun Pengukrejo, kecamatan Cangkringan, kabupaten Sleman dan

dimanfaatkan oleh PDAM Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, PD.Arga Jasa dan

Warga yang pembagiannya mengacu kesepakatan AMDAL 1999.

Tugas Akhir ini menganalisis pemanfaatan air dari mata air Umbul Wadon

setelah penerapan AMDAL dengan meninjau dari aspek teknis, ekonomi dan

lingkungan. Dalam aspek teknis meninjau jatah debit air yang diperoleh masing-

masing pihak khususnya PDAM Tirta Dharma dan kemampuan pelayanan optimal.

Dari aspek ekonomi mencari besar penjualan air secara optimal dan penenruan tarif

agar tercapai titik impas menggunakan metode Break Even Point (BEP) PDAM Tirta

Dharma. Untuk aspek lingkungan yaitumengetahui dampak penerapan AMDAL.

Berdasarkan kesepakatan AMDAL tersebut, PDAM Tirta Dharma hanya

mampu melayani 8.261 unit dari 11.601 unit sambungan. Dengan asumsi harga tetap

akan tercapai titik impas pada tahun ke 15 dengan kenaikan tarif 46% tiap 3 tahun

sedangkan dengan asumsi harga berlaku akan tercapai titik impas pada tahun ke 15

dengan kenaikan tarif 12% tiap tahun. Dampak penerapan AMDAL yaitu

berkurangnya jatah debit yang diperoleh PDAM Tirta Dharma sehingga fidak mampu

mencukupi kebutuhan air bagi pelanggan. Kekurangan debit air tersebut disamping

mencari sumber air lain dapat juga di atasi dengan subsidi silang antara PDAM

dengan petani (irigasi) dengan merubah polatanam menjadi padi-palawija-palawija.

xvi

 



BAB l» i

PENDAHtLtAN

1.1 Latar Bclakang

Sumber daya alam antara lain: lalian. hutan. air dan mineral /bahan tambang

merupakan kekayaan alam yang dapat kita manfeatkan sebesar-besamya sebagai
dal dasar Pcmbangiman Nasiona! yang haras tctap mcrapcrhatikan kclcstarian

mo

lingkungan sekitar.

Pada masa sekarang ini masih banyak sumber air seperti air hujan, air tanah,

air laut, sungai maupuii umbul yang dapat di manfaatkan untuk kebutuhan manusia

dengan tctap memelihara kelcstanannva, Banyak sekali manfaat dan pada atr seperti
untuk air minum, irigasi, PLTA dan masih banyak lagi manfaat yang lainnya. Selain

iuaa dapat menimbulkan dampak negauf terhadap lingkungan sepertibermantaat atr :

banjir, erosi dan lam-lain.

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan air juga

akan mcngalami peningkatan sehingga perlu adanya pemanfaatan sumber mata air

yang sebaik-baiknya secara adil. Pada masa sekarang ini sangat banvak pihak-pihak
i instansi-instansi yang memantaatkan sumber air tersebut batk untuk keperluan

at

usaha, pertanian inaupun keluarga.

Mata air Umbul Wadon merupakan mata air kontak, muncul tcrkonsentrasi

pada lembah sungai Kali Kuning yang terletak di Dusun Pungukrejo, Desa

Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman. Mala air berada pada

 



Ietinggiau yang cakup (± 874 mdi atas pennukaan laut) sehingga memungkinkan

pendistribusian kepada pelanggan dengan sistem grafitasi. Sebagaimana diketahui
pelanggan umumnya masyarakat dikawasan kab. Sleman yang lokasinya berada
dibawah ketinggian tersebut diatas. Kualitas air mata air Umbul Wadon dinilai sangat

baik dan memenuhi syarat sebagai bahan baku air minum. Hal ini didasarkan pada

analisis kualitas air yang dilakukan oleh BKTL (Juni 1998) dan Universitas Gadjah

Mada(UGM) (Agustus, 1999).

Mata air Umbul Wadon dimanfaatkan untuk beberapa pihak yaitu PDAM

Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, PD. Arga Jasa dan warga (air minum dan irigasi).

Penselolaan mata air Umbul Wadon pada akhir-akhir ini menimbulkan

ketidakpuasan dari warga , yang diduga oleh warga terjadi ketidaksesuaian jatah debit

air masing-masing pihak sesuai ketetapan pembagian sesuai AMDAL tahun 1999

dengan kenyataan yang ada. Maka untuk menyelesaikan masalah tersebut diadakan

rapat warga bertempat di Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan

Bencana Alam selaku pengelola mata air Umbul Wadon. Pada tanggal 6 Mei 2004

dilanjutkan kembali pada tanggal 21 Mei 2004 yang menghasilkan dua kesepakatan,

pertama yaitu pembagian debit air berdasarkan kesepakatan AMDAL Tahun 1999

dan yang kedua yaitu pelaksanaan pengukuran debit yang ada dan pemotongan pipa

bypass milik PDAM Tirta Dharma dan PDAM Tirta Marta. Hasil pengukuran

bersama antara Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam

dengan Kepala Dinas dan Warga (25 Mei 2004), debit limpasan dari mata air Umbul

Wadon keseluruhan tercatat 406,37 liter/detik. Kemudian debit air yang telah diukur

 



iersebul, peuibagiaiinya disesuaikaii dengan ketetapan AMDAL dengan pembagian

untuk irigasi 50%, Konservasi 15%, Air minum 35% tlari total debit yang dihasiikan

mata air Umbul Wadon. Tetapi dalam realisasinya menimbulkan ketidakpuasan atas

jatah pembagian debit air oleh pihak terkait yaitu dari PDAM yang sekaraug

mengalami defisit yaitu biaya yang dikeluarkan melebilii pemasukan yang diperoleh.

Terkait dengan hal tersebut maka penulisan tugas akhir rnengambil judul "

A/m/ims '!\>k/a\, i'.lumomi dan l.-in'^kiin^an Dari I'eman/aaian Sumbcr Air_"\

1.2 Pokok Permasaiahan

Pokok permasaiahan dalam tugas akhir ini adalali terjadinya ketidak

puasan atas jatah air yang diperoleh PDAM Tirta Dharma Sleman yang

mengakibatkan defisit / kerugian, yaitu biaya yang dikeluarkan oleh instansi tersebut

melebilii pemasukan yang diperolelmya. Oleh karena itu maka perlu dilakukan

analisis ieknis, ekoriomis dan lingkungan dan pemanfaatan jatah debit air yang

diperoleh dengan harapan dapat membenkan niasukan yang terkait dengan kebijakan

pembagian debit air sesuai AMDAL bagi instansi-instansi terkait.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengelahui seberapa besar kemampuan optimal debit air dari mata air

Umbul Wadon dalam mencukupi kebutuh.an pelayanan bagi PDAM Tirta Dharma

Sleman, PDAM Tirta Marta, Arga jasa dan vvarga sekitar setelah ketetapan

AMDAL tahun 1999.

 



2. Untuk mengetahui waktu reneana / tahun proyeksi tercapaiuya titik impas PDAM

Tirta Dharma Sleman.

3. Untuk mengetahui dampak lingkungan pemaufaatan air dari mata air Umbul

Wadon setelah penetapan AMDAL 1999 bagi kepentingan umum.

\A Manfaat

Analisis teknis, ckonomis dan lingkungan dari pemanfaatan sumber air

dimaksudkan bisa bennanfaat untuk :

1. Memben masukan atau sebagai bahan pertimbangan bagi penentuan kebijakan

pengaturan, pengurusan, pembinaan, pengavvasan, pengendalian dan pengeiotaan

lingkungan yang berkaitan dengan pemanfaatan mata air Umbul Wadon bagi

Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam (P3F-A)

Sleman.

2. Memberikan infonnasi Break Even f'oim (BEP) bagi PDAM Tirta Dharma

Sleman sebagai salah satu perusahaan yang memantaatkan air dari mata air

Umbul Wadon.

1.5 Batasan Masalah

Pada penulisan tugas akhir ini penulis mengambil batasan masalah

sebagai berikut: ,

t. Air yang di ambil dari Umbul Wadon Dusun Pungukrejo, Kecamatan

Cangkringan, Kabupaten Sleman Jogjakarta.

 



2. Dalam analisis teknis yaitu menganaiisis kemampuan optima! debit air mata air

Umbul Wadon yang diperoleh. PDAM Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, Arga

Jasa dan warga sekilar mengacu pada perjanjian AMDAL vany telah ditetapkan.

3. Dalam analisis ekonomis yang ditinjau adalah pendapatan dari penjualan air yang

diperoleh PDAM Tirta Dharma dengan menggunakan model Break Even I'omt

(BEP).

4. Biaya investasi avval tahun tinjauan menipakan biaya tetap sedangkan investasi

tambahan diasumsikan naik sesuai dengan tingkat inflasi keuangan yaitu 10% per

tahun.

5. Kenaikan biaya operasi dan pemeliharaan, biaya penyusutan dalam analisis

ekonomi diasumsikan sesuai dengan tingkat kenaikan inflasi keuangan yaitu 10%

per tahun.

6. Dalam analisis lingkungan yaitu menganaiisis kondisi lingkungan mata air Umbul

Wadon dan mengetahui dampak setelah penerapan AMDAL tahun 1999.

Lokasi studi dapat dilihat pada gambar I.!
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumber Daya Air

Menurut Wardiman Djoyonegoro.W,l997 Dalam memilih sumber daya air

sebagai bahan baku air bersih maka harus dipertimbangkan persyaratan utamanya

meliputi kualitas, kuantitas, kontinuitas dan biaya yang paling murah baik dalam

proses pengambilan maupun proses pengolahannya. Beberapa sumber air baku air

bersih antara lain :

1. Air Hujan

Air hujan disebut juga air angkasa. Airhujan mcmpunyai sifat-sifat:

a. Bersih karena tidak mengandung larutan garamdan zat mineral.

b. Korosif karena mengandung zat-zat yang terdapat di udara seperti Nl-fo,

OidanSOi.

2. Air Permukaan

Air permukaan dapat berasal dari:

a. Air waduk / bendung

b. Air kali

c. Airdanau

Pada umumnya air permukaan banyak mengandung zat-zat yang berbahaya bagi

kesehatan, sehingga diperlukan pengolahan terlebih dahulu.

 



3. Air Tanah

Air .anal, dibedakan men.ad, a,r tanah dangkal dan air tanah dalam, air tanah
banyak mengandung garam dan minera, yang terla™, da,a,n a,r. Air tanah dangkal
mempunyai kualitas leb.h rendah bila dibandingkan dengan air tanah dalam. karena
air tanah dangkal lebih mudah mendapat kontaminasi dari luar.

4. Air Mata Air

Dari segi kualitas air mata air bagus untuk air baku air bersih. karena berasal
dar, da,am tanah yang muncul kepermukaan tanah akvbat tekanan bumi, sehingga
belum terkontaminasi oleh zat pencemar.

Seeara singkat sumber air baku air bersih terinci pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Jenis sumber air baku untuk air bersih

Sumber : Wardiman Djojonegoro, 1997
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2.2.1. Persyaratan kualitas

Persyaratan kualitas menggainbarkan mutu atau kualitas dan air bersih yang

meliputi persyaratan fisik, kimia, biologis dan radiologist, syarat-syarat ini telah

diatur dalam Peraturan Mentri Kesehatan Rl Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990

tentang syarat-syarat dan pengavvasan kualitas air meliputi:

a. Syarat-syarat fisik

Persyaratan fisik yang harus dipenuhi untuk air bersih adalah: jernih, tidak

berbau dan tidak berasa (tawar).

b. Syarat-syarat kimia

Air bersih (air minum) dipersyaratkan tidak mengandung bahan kimia secara

berlebihan atau tidak diperbolehkan melampaui bata; yang telah ditentukan.

1) PH (derajat keasaman)

PH merupakan faktor penting bagi air minum, karena akan mempengaruhi

proses korosi pada pemipaan, PH yang dipersyaratkan adalah 6-8,5.

2) Zat padat total (total solid)

Total solid merupakan bahan tertinggal sebagai residu pada penguapan dan

pengeringan pada suhu 103 - 105'C.

3) Zat organik sebagai KMNO ,

Zat organik dalam air berasal dari :

a. Alam(tumbuh-tumbuhan, selulosa, gula, pati).

b. Sintesa (buangan industri).

 



c. Fermentasi (alkohol, asam).

Bahan organic yang berlebihan dalam air akan menimbulkan bau tidak sedap.

4) CO,

CO,yang terdapat dalam air berasal dari udara dan hasil dekomposisi zat

organik yang dapat merusak bangunan, peipipaan dalam distribusi air minum.

5) Kesadahan total (total hardnes)

Kesadahan adalah sifat air yang disebabkan oleh adanya ion-ion (karion)

logam valensi. Air sadah dapat menyebabkan pemborosan pemakaian sabun pencuci

dan dan mempunyai titik didih yang lebih tinggi dibanding air biasa. Kesadahan

maksimum yang diperbolehkan adalah 100 ppm.

6) Kalsium (Ca)

Kalsium dalam air minum dalam batas-batas tertentu diperlukan untuk

pertumbuhan tulang dan gigi. Nilai Ca lebih dari 200 mg/l dapat menyebabkan korosi

dalam pipa.

7) Besi dan Mangan

Zat yang selalu ada dalam air adalah besi dan mangan, hal ini karena Daya

Pengikat Celor (DPC) selain digunakan untuk mengikat zat organik juga digunakan

untuk mengikat besi dan mangan. Batas maksimum yang diperbolehkan adalah 1

ppm

8)Tembaga(Cu)

Kadar tembaga dalam air lebih besar dari 1 mg/lt akan menyebabkan rasa

tidak enak pada lidah dan dapat menimbulkan kerusakan pada hati.
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9) Seng (Zn)

Kelebihan kadar Zn lebih besar dari 5 mg/lt dalam air minum menyebabkan

pahit.

lO)Clorida(Cl)

Kadar chlor maximum 250 mg/lt, bila kelebihan akan menimbulkan rasa asin

dan korosit pada logam.

11) Nitrat

Kelebihan nitrat dalam air akan menyebabkan methamoglobinemis terutama

pada bayi. Batas maksimum yang diijinkanadalah 40 ppm.

12)Fluorida(F)

Kadar F < 1mg/lt dalam air akan menyebabkan kerusakan gigi atau carries

gigi-

13) Logam-logam berat (Pb, As, Se, Cd, Cr, Hg dan cu).

Adanya kadar logam berat dalam air minum akan menimbulkan gangguan

pada jaringan syaraf, pencernaan, metabolisme, oksigen dan kanker.

c. Syarat-syarat bakteriologis / mikrobiologis.

Air tidak boleh mengandung kuman-kuman seperti kolera, disentri, tripus.

d. Syarat-syarat radiologist.

Air yang menghasilkan bahan-bahan yang mengandung radioaktif, seperti

sinar alfa, beta dan gama.

 



Hasil analisis laboratorium air mata air Umbul Wadon disajikan pada tabel 2.2

abel 2.2 Hasil anal isis kualitas air ma ta air Umbul Wadon

_ T ._ _.

parameter Satuan Batas

maksimum

PH

"DHL Mikro mhos/cm

7.35

~ 216

7.32

210

35

6-8,5

"loo

Warna Pt-Co 37 100

Kekeruhrn FTU 29.3 30.1 150

Kesadahan Seb,

CaCo,

ppm 15.5 16.0 100

Na+ ppm 0.0 0.0 -

K + ppm 1.5 1.7 - i

Mn*2 ppm 2 2 1

Cr+6 ppm 0.0000 0.0000 0,05

NO: ppm 34.5 32.0 40

no; ppm 0.12 0.11 1

CI" ppm 104 101 250

o2 ppm 23 20

COD ppm 4.4 4.2 20

Salinitas 13 12 10

Sumber: Dokumen ANDAL 1999/2000

Keterangun :

1) Sample air di ambil dari mata air Umbul Wadon

2) Sample air yang berasal dari mata air Umbul Wadon setelah sampai di Beji

Dari uraian diatas diketahui bahwa semua unsur mempunyai nilai kurang dari

batas maksimum yang diijinkan namun ada beberapa unsur yang melebihi batas

maksimum yang diijinkan yaitu :
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1. salinitas mempunyai nilai 13 dan 12 sedangkan batas maksimal yang diijinkan

yaitu 10.

2. Mangan (Mn+2) untuk Keduanya mempunyai nilai 2 sedangkan batas maksimal

yang diijinkan yaitu 1.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa secara umum kualitas air Umbul

Wadon dapat disimpulkan telah memenuhi syarat sebagai sumber air baku untuk air

minum golongan B.

2.2.2. Persyaratan kuantitas

Persyaratan kuantitas adalah ditinjau dari segi banyaknya air baku yang

tersedia dan merupakan fungsi dari luas lahan yang dialiri, kemiringan lahan,

kebutuhan air. Air baku dari Umbul wadon tersebut harus dapat memenuhi

kebutuiian penduduk yang membutuhkan pelayanan. Debit limpasan mata air Umbul

Wadon tercatat sebesar 169 It/dt pada musim kemarau sampai 634 lt/dt pada musim

pengliujan. Perkiraan debit dalam pipasebesar 110 liter/detik. Dengan demikian debit

yang terukur merupakan debit kelebihan yang tidak digunakan sebagai pasok air

minum, melainkan untuk irigasi yang diatur pada Dam Plunyon. Dengan demikian

secara kuantitas mata air Umbul Wadon berpotensi besar dijadikan bahan baku air

ninum.

2.2.3. Persyaratan kontinuitas

Persyaratan kontinyuitas ini didasarkan pada kondisi lingkungan hidup

disekitar daerah aliran sungai (DAS) yang berpengaruhterhadap banyaknyakapasitas
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air yang dapat digunakan secara terus menerus untuk mencukupi kebutuhan bagi

pemasok air. Maka dalam perencanaan penggunaan air dari Umbul wadon didasarkan

pada debit aliran minimum, bukan debit rata-rata maupun maksimum. Hal ini untuk

menjamin ketersediaan air. Berdasarkan Dinas Pengairan Kabupaten Sleman, debit

limpasan mata air Umbul Wadon tercatat sebesar 168,9 It/dt pada musim kemarau.

Debit ini belum termasuk debitdalam pipayang langsung diambil dari mata air. Data

debit limpasan mata air Umbul Wadon dapat dilihat padatabel 2.3.

Tabel 2.3 Data debit limpasan mata air Umbul Wadon

No Tanggal Debit pengukuran

1. 21-8-1998 168.9*

2. 28-8-1998 174.1

3. 3-9-1998 193.5

4. 11-9-1998 259.2

5. 16-9-1998 271.3

6. 21-9-1998 290.5

7. 28-9-1998 318.6

8. 6-10-1998 301.7

9. 11-10-1998 390.2

10. 15-10-1998 467.3

11. 25-10-1998 423.7

12. 10-11-1998 414.2

13. 23-11-1998 414.6

14. 2-12-1998 324.6

15. 9-12-1998 473.5

16. 15-12-1998 361.1

17. 22-12-1998 472.9

18. 26-12-1998 410.0

19. 4-1-1999 521.9

20. 10-1-1999 543.9

21. 15-1-1999 618.0

22. 22-1-1999 634.4

Sum ber : Dokumen AMDAL 1999/2000

*) nilai debit terkecil/kritis.
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2.3 Kebutuhan Air Bersih

Berdasarkan Dirjen Cipta Karya (1998) kebutuhan air untuk kebutuhan

biologis manusia dan makluk iudup lamnya dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu

kebutuhan domestik dan non domestik.

a. Kebutuhan Air Domestik

Yang dimaksud kebutuhan air domestic adalah kebutuhan air untuk keperluan

rumah tangga,meliputi kebutuhan dasar seperti air minum,memasak,mandi,mencuci,

dan wudlu. Pelayanan perorangan dipakai bcsaran yang dipakai di Indonesia,

biasanya berkisar 60-90 liter/orang/hari, dengan perkiraan:

1. Kebutuhan untuk minum : 2 hter.-'orang/han

2. Masak, mencuei pakaian : 8 - 18 iiter/orang/hari

3. Mandi, mencuei pakaian : 30 -40 liter/orang/hari

4. Pembilasan : 20 - 30 iiter/orang/hari

Pevnenuhan kebutuhan air domestik melalui:

1) Sambungan langsung

Sambungan langsung adalah jems sambungan pelanggan yang mensuplai

airnya langsung ke rumah-rumah, biasanya berupa sambungan pipa-pipa distribusi air

melalui meter air dan instalasi pipanya didalam tanah,

Dirjen Cipta Karya mensyaralkan besamya pemakaian air pada sambungan rumah:

1) Kategori Kota Kecil : 90 liter/orang/hari

?.) Kategori ibukota Kecanatam : 60 liter/orang/hari

3) Kategori Pedesaan : 60 liter/orang/hari

2) Sambungan Umum

Sambungan umum adalah jenis pelayanan system air minum perpipaan atau

non perpipaan dengan sambungan per kelompok pelanggan dan tingkat pelayanan

hanya untuk memenuhi kebutuhan air minum, dengan cara pengambilan oleh masing-

*
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asing pelanggan ke pusat penampungan. Besarnya pemakaian air adalah 30
m

liter/orang/iian.

b. Kebutuhan Air Non Domestik
a. Berdasarkan kctentuan Dirjen Cipta Karya '

1) Kebutuhan air untuk keperiuan maga/komersil
a) Hotel/penginapan :90 - 200 liter/bed/han
,v> o.v,„r • 5000 iiter/unit/han

ODioskop MOIiter/kursi/pemmjukan
d) Toko/kios :250 liter/nnit/hari

2) Kebutuhan air untuk fasilitas kantor pemenntah
a) Kebutuhan air untuk kantor pemenntah :20 liter/orang/hari
b) Kebutuhan air untuk asrama militcr :60 liter-'orang/hari

3) Kebutuhan air untuk fasilitas sosial dan umum
a) Kebutuhan air „nt. kperibadatan : 15-30 liter/orang/hari
b) Kebutuhan air untuk pendidikan :20 liter/orang/hari
c) Kebutuhan air untuk kesehatan :200 Hter/bed/har.

2.4 Perencanaan Kapasitas Air Bersih

Menurut Wardiman Djojonegoro,lW7 Dalam perencanaan kapasitas

penyediaan air bersih untuk suatu daerah beberapa taktor yang sangat menentukan
adalah jumiah penduduk Pada tahun proyeksi, debit air maksimum dan rata-rata

kebutuhan air bersih perkapita.

a. Penentuan Jumiah Volume

Penentuan jumiah volume merupakan fungsi dan pertumbuhan penduduk dan

perubahan pola konsumsi. Beberapa metode yang digunakan dalam perencanaan

 



sistem air bersih antara lain adalah menggunakan rumus pertumbuhan yang lazini

digunakan sebagai berikut:

Vn = Vo(l+r)n (2-S)

Dengan :

Vn = jumiah volume kebutuhan tahun proyeksi

Vo - jumiah volume kebutuhan pada tahun tinjauan

r "-•'- prosentasi pertumbuhan penduduk tiap tahun

n = tahun proyeksi

b. Penentuan Fluktuasi Debit Air

Pada umumnya kebutuhan air dimasyarakat tidaklah konstan, tetapi

berfluktuasi dengan adanya perubahan musim dan aktifitas masyarakat. Pada ban

tertentu disetiap minggu, buian atau tahun akan teidapat pemakaian air yang lebih

besar dari kebutuhan rata-rata per hari. Pemakaian air tersebut disebut "pemakaian

hari maksimum". Demikian pada jam-jam tertentu di dalam satu hari, pagi atau sore,

pemakaian air akan memuncak lebih besar dari pada kebutuhan air rata-rata per hari.

Pemakaian tersebut disebut "pemakaian jam puncak". Besarnya pemakaian

air hari maksimum dan jam puncak, dapat ditentukan dengan mengalikan pemakaian

air dari rata-rata per ban dengan factor pemakaian hari maksimum dan jam puncak.

Banvak faktor yang mempengaruhi fluktuasi pemakaian air jam per jam.

Untuk mendapatkan data fluktuasi pemakaian jam per jam secara tepat untuk

keperhtan perencanaan bangunan pengolahan air bersih, maka cara yang ditempuh

 



pada umumnya adalah dengan mombandmgkan kota yang dironeanakan dengan kota

yami telah incinpunvai data lluktuas! pemakaian air jam per jam.

ientunya dalam hal ini dicari kota-kota vang sedikit mungkin herbeda konchsi

aktifitas aiasvarakatnya. Misalnya kota M.dang dengan kota Bandung. Makin banvak

penduduk dan aktifitas yang dilayani, maka makin kecil faktor hari maksimum atau

jam puncaknya, karena aktifitas penduduk yang sepanjang ban akan membutuhkan

air bersih yang mendekati rata-rata.

Untuk itu di Indonesia (perkotaan) nihu atau factor ban maksimum dan jam

puncak yang berlaku adalah berbeda-beda, tcrgantung dari perencanaan (nvister plan)

kota dan perkembangannya.

c, Penghitungan Kebutuhan Air Bersih

Perhitungan kebutuhan air bersih didasarkan pada jumiah penduduk yang

akan dilayani dan rata-rata kebutuhan air bersih pada setiap orang. Untuk mengetahui

kebutuhan ban maksimum dan kebutuhan jam puncak adalah nilai faktor ban

maksimum adalah ! sampai 1,5 Sedangkan faktor jam puncak adalah ' ,5 sampai

dengan 2.5. Kebutuhan air bersih akan digunakan untuk perhitungan kapasitas

peugolahan, kapasitas distribusi dan kapasitas produksi. Debit (kapasitas)

pengolahan dapat berbeiiluk :

a. v) ban maksimum., untuk perencanaan distribusi.

b. Q rata-rata, untuk perencanaan,

c. Q jam puncak, untuk perencanaan distribusi.
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Dalam menghitung kapasitas produksi, maka selain kapasitas pengolahan perlu

juga diperhitungkan hal-hal yang mempengarulu, yaitu :

a. Kebutuhan air untuk instansi, misalnya pencucian filter (hack washing),

mclarutkan bahan kimia, keperluan kantor, dan Iain-lain. Umumuya

kebutuhan air untuk instansi mi sekilar 10 % dari kapasitas pengolahan.

b. Kehilangan air di sistem distribusi, Misalnya pada saat peinasangart,

penggantian dan penambahan pipa distribusi, kebocoran teknis, karena

sambungan liar dan Iain-Iain. Kebocoran mi pada umumnya sebesar 30 % iari

kapasitas pengolahan. Dengan mengetahui kapasitas pengolahan kebutuhan

air untuk instalasi dan kehilangan air. maka dapat dihitung kapasitas produksi

yang diperlukan.

2.5 Tinjauan Hasil Penelitian

2.5.1. Syamsu Hadi dan Ahmad Farid, Tahun 2001

Judui yang diambil oleh kedua peneliti adalah "Anal/sis Biaya Operasional

dan pemeliharaan Serta Pergantian Pipa I'ada Instalasi Jaringan Air Bersih di Kota

Khulya Yogvakarta". Pokok permasalahannya bahwa kehilangan an yang mencapai

30% dan total distribusi air, menyebabkan kuantitas air bersih menjadi menurun dan

kebocoran pipa merupakan penyebab kehilangan air yang tertmggi, yakni sebesar

60% dan total kehilangan.

Dan analisis tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Dengan adanya pergantian pipa, manfaat yang diterima PDAM yakm keuntungan

yang diperoleh setelah tahun 2005 melonjak dengan tajam.
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b. Dengan tingkat pengembalian internal seila eksternal yang kurang dari MARR,

nilai BC'R yang melebilii !, serta break e\en live terjadi pada (alum 2003, maka

dapat dikatakan bahvva PDAM mendapatkan keuntungan, namun tidak atau

kurang layak sebagai tempat penanaman modal.

2,5.2. karyatli, Tahun 2003

Judul yangdiambii oleh peneliti adalah "Analisis Kelayakan Dkonomi Tckivs

I'efiisalhian Dacra'n Air Minum". Pokok permasaiahan disini adalah Kesiapan

PDAM Purworejo dalam ineiighadapi perkembangan Kota Purworejo, mulai dan

sumber days manusia, perangkat iunaknva, kualitas/kuantitas produksi dan

sebagauiya Motode yang digunakan dalam mcnganalisis ekonomi dengan

menggunakan uietode Break l-'.ven I'oim iBi-'I'i.

Dan analisis tersebut diperoleh kesimpuian sebagai berikut:

i. Kapasitas produksi terpasang sebesar 6.842.880 m' dari kapasitas debit 220

liter/detik, masih dimanfaatkan 178 liter/detik. Kapasitas tersebut masih

mencukupi kebutuhan air pelanggan untuk proyeksi 15 tahun kedepan.

2. Analisis kelayakan usaha menggunakan model BEP asumsi harga tetap dengan

kenaikan volume ait terjual 3% pertahun, kenaikan tarif air 5% pertahun pada

tahun ketiga, kenaikan biaya OM 10% pada tahun ke 3, BEP dieapai pada tahun

ke II.

3. Analisis kelayakan usaha menggunakan model BHP asumsi harga berlaku,

dengan rata-rata tarif awa! Rp 1.150,-. Kenaikan volume air terjual 3% pertahun,
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kenaikan tarif air 10%, kenaikan biaya OM 10% pada lahun ke 3, BEP dicapai

pada tahun ke 9.

•1 Kehilangan volume air pada system janngan rata-rata sebesar 30% masih

dunggap sebagai hal yang wajar waiaupun merupakan faktor kehilangan biaya

produksi.

5. Upaya peningkatan dan pembenahan:

a. Optimalisasi kapasitas produksi

b. Pembenahan Instalasi Transmisi, Distribusi dan Meter air.

c. Mengurangi kebocoran

d. Peningkatan pelayanan kepada pelanggan.
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!.aM)asa\ riOki

3.) keeendi rungan Pertumbuhan Kebutuhan Air

Penggunaan air di Indonesia meiungkai. s.ejalan dengan perkemhaugan

luinlah penduduk dan perkembaugan usaha-usaha yang momoriukan air. Untuk

memperkirakan kebutunan air dimasa depan tidak mudan. karena memcr's.ikan

pernahauian pada karaktenshk p^aiiigkaian kebutuhan akan an duaasa lain.

Karakieristik perkembaugan kebuUihan air menuniiskkau tluktuasi dan v.aktu

'a; naktu. Penggunaan air berbeda dan kota satu ke kota lamuva, tergantung pada

cuaca, cn'i-cu'i masalah hnekyngan iudup. ncududuk, indusinabsasi. dan faktor-faktor

h-mnya karakteristik perkembangan kebatahaa air <ii .lavva Tengah berbeda demean

di Sumatra Barak:iu :!ii:i i ( tIi 1i o.jii ocroeua ueru.'an K.iiai'aci^

,-*, w ,-• ogyakaria sends •Scl! s'.MC! kebiitulian an" di

demian Sleman.

3.2 Perkembangan PeSayanan

Jumiah penduduk merupakan \anable dalam perhitungan kapasitas atau

kebutuhan volume air yang akan dibutuhkan oleh uiasyaraka! huniaii penduduk vaug

akan digunakan dalam perhiiungan. tciinas.uk !a!a-rata peikmibuhan. dengan nanus

yang !a/.nu dnjuuakau adalah .

p-, ivi{ i •-!•)" < s n
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Dimana :

Pn : jurnlah penduduk tahun proyeksi

Po -•-jumiah penduduk tahun yang diketahui

r ^ Prosen pertambahan penduduk tiap tahun

n = tahun proyeksi

Rumus pertambahan penduduk digunakan untuk meniperhitungkan jumiah

penduduk untuk n tahun mendatang. Deiigan adanya perhitungan tersebut, pelayanan

yang diperlukan dapat diperhitungkan.

3.3 Analisis Ekonomi

Analisis ekonomi adalah mengukur biaya (cosij yang telah dikeluarkan oieh

investor sebagai penyelenggara produk jasa dan manfaat {benefit) yang dapat

dinikmaii oleh pengguna jasa apakah maniaat bersih proyek tersebut paling sedikit

sama dengan manfaat netto (bersih) yang dapat dicapai pada kondisi marjina! lain dan

nengaruhnya terhadap perekonomian secara keseluruhan fKadanah, 1986). Analisis

yang dimaksud ddinjau dari beberapa >isi pihak-pihak tcrkait ialah penduduk

pengguna air untuk inuas.i, pengguna air bersih (PDAM) \\^i\ sumber air dan

pemenntah selaku pengeloia secara menyeluruii dan keberaclaan umbui tersebut.

Untuk mengevaluas; suatu proyek mvestasi harus didasarkan pada kntena

yang disenai dengan pcndckatan selcktif. Kriteria itu nantinya digunakan imtuk

nioneninkan apakah suatu nUeraaiii proyek lersebut bisa diienma atau ditolak

Ueugan evahiasi pruvek dapat dikeiahui aoakah haw/ii bersih suatu r)ioxek lebih

besar atau lebih ke-.i! dan pada he'ieia bersih suatu provek marjmal maka
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pelaksanaan proyek tersebut dapat disetujui,tapi bila lebih kecil pelaksanaannya harus

di tolak.

Menurut Suharto (1994 : 398-401) untuk memiai kelayakan suatu proyek

perlu dilakukan studi kelayakan yang monyoroti scgala macam aspek yang

diperkirakan memiliki relevansi yang kuat dengan komponen-komponen yang

bersangkutan. Komponen-komponen tersebut diantaranya adalali biaya operasional

dan pemeliharaan (O &M), pendapatan. Benefit Cost Ratio (BClij dan Break Even

I'.-uni (Bid').

3.3.1 Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Biaya operasi dan pemeliharaan adalah pengeluaran yang di perlukan agar

kegiatan operasi dan produksi berjalan lancar secara konimyu sehingga dapat

menghasiikan produksi sesuai dengan perencanaan (iinan Soeharto, 1997,

Manajemen Proyek, ha'aman. 398).

Operasi yang dimaksud di sini adalah usaha, kegiatan ekonomi atau proses

untuk incrubah suatu barang menjadi barang jadi yang mempunyai nilai lebih tinggi

dengan suatu system dan metode tertentu secara tepat, efisien dan terkendali.Dalam

kegiatan operasi harus diusahakan dalam penggunaan semua perangkat lunak

maupun perangkat kerasnya lelah seoptimal mungkm, dengan istiraliat seminmuim

mungkin sehingga suatu perencanaan operasi secara teliti dan jjlas agar dapat

dilaksanakan secara mudah oleh operator.
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Biaya operasional adalah pengeliiaran biaya yang diperlukan agar kegiatan

operasional dapat berjalan dengan lancar sehingga produksi yang dihasilkan dapat

est u dengan yang direncanakan.

Komponen biaya operasi dan pemeliharaan tcrbentuk dari beberapa

komponen biaya yaitu :

a. Bahan inentah dan bahan kimia.

b. Tenaga kerja dan penyelia

1) Upah dan tenaga kerja.

2) Gaji lernbur pegawai dan penyelia.

3) Tunjangan jabatan dan bonus.

c. Utilitas dan penunjang

1) Tenaga listrik.

2) Bahan bakar dan minyak pelumas.

3) 1Jap air, air pendingin, air minum, udara tekan.

4) Bahan-bahan pencegah kebakaran.

d. Administrasi dan manajemen.

1) Gaji tunjangan tenaga administrasi.

2) Kompensasi manajemen.

3) Eee tenaga ahli (konsultan)

e. Overload dan Iain-Iain

1) Overload

2) Pajak

 



3) Asuransi

4) Suku cadang

4) Kontigensi.

5) Pengcmasan.

6) Lain-lain pengeliiaran untuk produksi,

Secara inatematis dapat dibual suatu persamaan niatemahs paijumlahan yaitu

ramus penjumlahan yang menunjukkan hubungan antara biaya dengan variable dan

variable non fisik, rumus yang dipakai :

O •• a r b i- d-d'-c {" ~'

Dengan :

O -:: komponen biaya operasi dan pemeliharaan

a -=• biaya bahan mentah dan bahan kimia

b = biaya tenaga kerja dan penyelia

c - biaya utility dan penunjang

d =biaya admimstrasi dan manajemen

e ": overload dan lain-lain

Apabila semua perangkat mesm-mesin mempunyai tingkat teknologi,

kapasitas, kompleksitas yang tinggi, maka perawatan harus sangat diperhatikan agar

fungsi rnasing-masing mesin dapat berjalan secara baik dan lancar dalam proses

operasi, karena kinerja operasi sangat dipengarulu oleh kelancaran dan kelangsungan

dan suatu proses.
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Biaya pemeliharaan adalah dana yang diperlukan untuk memelihara,

memperbaiki bangunan dan peralatan yang dipakai selama proses operasional

berlangsung supaya operasional tersebut dapat berjalan dengan lancar. Kinerja serta

umur produktivitas sebuah bangunan keairan dan alat-alatnya amat tergantung dari

cara pemeliharaannya. Pemeliharaan dapat terlaksana dengan baik jika ada suatu

iodcm atau organisasi yang bertanggtmg: jawab terhadap operasional, pengendalian

dan penyusunan kebijakan serta pemeliharaan yang lengkap dan berjangka waktu

(periodik).

Pemeliharaan dapat terlaksana dengan baik jika ada suatu system atau

organisasi kluisus yang membidangi dan bertanggung jawab terhadap operasional,

pengendalian serta pemeliharaan secara periodik dan teratur.

Kegiatan pemeliharaan lebih bersifat prevent if. Pemeliharaan dilakukan tanpa

memmggu adanya kerusakan. Diperlukan suatu perencanaan / jadual waktu

pemeliharaan secara berkala. Pemeliharaan preventij yang sesuai dapat mengambil

empat bentuk :

a. Berdasarkan waktu, yang berarti melakukan pemeliharaan pada jarak waktu

yang teratur.

b. Berdasarkan pekerjaan, yaitu pemeliharaan setelah suatu jumiah pekerjaan

tertentu.

c. Berdasarkan kesempatan, dimana pemeliharaan atau penggantian dilakukan

jika ada kesempatan.
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d. Berdasarkan kondisi yang sering mengandalkan pada inspeksi terencana dan

memberitahukan kapan pemeliharaan sebaiknya dilakukan.

Adapun tujuan dari kegiatan pemeliharaan adalah sebagai berikut :

a. Tcrcapainya suatu produk dengan pcngopcrasian peralatan yang cepat dan

tepat.

b. Memaksimalkan umur produksi dan kapasitas produksi

c. Menjaga keamanan operator.

d. Menekan biaya perbaikan dan meminimalkan over biaya produk.

3.3.2 Biaya Investasi

Biaya investasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk membiayai suatu proyek

usaha hingga bisa terwujud dan berfungsi sesuai rencana. Tujuan investasi adalah

untuk mendapatkan laba atas biaya total yang ditanamkan dalam usaha kegiatan

tersebut.

5.5.5 Pendapatan (Revenue)

Pendapatan adalah jumiah pembayaran yang diterima oleh pemsahaan atas

hasil penjuaian barang dan jasa, dihitung dengan cara mengahkan kuantitas barang

terjual dengan harga satuannya. Pendapatan ini bisa dihitung dengan menggunakan

persarnaan

Dengau :

R ----- Pendapatan utama yaitu pembayaran dari jasa pengguna an
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V =~: Volume air terjua!

h - harga saiuan per unit

Pada awal operasi sarana produksi tidak dipadu untuk berproduksi penuh,

tetapi naik berlahan-lahan sampai segala sesuatunya siap untuk mencapai kapasitas
penuh. Oleh karena itu perencanaan jumiah pendapatanpun harus sesuai dengan pola

mi.

3.3.4 Benefit Cost Ratio ( BCR)

Untuk mengkap kelayakan proyek senng digunakan pula knter.a yang disebut

HenejH Cost Ratio (BCR). Penggunaan BCR sendiri amat dikenal dalam
mengcvaluasi proyek-proyr* untuk kepentingan umum dan ditekankan pada manfaat
(benefit) bagi kepentingan umum bukan hanya mencari keuntungan financial

pemsahaan.

Menurut Waldiono (1994:81) Benefit Cost Ratio (BCR) adalah perbandingan
nilai keuntungan suatu proyek dengan nilai biayanya dalam waktu yang sama.
Adapun rumus yang digunakan adalah :

(BOB ...(3.4)
(PV)C

Biaya (PV)C pada rumus diatas dapat dianggap sebagai biaya pertama (I)
sehingga rumusnya menjadi :

(PV)B ....(3.5)
BCR= -•——--

Dengan :

BCR - perbandingan manfaat terhadap biaya (benefit-cost ratio)

(PV)B = mlai sekarang benefit
(PV)C' = nilai sekarang biaya
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Benefit umumnya berupa pendapatan minus biaya diluar biaya pertama

;misalnya uituk operasi dan produksi ), sehingga menjadi :

R-(C)op
BCR

( 3.6 )

Denga i :

R nilai sekarang pendapatan

Cop nilai seksrang biaya operasional dan pemeliharaan ( O &. M)

1 biaya investasi

Adapun kriteria BCR akan memberikan petunjuk sebagai benkut

BCR > 1pemsahaan tersebut mendapat keuntungan

BCR -• I perusahan tersebut mengalami kerugian

BCR I pemsahaan tersebut telah mencapai titik impas

3.3.5 Harga Sekarang, lahunan dan Mendatang (Present value, Annual value

ami Future value)

Untuk menghitung jumiah nilai uang pada permulaan penode, berdasarkan

jumlahuang yang diterima akhir periode (mendatang).

Fv = Pv(l + i)" (3-7>

Pv - Fv
(i + i)" I

Dimana

Fv fiiinrc value

Pv ^present value, dan

I ^ tingkat suku bunga

(3.8 )
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Bila disediakan dana awa! periode sebesar Pv, maka suatu dana dapat daimbil

sampai periode tertentu dengan jumiah yang saina set.ap tahun sebesar Av, yang

nilainya sama dengan :

[ i(l+i)n | (39)

Dan jika disediakan suatu dana pada tahun terakhir sebesar Fv, maka

diperlukan suatu dana untuk dikumpulkan dengan jumiah yang sama setiap tahun

sebesar Av, yang nilainya sama dengan :

A P | » 1 (3.10)
Av =F1(T^)^Tj

3.3.6 Titik Impas (Break Even Point)

Titik impas atau Hreak Even Rami (BEP) adalah titik antara total biaya

produksi sama dengan pendapatan. Titik impas member, petunjuk bahwa tingkat

produksi telah mencapai pendapatan yang sama besar deiigan biaya produksi yang

dikeluarkan.

Hubungan antara volume produksi, total biaya dan titik impas dapat dilihat

pada gambar 3.1.
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^/"(pendapatan)

(biaya>rfap biaya tidak fctap)

(biaya tidak tetap)

-(biaya tetap)

T (waktu)

Gambar 3.11 lubungan volume produksi. total biaya dan titik impas.

Sumber Analisis Titik Impas. Manajemen Proyek. Imam Suharto. IW, Hal : 400

Dalam asumsi bahwa harga penjualan adalah konsian maka jumiah unit pada

:itik smpas dihitung sebagai benkut:

Pendapatan - biaya produksi

= btava tetap + biaya tidak tetap

Qi xF FC i (Qi\ VC)

jadi :QixP - FC + (Qix VC)..

EC
Qi = ~r

P-l'C

Qenuan

Qi -= jumiah unit (volume) yang dihasilkan dan terjual pada titik impas

FC ^ biaya tetap

P harga penjualan per unit

.( 3.8 )

(3.9)
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YC biaya tidak tetap per unit

Dalam tugas akhir yang kami susuu im dalam menentukan titik impas (BF.P)

dipakai dua maeam teori, yaitu teori deiigan harga tetap dan harga yang berlaku.

a. Teori harga tetap

Teori harga tetap yaitu dengan memakai asumsi bahwa semua vanabel cost

tidak mengalami perubahan (tidak mengalami kenaikan biaya) maka akan terhhat

pada ntahun ke-berapa akan dijumpai titik impasnya. Dengan demikian dan berawal

harua tetap tersebut akan dijadiki-n acuan untuk harga berlaku,

b. Teori harga berlaku

'feori harga berlaku yaitu dengan memakai ketentuan-ketentuan kenaikan

vanabel cost ataupun tarif retribusi sesuai dengan yang dikeluarkaii ataupun yang

direncanakan pihak pengelola. Sehingga dengan acuan harga tetap diharapkan pada

harga berlaku akan didapat titik impas dengan waktu yang lebih cepat dan pada harga

tetap.

Variabel utama pada model Break even point adalah :

1. Investasi (!)

Investasi adalah sejumlah modal awa! yang akan digunakan untuk kegiatan.

Lazimnya merupakan harga tetap yang juga disebut fixed cost atau biaya tetap.

2. Biaya operasi dan pemeliharaan (Operation and ma.iifcnancc) atau O&M

Harga O&M lazimnya berubah-ubah sesuai keadaan atau disebut dengan variabel

cost
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3. Ha-ga jual produk yang terkandung didalamnya adalah faktor keuntungan atau

benefit

Gambar 3.2 dibawah ini diasumsikan bahwa harga-harga 1, O&M dan B

konstan. Pada intinya dalam mcrancang kegiatan usaha yang profit oriented, semua

beban biaya 1, O&M harus mampu dibayar dengan harga penjualan produk has;!

usaha (B). Perbandingan nilai B yang dihasilkan dengan C biaya yang dikeluarkan

sebagai masukan dana disebut Benefit Cost Ratio (BCR).

Sedangkan pada gambar 3.3 dibawah ini memben gambaran bahwa keadaan

sesungguhnya begitu dinamis seperti gaji yang selalu meningkat. bunga bank naik,

dan bahan baku makin mahal. Dengan demikian beban O&M juga meningkat yang

kurvanva cenderung menjadi eksponensial. Konsekuensinya dan keadaan mi benefit

(B) juga hams mengikuti secara eksponensial pula untuk dapat mengejar sampai BEP

dan posisi profit atau rnenguntungkan.

 



Bin> a (Rupiuh)

Bjf I+O&M

*• Daerah Profit

O&M

Volume produksi

Gambar 3.2 Hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga tetap

Biay:> (Rupiah)

A

I+O&M

• Daerah Profit

Volume produksi

Gambar 3.3 Hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga berlaku

36
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3.4 Ekonomi Lingkungan

Menurut Suparmoko (2000) ekonomi lingkungan adalah ilmu yang

mernpelajan kegiatan manusia dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sedemikian

mpa sehingga fungsi / peranan lingkungan dapat lebih bermanfaat lagi dalam jangka

waktu yang panjang.

UU Pengelolaan Lingkungan Hidup menjelaskan bahwa yang dimaksud

dengan lingkungan liidup adalah kesatuan mang dengan semua benda, daya, keadaan

dan makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia serta perilakunya yang

mempengaruhi kelangsungan kehidupan, kesejahteraan manusia dan makhluk hidup

lainnya. Sedangkan fungsi atau peranan lingkungan yang sesungguhnya adalah

sebagai bahan yang kemudian untuk diolah menjadi barang jadi ataupun langsung

dikonsumsi.

Menurut UU Pengelolaan Lingkungan Hidup No.23/1997 pasal I ayai 2

dijelaskan bahwa pengelolaan lingkungan hidup adalah usaha terpadu untuk

melestankan fungsi lingkungan hidup yang meliputi kebijakan, penataan,

pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pemulihan dan pengendalian linkungan

hidup. Pemeliharaan sendiri adalah usaha yang tepat supaya lingkungan hidup tetap

terjaga.

Komponen-komponen pengelolaan lingkungan adalah manusia,

kelembagaan, sumber daya alam dan teknologi. Tipe dan kondisi lingkungan itu

sendiri selalu berubah secara alami dan diiiamis dari waktu ke waktu, dari satu situasi

ke situasi lain. Karena itulah apabiia salah satu komponen itu berubah akan
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meinpengamlii keseimbangan yang ada serta mungkin dapat memgikan atau

mengganggu kehidupan manusia.

3.5 Rangkuman Tinjauan Landasan Teori

3,5.1 Kualitas Air

Dari hasil analisis laboratorium maka kualitas air dari sumber air Umbul

Wadon termasuk dalam golongan B, yaitu air yang dapat dipergunakan sebagai air

baku untuk air minum namun harus diolah terlebih dahulu.

3.5.2 Kuantitas Air

Kuantitas air sumber air Umbul Wadon berpotensi besar dijadikan bahan

baku air minum hal ini didasarkan pada pengukuran pada tanggal 21-08-1998 sebesar

168,9 liter/detik dan merupakan debit minimal pada musim kemarau. Pengukuran

tersebut belum termasuk debit dalam pipa yangdiperkiarakan sebesar 110 liter/detik.

3.5.3 Kontinuitas Air

a. Debit

Air yang dihasilkan dari mata an Umbul wadon mengalir terus menerus dari

debit terkecil 168.9 It/dt pada musim kemarau sampai dengan debit terbesar 634 it/dt

pada musim penghujan.

b. Mode! Break Even Point (BEP)

Dengan jatah debit yang diperoleh PDAM Tirta Dharma Sleman sesuai

ketetapan AMDAL Umbul Wadon tahun 1999 dapat diketahui jumiah pelanggan
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yang mainpu dilayani oleh PDAM tersebut secara optimum, sehingga dapat di

tentukan tarif yang sesuai agar tercapai titik impas pada taliun tertenta. Model Bre;ik

Even Point (BEP) dengan harga tetap dan harga berlaku, vanabel yang digimakan :

1. Investasi (I) yang diperlukan sehingga PDAM dapat beroperasi.

2. Biaya operasional dan pemeliharaan (O & M) per satuan waktu.

3. Biaya retribtisi (R) yang diperhitungkan sehingga pada tahun ke n mencapai

titik impas (BEP).

 



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Subyek Penelitian

Pembagian debit air Umbul Wadon di Desa Cangkringan, Kecamatan

Pakem, Kabupaten Sleman, Yogyakarta untuk PDAM Tirta Dharma Sleman,

PDAM Tirta Marta dan Arga Jasa dengan warga yang juga memanfaatkan sumber

air tersebut.

4.2 Data yang Diperlukan

Data Sekunder, meliputi:

i BAPEDALDA : Dokumen AMDAL Umbul Wadon tahun 1999.

2. Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam (P3BA) :

Data pembagian debit air Umbul Wadon sesuai AMDAL, data irigasi.

3. PDAM Tirta Dhamia : peta jaringan pendistribusian air, jumiah pelanggan,

pendapatan, investasi, biaya operasional, biaya pemeliharaan, kapasitas air baku,

distibusi air terjual dan datakehilangan air.

4. PDAM Tirta Marta : peta jaringan pendistribusian air, kapasitas air baku, jumiah

pelanggan.

5. PD. Arga Jasa : jumiah pelanggan, peta jaringan distribusian air, kapasitas air

baku.

40
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Data primer, meliputi :

1. Kondisi lokasi rnata air Umbul Wadon

2. Kronologis masalah pembagian air Umbul Wadon

3. Tanggapan sebagian warga yang memanfaatkan mata air Umbul Wadon dan warga

sekitar mata air Umbul Wadon pasca penerapan kctetapan AMDAL Umbul

Wadon

4.3 iVletoda Pengumpulan Data

4.3.1 Data Sekunder

Data-data diperoleh dari BAPEDALDA Kabupaten Sleman, Dinas Pengairan,

Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam (P3BA) Kabupaten Sleman,

PDAM Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta dan PD. Arga Jasa.

4.3.2 Data Primer

I Wawancara secara langsung dengan Key Person yang terkait dalam pengelolaan

mata air Umbul Wadon pada Dinas Pengairan, Pertambangan dan

Penanggulangan Bencana Alam (P3BA) Kabupaten Sleman dan beberapa

warga sekitar yang memanfaatkan mataair Umbul Wadon.

2 Kuisioner kepada pelanggan air untuk mendapatkan gambaran tentang rata-rata

penghasilan per buian, tingkat kebutuhan air, kemampuan membayar retribusi

dan sebagainya.

3. Survey dilapangan secara langsung.
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4.4 Analisis Data

Dalam analisis teknis yaitu menganaiisis kemampuan optimal debit yang

diperoleh PDAM Tirta Dharma Sleman, PDAM Tirta Marta, Arga Jasa dan warga
yaitu sesuai dengan jatah yang ditetapkan sesuai AMDAL tahun 1999, dengan cara
menghitung kebutuhan untuk air minum dan irigasi yang disesuaikan dengan

kapasitas debit air Umbul Wadon yang diterima masing-inasing pihak, sehingga

tercapai pemanfaatan debit air Umbul Wadon secara optimal sesuai dengan ja'ah

untuk air minum dan irigasi tersebut.

Dalam analisis ekonomi akan dianalisis pendapatan yang diperoleh dari

PDAM Tirta Dhamia sebagai salah satu pemsahaan air mmum yang paling

bermasaiah dari pemanfaatan air mata air Umbul Wadon menggunakan model Break

Even Point (BEP) dengan teori harga tetap dan teori harga berlaku.

Dalam analisis ekonomi lingkungan yaitu dengan cara menganaiisis kondisi

lingkungan sekitar Umbul Wadon dan kondisi warga yang memanfaatkan air Umbul
wadon setelah ketetapan AMDAL Umbul Wadon tersebut dilaksanakan, dengan cara

mencari mformasi menggunakan metode wawancara secara langsung maupun dengan

kuisioner terhadap beberapa warga yang bersangkutan.

4.5 Fokus Analisis

Dalam analisis ini mengambil salah satu Pemsahaan Daerah Air Minum yang

palmg bermasaiah setelah diterapkannya AMDAL tahun 1999, yaitu PDAM Tirta

Dharma Sleman.
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4.5.1 Kapasitas Mata Air Umoul Wadon

Kapasitas mata air Umbul Wadon yang digunakan dalam perhitungan

merupakan kapasitas mata air Umbul Wadon pada debit terkecii atau kritis yang

dicapai pada musim kemarau. Sehingga dan total debit yang diperoleh, kita dapatkan

jumiah jatah debit dan mata air Umbul Wadon untuk PDAM Tirta Dharma Sleman.

4.5.2 Kemampuan Pelayanan

Kemampuan pelayanan diperoleh dari perhitungan kapasitas debit yang

diperoleh dibagi dengan rata-rata kebutuhaii air pelanggan PDAM Tirta Dhanna

Sleman. Rata-rata kebutuhan pelanggan dapat kita peroleh dan data sekunser PDAM

firta Dharma maupun langsung dan pelanggan dengan angkct ( kmstoner).

4.5J Mode! Break Even Point (BEP)

Pada perkiraan awai menggunakan mode! Break Even Point (BEP) dengan

harga tetap dan harga berlaku, variabel yangdigunakan, yaitu:

1. Investasi (1) yang diperlukan sehingga PDAM dapat operasional, diperhitungkan

investasi yang sudah ada ditambah investasi tambahan.

2. Biaya operasional dan pemeliharaan (O & M) persatuan waktu.

3. Biaya retribusi (R) yang diperhitungkan sehingga pada tahun ke-n mencapai BEP

4.5.3.1 Perhitungan BEP

Bila diperhitungkan BEP pada tahun ke-n maka
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y^-YcoA/)

BCR- ~" = 1 (4! )

y K = / +Y(a\/) (4-'~)

I*
BCR- -7 (4-3)

I+ Yj(OM)
0

Dengan:

n = tahun tinjauan

4.5.3.2 Perhitungan retribusi

Analisa bervariasi pada masing-masing variable :

Kenaikan Volume air terjual naik : % per tahun

Kenaikan tarif dasar air : % per tahun

Kenaikan biaya O&M : 10 % per tahun

Rc = Vxh - (4.4

Dengan :

Re --•= Retribusi pelanggan per tahun

Vp : Volume pemakaian air pelanggan per tahun

h ;= Tarif dasar penjualan air per m3,3

4.5.4 Kesimpulan

1. Dari kapasitas debit yang diperoleh maka dapat diketahui kemampuan

optimum dalam melayani pelanggan.
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2. Dari kemampuan pelayanan (air terdistribusi) maka dapat kita tentukan tarif

yang sesuai untuk mencapai titik impas (BEP), baik dengan harga tetap atau

harga berlaku.

4.0 Pola Distribusi PDAM Tirta Dharma Sleman

Pola pendistribusian air PDAM Sleman memungkinkan di distribusikan

dengan pengaliran grafitasi karena daerah pelayanan berada di bawah mata air Umbul

Wadon. Pola pendistribusian dapat di lihat pada gambar 4.1.

Air dari mata air Umbul Wadon dialirkan ke bangunan pembagi

(broncaptering). Kemudian dari broncaptering dibagikan ke masing-masing pihak

yaitu PDAM Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, PD.Arga Jasa dan Warga. PDAM

Tirta Dharma sendiri, dari broncaptering langsung dialirkan ke bak penampungan

yang terdiri 9 buah bak penampungan.

/ -. >,
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KccCcpok

Gambar 4.1 Pola distribusi air Umbul Wadon pada PDAM Tirta Dharma Sleman

 



BAB V

ANALISIS PENELITIAN

5.1 Analisis Teknis

5.1.1 Pemanfaatan Air

Mata air Umbul Wadon dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, yaitu

untuk kebutuhan masyarakat lokal baik sebagai sumber air minum maupun untuk

keperiuan Irigasi dan merupakan sumber air bersih untuk air baku bagi PDAM Tirta

Malta Kota Yogyakarta, PDAM Tirta Dharma Sleman dan Pengelolaan Air Minum

untuk Arga Jasa PD. Anandya Kaliurang. Aliran mata air Umbul Wadon

dimanfaatkan melalui sistem perpipaan dan limpasan. Untuk sistem perpipaan, aliran

air dari mata air Umbul Wadon di alirkan ke pipa induk terlebih dahulu menuju

Broncaptering (bangunan penampungan air) kemudian di bagi lagi untuk warga

(P2AT dan P3DT), Arga Jasa, PDAM Tirta Dhanna Sleman dan PDAM Tirta Marta

Yogyakarta. Sedangkan aliran mata air yang berupa limpasan di manfaatkan untuk

keperiuan irigasi dan koservasi yang di atur di Dam Plunyon. Khusus untuk irigasi,

limpasan tersebut masih di bagi menjadi dua saluran sekunder. Saluran sekunder

pertama digunakan untuk mengaliri lahan irigasi daerah Cangkringan dan Umbul

harjo dengan luas total mencapai 207 ha, sedangkan saluran sekunder kedua

digunakan untuk mengaliri lahan irigasi daerah Kaliurang dan Hargobinangun

dengan luas total mencapai 206 ha.

47
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Berdasarkan kesepakatan antara Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman,

Pemrakarsa dan Warga masyarakat bahwa pemanfaatan Umbul Wadon adalah

sebagai berikut:

a. Untuk Pertanian (irigasi melalui Dam Plunyon) sebesar 50 %

b. Untuk Konservasi sebesar 15 %

c. Untuk air minum (PDAM, Argajasa maupun Masyarakat) sebesar 35 %

Dari pembagian jatah air minum yang sebesar 35 %tersebut diatas disepakati bahwa

untuk:

a) PDAM Tirta Dhanna Sleman :47,8 %

b) PDAM Tirta Marta Kota Yogyakarta : 32,6 %

c) PD. Argajasa '• 6,5 %

d) Masyarakat ( P2AT + P3DT ) : 13,1 %

Jumiah 100%

5.1.2 Kapasitas Air Mata Air Umbul Wadon

Dalam pengukuran kapasitas total debit mata air Umbul Wadon dilakukan

dengan dua alat pengukuran debit, yaitu :

1. Ultrasonic, digunakan untuk mencari debitaliran dalam pipa.

2. Cipoletti, digunakan untuk mencari debit limpasan yang dimanfaatkan untuk

keperiuan irigasidan konservasi.
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5.1.3 Cara Pengukuran Debit

5.1.3.1 Cipoletti

Pengukuran debit air mata air Umbul Wadon bagi keperiuan irigasi dan

konservasi menggunakan alat ukur cipoleti (lebar cipoletti adalali 50 cm). Dari

pengukuran yang dilakukan, diperoleh tinggi air yang melewati alat ukur tersebut 32

cm. Dengan pembacaan tabel skala maka diperoleh debit sebesar 168 liter/detik.

Kebocoran dalam pengukuran tersebut diperkirakan sebesar 10%, sehingga debit total

air mata air Umbul Wadon dapat diperoleh. Hasil pengukuran dapat dihitung dibawah

mi

a) Lebar alat Cipoletti = 50 cm

b) Tinggi air yang melewati alat Cipoletti = 32 cm

c) Berdasarkan tabel debit air (hubungan antara lebar dengan tinggi air) = 168 It/dt

->) Prakiraan kebocoran (10%) = 0.1x168 It/dt = 16,8 It/dt

Total debit diperoleh sebesar - 184,8 H/dt

5.1.3.2 Ultrasonic

Ultrasonic digunakan untuk mengukur debit air yang mengalir pada pipa-

pipa. Pada prinsipnya alat ini bekerja berdasarkan getaran yang terjadi akibat adanya

aliran yang terjadi didalam pipa. Cara pengukuran alat ini yaitu dengan menempelkan

2 buah sensor pada bagian pipa yang akan diukur. Bersihkan bagian pipa yang akan

dipasang sensor dari kotoran, cat dan bahan oksidan. Oleskan Silikon Gel pada pipa

(jangan diletakkan dibagian atas atau bawah). Sambungkan kabel sensor dengan

warna hijau untuk bagian hulu dan merah untuk bagian hilir. Setelah semua prosedur

 



50

dilaksanakan maka UFP10 akan memperlihatkan tampilanflow yang ada informasi

mengenai Debit dalam satuan m3/dt dan kecepatan dalam satuan m/s.

5.1.4 Hasil Pengukuran Debit Air

Dari pengukuran dengan alat Cipoletti dan Ultrasonic diperoleh hasil debit

total sebagai berikut:

a) PDAM Tirta Dharma Sleman = 73,83 It/dt

b) PDAMTirta Marta Kota =85,17 lt/dt

c) PD.Arga Jasa = 15,83 lt/dt

d) P2AT&P3DT = 18,61 lt/dt

e) Irigasi dan Konservasi =; 184,80 lt/dt

Jumiah debit air keseluruhan = 378,24 lt/dt

Total debit air diatas merupakan debit minimum yang dilakukan pada musim

kemarau buian September taliun 2004 yang didasarkan pada tiga kali pengukuran,

yaitu tabel 5.1. sebagai berikut:

Tabel 5.1 Hasil pengukuran debit air Umbul Wadon

Buian Total Debit (t/dt)

Mei

Juni

September

406,37

406,37

378,24*

Sumber : Data sekunder P3BA

*) Debit kritis pada musim kemarau

 



51

5.1.5 Pembagian Debit Air

Pembagian debit air didasarkan pada kesepakatan AMDAL tahun 1999

dengan kapasitas total sumber air Umbul Wadon sebesar 378,24 lt/dt adalah sebagai

berikut:

a) Untuk Irigasi (50%) =189,12 lt/dt

b) Untuk air minum (35?/o) dari total debit dibagi untuk :

1. PDAM Tirta Marta Kota (32,6%) = 43,16 lt/dt

2. PDAM Tirta Dharma Sleman (47,8%) = 63,28 lt/dt

3. PD. Argajasa (6,5%) = 8,60 lt/dt

4. P2DT dan P3DT (13,1%) = 17,34 lt/dt

Jumiah debit untuk air minum = 132,38 It/dt

c) Untuk Konservasi (15%) = 56,74 lt/dt

Jumiah Total = 378,24 lt/dt

5.1.6 Irigasi

Dari pembagian debit air dari mata air Umbul Wadon untuk irigasi

memperoleh debit air pada musim kemarau sekitar buian September sebesar 189,12

lt/'Jt, pada musim pancaroba sekitar buian Mei diasumsikan akan meningkat ± 2 kali

lipat dibanding musim kemarau sedangkan musim penghujan sekitar buian Jauuari

diasumsikan debit air akan meningkat ± 3 kali lipat dibanding musim kemarau.

Data kebutuhan air dan ketersediaan air :

a) Kebutuhan air untuk padi diasumsikan 1.2 lt/dt/ha

b) Perbandingan kebutuhan air, padi : palawija = 4:1
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c) Kebutuhan air untuk palawija diasumsikan 0,3 lt/dt/ha

d) Total luas lahan irigasi 413 ha

e) Debitpada musim kemarau sebesar 189,12 lt/dt

f) Debit pada musim pancaroba sebesar,

= 2 x 189,12 It/d: = 378,24 lt/dt

g) Debit pada musim penghujan sebesar,

= 3x 189,12 lt/dt = 567,36 lt/dt

5.1.6.1 Perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Padi-Palawija

Dengan menggunakan pola tanam padi-padi-palawija, maka perhitungannya

sebagai berikut:

1. Kebutuhan air untuk tanaman padi 1,2 lt/dt/ha pada musim penghujan bulan

Januari.

Total kebutuhan air untuk tanaman padi sebesar :

= 1,2 lt/dt/ha x 413 ha

= 495,6 lt/dt

Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam padi (± 4 bulan) adalah :

= 567,36 lt/dt-495,6 lt/dt

= 71,76 lt/dt

2. Kebutuhan air untuk tanaman padi 0,9 It/dt/lia pada musim pancaroba bulan Mei.

Total kebutuhan air untuk tanaman padi sebesar :

= 0,9 lt/dt/ha x 413 ha

= 371,7 lt/dt
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Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam padi (±4 bulan) adalah :

= 378,24 lt/dt-371,7 It/dt

= 6,54 lt/dt

3. Kebutuhan air untuk tanaman palawija 0,3 lt/dt/ha pada musim kemarau bulan

September.

Total kebutuhan air untuk tanaman palawija sebesar :

= 0,3 lt/dt/ha x 413 ha

= 123,9 lt/dt

Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam palawija (± 4 bulan) adalah :

= 189,12 lt/dt- 123,9 lt/dt

= 65,22 lt/dt

Dan perhitungan kebutuhan air dengan pola padi-padi-palawija tersebut

diatas, diketahui bahwa debit air yang berasal dari mata air Umbul Wadon untuk

irigasi mampu melayani lahan pertanian sebesar 413 ha.

5.1.6.2 Perhitungan kebutuhan airdengan pola tanam Padi-Palawija-Palawija

Dengan menggunakan pola tanam padi-palawija-palawija, maka

perhitungannya sebagai berikut:

1. Kebutuhan air untuk tanaman padi 1,2 It/dt/lia pada musim penghujan bulan

Januari.

Total kebutuhan air untuktanaman padi sebesar :

= 1,2 lt/dt/ha x 413 ha

= 495,6 lt/dt
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Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam padi (± 4 bulan) adalah :

= 567,36 lt/dt-495,6 lt/dt

= 7',76 lt/dt

2. Kebutuhan air untuk tanaman palawija 0,3 lt/dt/ha pada musim pancaroba buian

Mei.

Total kebutuhan air untuk tanaman palawija sebesar :

= 0,3 lt/dt/ha x 413 ha

= 123,9 lt/dt

Sisa debit yang tidakdigunakan pada musim tanam palawija (± 4 bi Ian) adalah :

= 378,24 lt/dt-123,9 lt/dt

= 254,34 lt/dt

3. Kebutuhan air untuk tanaman palawija 0,3 lt/dt/ha pada musim kemarau bulan

September.

Total kebutuhan air untuk tanaman palawija sebesar:

= 0,3 lt/dt/ha x 413 ha

= 123,9 lt/dt

Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam palawija (± 4 bulan) adalah

= 189,12 lt/dt - 123,9 lt/dt = 65,22 lt/dt

Dari perhitungan kebutuhan air dengan pola padi-palawija-palawija tersebut

diatas, diketahui bahwa debit air yang berasal dari mata air Umbul Wadon untuk
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irigasi telah mampu melayani lahan pertanian sebesar 413 ha. Dari hasil perhinmgan

diatas dapat dibuat tabel 5.2 dan tabel 5.3

Tabel 5.2 Hasil perhitungan kebutuhan airdengan pola tanam Padi-Padi-Palawija

Mulai

Bulan

Musim Pola tanam Debit air (lt/dt) | Sisa
Dari MA.

Umbul Wadon

Kebutuhan debit

air | (lt/dt)
Januari

Mei

September

Penghujan

Pancaroba

Kemarau

Padi

Padi

Palawija

567,36

378,24

189,12

495.6 | 71,76

371.7 6,52

123,9 | 65,22
i

Tabel 5.3 Hasil perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Palawija-Palawija

Mulai

Bulan

Musim Pola tanam Debit air (lt/dt) Sisa

debitDari MA. Kebutuhan

Januari

Umbul Wadon

567,36
air (It/dt)

Penghujan Padi 495,6 71,76

Mei Pancaroba Palawija 378,24 ; 123,9 254,34

September Kemarau Palawija 189,12 123,9 65,22

5.1.7 PDAM Tirta Marta Jogjakarta

Untuk mengetahui perkembangan distribusi air PDAM Tirta Marta

Jogjakarta, disajikan data selama lima tahun sejak tahun 1999 sampai dengan tahun

2003 sebagaimana tercatat pada tabel 5.4.

 



Tabel 5.4 Kapasitas distribusi air per 31 Desember 2003

Tahun Air terdistribusi Jumiah Rata-rata Kehilangan

(M3) pelanggan (unit) kebutuhan air

(M3/unit)

air (%)

1999 11.265.062 32.906 324,34 31,33

2000 11.616.648 33.692 344,79 28,68

2001 11.878.943 34.359 345,8 29,66

2002 15.412.012,5 34.611 445,29 24,26

2003 11.108.069 34.656 320,52 27,92

Sumber : Data sekunder PDAM Tirta Marta

Rata-rata kehilangan air distribusi

31,33 + 28,68 + 29,66 + 24,26 + 27.92
= 28,37%

Kapasitas debit air yang di peroleh dari mata air Umbul Wadon sebesar 43,161t/dt

Jumiah kehilangan air terdistribusi = 28,37 % x 43,16 lt/dt = 12,24 lt/dt

Kemampuan kapasitas terdistribusi = 43,16 - 12,24 = 30,92 lt/dt

= 2.671.488 It/hr

Rata-rata kebutuhan air

342,34 + 344,79 + 345,8 + 445,29 + 320,52
« —^______!——_j_ 1 =359,75 M3/unit/th

5

= 999,31 lt/unit/hr

56

Kemampuan optimum dalam mencukupi kebutuhan pelanggan (unit) adalah :

2.671.4881t/hr .
= —— 2.673 unit

999,31 lt/unit/hr

Jadi dari kapasitas produksi sebesar 43,16 lt/dt mampu melayani 2.673 unit

sambungan.
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5.1.8 PD.Arga Jasa

Untuk mengetahui perkembangan produksi dan distribusi air PD. Arga Jasa

Kali Urang, disajikan data selama lima tahun sejak tahun 1999 sampai dengan tahun

2003 sebagaimana tercatat pada tabel 5.5.

Tabe! 5.5 Kapasitas produksi dan distribusi air Arga Jasa

Tahun Pelanggan
(unit)

Kapasitas
produksi
/distribusi

(m3)

Kapasitas air
terjual(m3)

Rata-rata

kebutuhan air

(m-Vunit)

Kehilangan
air (%)

1999 777 473.040 285.231 367,09 39,7

2000 779 473.040 294.160 377,61 37,8i

2001 782 473.040 304.317 389,15 35,67

2002 806 473.040 322.675 400,34 31,79

2003 852 473.040 345.148 405,10 27,04

Sum 3er : Data sekunder PD. Arga Jasa

Rata-rata kehilangan air (%) =^TjJT^SS^^ =34;8%
7o

Kehilangan air terdistribusi = 34,8% x 8,6 lt/dt= 2,993 lt/dt

Kemampuan kapasitas terdistribusi =8,6 - 2,993 = 5,607 lt/dt = 176.822,352 m3/th

Rata-rata kebutuhan air :

_ H^2?_+ 377>61 + 389<! 5+ 400,34 + 405,10
=387,858 mVunit/th

Kemampuan optimal mencukupi pelanggan :

= Kapasitas air 176822,332 m3/th
Rata - ratakebutuhan pelanggan 387,858 m3 / unit/th = 456 unit
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Jadi dari kapasitas air terdistribusi yang berasal dari sumber air Umbul

Wadon sebesar 8,6 lt/dt mampu melayani 456 unit sambungan.

5.1.9 Warga Sekitar Mata Air Umbul Wadon

Kapasitas air dari sumber air Umbul Wadon = 17,34 dt/lt

Kebutuhan air diasumsikan berdasarkan angket = 10 m3/unit/bulan

Kehilangan air terdistribusi = 30% x 17,34 lt/dt = 5,202 lt/dt

Kemampuan kapasitas air terdistribusi = 17,34 - 5,202 = 12,138 lt/dt

= 31.461,696 nrVbulan

Kemampuan melayani warga

Kapasitas air terdistribusi =31.461,696 m3 /th _ 46 ^
Rata- rata kebutuhan perunit 10m3/ unit/bin

Jadi dari kapasitas air terdistribusi dari mata air Umbul Wadon sebesar 17,34

mampu melayani 3146 unit sambungan.

5.1.10 PDAM Tirta Dharma Sleman

5.1.10.1 Analisis Data Sekunder

5.1.10.1.1 Jumiah pelanggan

Jumiah cakupan pelanggan air PDAM Tirta Dharma Sleman sampai dengan

31 Desember 2003 mencapai 18.887 unit yang terdiri dari 11.601 unit pelanggan dari

mata air Umbul Wadon dan 7286 unit pelanggan dari sumber lain, sebagaimana

dijelaskan pada tabel 5.6

 



Tabel 5.6 Cakupan pelayanan sampai tahun 2003

No Jems Langganan Mata air Jumiah

Umbul Wadon Sumber lain Terlayani
(Unit) (Unit) (Unit)

1 Rumah Ta.igga 11 295 6.996 18291

~ Niaga 59 48 107

3 Sosial 89 54 143

4 Instansi 80 85 165

5 Kran Umum / HU 77 103 180

6 Industri 1 0 1

Jumiah 11.601 7.286 18.887

59

Sumber : data sekunder PDAM Tirta Dharma Sleman

5.1.10.1.2 Kapasitas total sumber air baku

Dari pembagian debit mata air Umbul Wadon PDAM Tirta Dhamia

memperoleh jatah debit sebesar 63.28 It/dt. Selain dari Mata air Umbul Wadon,

PDAM juga memperoleh air baku dari sumber lain. Dibawah ini adalah tabel

penjelasan tentang sumber air baku PDAM Tirta Dharma selain yang berasal dari

mata air Umbul Wadon pada bulan September, dimana pada bulan tersebut

merupakan debit air minimum pada musim kemarau lebih jelasnya tabel 5.7

 



Tabel 5.7 Kapasitas sumber air baku PDAM pada bulan September

No Lokasi Jenis sumber i Kapasitas Kapasitas Kapasitas

sumber terpasang produksi

(lt/dt) (lt/dt) (lt/dt)

"1 " Tun Sumur Bor 16766 5750"
...___

Ngempak Sumur Bor 25,00 10,00 8,50

3 Tambakrejo Sumur Bor 10,00 10,00 8

4 Sleman SB-Tndadi 15,00 10,00 6,50

5 Mlati SB-Jonggrang 10,00 10,00 10,00

6 Sidomulyo- SB-Gamping I 10,00 5,00 3,75

•7 Gamping SB- Gamping II 10,00 5,00 3,75

SB-Sidomulyo I 15,00 10,00 9,00

8 Nogo tirto Sumur Bor 15,00 15,00 10,50

9 Godean- Sumur Bor I 12,50 5,00 2,50

Moyudan Sumur Bor 11 12,25 5,00 2,50

Sumur Bor III 25.12 5,00 3,50

10 Minomartam SB-Mujaer 20,00 15,00 12,00

SB-Gondangan 10,00 5,00 4,00

11 Depok SB-Kregan 10,00 10,00 7,50

12 Kalasan SB-Cupuwatu 15,00 10,00 7,50

13 Prambanan SB 20,00 10,00 10,00

Jumiah Sumur Bor 244,87 145,5 115.3

Jumiah MA.Tuk Dandang 30,00 10,00 7,00

Jumiah MAUmbul Wadon -
63,28 63.28

Sumber: data sumber air baku PDAM Sleman
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5.1.10.1.3 Kapasitas produksi dan distribusi

Untuk mengetahui perkembangan produksi dan distribusi air PDAM Tirta

Dharma Sleman, disajikan data selama lima tahun sejak tahun 1999 sampai dengan

tahun 2003 sebagaimana tercatat pada tabel 5.8.
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Tabel 5.8 Kapasitas produksi dan distribusi air per 31 Desember 2003

Uraian Satuan 1999 2000 2001 2002 2003

Jumiah Penduduk

Portun. bahan

Penduduk terlayani

Jiwa

%

830.734

0.1 %

844.006

1.6%

864.305

2.4 %

874.803

1.21 %

885 300

1.2%

7287)30

18.887

Jiwa

unit

11? 385

16.161

116.675

16.660

110.015

16.856

121,805

17.916

Kenaikan pelayanan

Jangkauan

%

0/
/o 7^649%

3,088

73,824%""

1,176

727729%'"'

6,289

13724%

5,42

14^464%

Produksi Air

Distribusi Air

A;r Terjual

Kenaiakan

M3

M3""'"'"

%

3.765.871 '

7482874

7 '77524"

4009 957

7747 437"

2,78

4.460 253

3960 226 "

7828793

6.61

4.864 707

4 229 908

7'.l4o'407

! ! ,02

5.234.890

7548 222

7.760432"

3,82

Selisih volume

antara produksi

dan distribusi

Kchiiangan air dari

distribusi

%

%

7,51

25,88

6,55

29,20

11,21

28,57

i 3,05

25,76

13,11

28,31

Sumber: Data sekunder PDAM Sleman

Rata-rata pertumbuhan penduduk tahun 1999 2003

0,i + 1,6 + 2,4 + l,2i + 1,2
r :=

... I X 0/
—1,1 -o

Rata-rata jangkauan pelayanan tahun 1999 2003 :

13,649 + 13,824 + 12,729 + 13,924 + 14,646
= 13,718%

3,088+1,176 + 6,289 + 5,420
Rata-rata kenaikan pelayanan ^ ^ 3,993 %

Rata-rata selisih produksi dengan distribusi yang karena beda waktu operasi:
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Z^il^T^lIl^lTi^^JiL3!!! =,1028%
5

Rata-rata kehilangan air terjual dari distribusi adalah :

=l5'8l^29^i±iMLliAZ^±^l=27 54%
5

Selisih air terjual dari produksi ke pelanggan sebesar :

- 10,28 % + 27,54 %

= 37,82 %

a) Perhitungan rata-rata kebuhihan air pelanggan PDAM per unit sambungan.

total air terjual per tahun
Rata-rata kebutuhan air = ——;——- - -

Total pelanggan

3.260.432m3/th

18.887 unit

= 172,63 m3/unit/th

= 479,53 lt/unit/hr

b) Perhitungan kemampuan optimal kapasitas debit air dari mata air Umbul Wadon.

Kapasitas debit air dari mata air Umbul Wadon sebesar 63,28 lt/dt,

beroperasi selama 24 jam per hari karena menggunakan sistem grafitasi sehingga

total produksiper hari:

= 63,28 lt/dt x 60dt x 60mnt x 24 jam

= 5.467.392 lt/hr

Kehilangan rata-rata air terjual dari distribusi sebesar 27,54% sehingga

kehilangan air :

 



=5.467.392 It/hr x^1 =1.505.719,8 It/hr
100

Kemampuan air terdistribusi sampai pelanggan atau terjual sebesar

= total produksi- kehilangan air

= 5.467.392 It/hr- ].505.719,8 It/hr

= 3.961.672,2 It/hr

= 45,85 lt/dt

Kemampuan optimal mencukupi pelanggan

r= ket»ampuan air terdistribusi ke pelanggan
kebutuhan airrata- rata pelanggan

3.961.672,2 lt/hr

63

479,53 It/unit/hr

= 8.261 unit sambungan

Kapasitas debit air mata air Umbul Wadon sebesar 63,28 lt/dt hanya mampu

melayani 8.261 unit sambungan dari total pelanggan 11.601 unit sambungan.

Jumiah pelanggan yang tidak terlayani

=total jumiah pelanggan -jumiah pelanggan yang mampu terlayani

= 11.601-8.261

= 3.340 unit sambungan

Kekurangan kebutuhan air sebesar :

3.340 r
= x63,281t/dt =25,6 lt/dt

o.ZO 1
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c) Perhitungan kemampuan optimal kapasitas total debit air baku PDAM Tirta

Dharma.

1) Kapasitas produksi

Untuk sumber air baku yang berasal dari mata air beroperasi penuh

selama 24 jam per hari adalah :

MA. Umbul Wadon = 63,28 lt/dt

MA. Tuk Dandang = 7,00 lt/dt

Jumiah total = 70,28 lt/dt

Untuk sumber air baku yang berasal dari Sumur Bor sebesar 115,3 lt/dt,

mempunyai jam rata-rata operasi produksi adalah 18 jam per hari, sehingga

produksi jika dinyatakan dalam 24 jam adalah:

= 115,3 lt/dt x — = 86,475 lt/dt
24

Sehingga total produksi sumber air baku PDAM Tirta Dharma Sleman adalah

= kapasitas produksimata air + kapasitas produksisumur bor

= 70,28 It/dt + 86,475 lt/dt

= 156,755 lt/dt

= 156,755 It/dt x 60 dtk x 60 mnt x 24 jam

= 13.543.632 lt/hr

= 4.875.707,52 m7th

Kapasitas total produksi air baku PDAM Tirta Dharma Sleman sebesar

13.543.632 lt/hr.
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2) Kemampuan air sampai kepelanggan atau terjual sebesar:

Kehilangan rata-rata air terjual dari distribusi sebesar 37,82% sehingga

kehilangan air :

= 13.543.632 lt/hr x 37,82%

= 5.122.201,62 lt/hr

Kemampuan air terdistribusi sampai pelanggan atau terjual sebesar

= total produksi - kehilangan air

= 13.543.632 lt/hr- 5.122.201,62 lt/hr

= 8.421.430,38 it/hr

= 3.031.714,9 m7th

3) Kemampuan optimal mencukupi pelanggan adalah

= kemamP"an air terdistribusi ke pelanggan
kebutuhan air rata - rata pelanggan

= 8421-43038 It/lir
479,53 lt/unit/hr

= 17.561 unit sambungan

Kapasitas total produksi PDAM Tirta Dhanna Sleman sebesar 13.543.632

lt/hr dari kapasitas debit 156,755 lt/dt mampu melayani 17.561 unit sambungan dari

total pelanggan 18.887 unit sambungan.

d) Perhitungan Kapasitas optimal ketersediaan airbaku PDAM Tirta Dharma.

1) Kapasitas optimum produksi dari kapasitas sumber
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Untuk kapasiatas sumber air baku yang berasal dari mata air beroperasi

penuh selama 24 jam per hari adalah :

MA. Umbul Wadon = 63,28 lt/dt

MA. Tuk Dandang = 30,00 lt/dt

Jumiah total = 93,28 lt/dt

Untuk kapasitas sumber air baku yang berasal dari Sumur Bor sebesar

244,87 lt/dt, mempunyai jam rata-rata operasi produksi adalah 18 jam per hari,

sehingga produksi jikadinyatakan dalam 24 jam adalah:

1 s
- 244,87 lt/dt x — ~ 183,65 lt/dt

24

Sehingga total produksi sumber air baku PDAM Tirta Dharma Sleman

sebesar:

= kapasitas produksi mata air +kapasitas produksi sumur bor

= 93,28 lt/dt+ 183,65 lt/dt = 276,93 lt/dt

= 276,93 x 60dt x 60mnt x 24jam

-23.926.752 It' hr

2) Kemampuan air terdistribusi ke pelanggan atau terjual sebesar :

Kehilangan rata-rata air terjual dari distribusi sebesar 37,82 %sehingga
kehilangan air :

= 23.926.752 lt/hr x 37,82 %

= 9.049.097,6 lt/hr

Kemampuan air terdistribusi sampai pelanggan atau terjual adalah

= total produksi - kehilangan air
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= 23.926.752 lt/hr-9.049.097,6 lt/hr

= 14.877.645,4 It/hr

= 5.355.955 mVth

5.1.10.1.4 Kenaikaan tarif air PDAM Tirta Darma Sleman

Kenaikan tarif PDAM Tirta Dharma tidak dilakukan tiap tahun tetapi di

lakukan sesuai dengan kondisi / kebutuhan PDAM Tirta Dharma, pada tahun 2000

dan tahun 2003 PDAM Tirta Dharma mengalami kenaikan tarif yang disebabkan

semakin tingginya biaya operasional sehingga tidak mencukupi lagi untuk biaya

operasional peningkatan pelayanan air bersih, faktor-faktor yang mempengaruhi

kenaikan biaya operasi yaitu kenaikan tarif harga dasar listrik (TDL), kenaikan harga

bahan bakar (BBM), kenaikan gaji pegawai, penggantian instalasi, kenaikan tarif

dapat dilihat pada tabel 5.9 dan tabel 5.10.
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Tabel 5.9 Tarif dasar air minum dari SK Bupati Sleman Nomor

15/kep.KDH/2000, tanggal 18 juli 2000, Harga perM3

[ No Kelompok pelanggan ringkat pemakaian

0-10M3 >10-20M3 >20M:t

_

(Rp) (Rp) (Rp)
Kelompok I " ~~

1. Sosial Umum 350 350 350

2, Sosial Khusus 350 400 450

II Kelompok II

1. Rumah Tanggal A1 400 650 1.000

2. Rumah Tanggal A2 530 980 1.350

3. Rumah Tangga A3 690 1.050 1.470

4. Rumah tangga B 770 1.120 1.590

5. Instansi Pemenntah 770 1.120 1.590

III Kelompok III

1. NiagaKecil 1.410 1.410 1.940

2. Niaga Besar 1.650 1.650 2.120

IV Kelompok IV

1. Industri Kecil 1.770 1 770 2.950

2. Industri Besar 2.000 2 000
t

4.130

V Kelompok V

1. Pelabuhan Udara
- -

2 Mobil Tangki
-

'

i
1

l

Sumber : Data sekunder PDAM Tirta Dharn la

 



Tabel 5.10 Tarif dasar air minum dari SK Bupati Sleman Nomor

02/kep.KDH/A/2003, tanggal 1 Desember 2003, Harga per M3

Tingkat pemakaianNo

III

IV

V

Kelompok pelanggan

Kelompok I

1. Sosial Umum

2. Sosial Khusus

Kelompok II

1 Rumah Tanggal Al

2. Rumah Tangga! A2

3. Rumah Tangga A3

4. Rumah tangga B

5. Instansi Pemerintah

Kelompok III

1.Niaga Kecil

2.Niaga Besar

Kelompok IV

1. Industri Kecil

2. Industri Besar

Kelompok V

1. Pelabuhan Udara

2. Mobil Tanski

0- 10 M '

(Rp)

1 000

1.000

1.000

1.100

1.550

1.600

1.600

2.800

3.400

4.400

4,600

4.900

-20M

(Rp)

1.000

1.200

1.200

1.540

1 610

1.750

1.750

2.800

3.400

4.400

4.600

4.900

21-30 M*

(Rp)

1.000

1.400

1.600

1.900

1.960

2.450

2.450

>31 M

(Rp)

1.000

1.500

1.750

2.300

2.400

2.600

2.600

5.000 6.000

5.800 7.000

5.000 6000

5,800 7.500

4.900 4.900
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Sumber • Data sekunder PDAM Tirta Dharma

Prosentase kenaikan tarifdasar air minum rata-rata (tarif rumah tangga )

1000-400

400
-jrl00% =150% per 3 tahun

= 50 % per tahun

 



Sedangkan tarif rata-rata pada tahun 2003 adalah:

_ pendapatan rekening air (Rp)

volume air terjual (M3)
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4.869.388.322

3.260.432
= Rp 1.493,5-/M3

- Rp 1.500,-/M3

Analisis Data Primer

Analisis data primer diperoleh dengan membagikan 75 lembar kuisioner

kepada pelanggan PDAM Tirta Dharma secara langsung di beberapa cabang

pelayanan. Hasil analisis data primer dari 75 lembar kuiesioner sebagai contoh

tentang mformasi pelanggan, memberikan keterangan penghasilan perbulan, rata-rata

pembryaran rekening air perbulan, volume air yang digunakan, system kenaikan tarif

yang diinginkan serta kepuasan pelanggan terhadap pelayanan PDAM Tirta Dharma

Sleman, lebih jelasnya tabel 5.11 sampai dengan tabel 5.16 berikut ini :

Tabel 5.11 Rata - rata penghasilan pelanggan per bulan

Kelompok Penghasilan perbulan (Rp,-) Jumiah %

A 250.000 - 500.000 27 36

B 501.000-1.000.000 31 41,33

C 1.100.000- 1.500.000 12 16

D 1.600.000 - 2.000.000 5 6,67

E ) 2.000.0000 0 0

Sumber : Data primer, 2004

 



Tabel 5.12 Rata - rata pemakaian air pelanggan perbulan

Kelompok Pemakaian Air (m3) Jumiah %

A 1 - 10 32 42,67

B 11 - 20 27 36

C 21 -30 9 12

D >30 7 9,33

Sumber: Data primer, 2004

Tabel 5.13 Rata-rata jumiah jiwa tiap keluarga

Jumiah jiwa tiap keluargaKelompok Jumlal

"a "" "7"

B 4

C 5

D 6

>6
_ . .. __

Jumiah ; %
1—

11

28

26

6

4

14,67

37,33

34,67

8

5,33

Sumber Data primer, 2004

Tabel 5.14 Rata - rata pembayaran pelanggan perbulan

Kelompok Pembayaran Jumiah %

7A Tooo- io.dbo 0

B 11.000-20.000 47 62,67

C 21.000-30.000 15 .20

D 31.000-40.000 7 9,33

E ) 40.000 6 8

.„

Sumber : Data primer, 2004
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Tabel 5.15 Kepuasan pelanggan padapelayanan sekarang

Kelompok Pelayanan Jumiah %

A

B

C

Puas

Cukup

Kurang

12

25

48

16

33

51

Sumber : Data primer, 2004

Tabel 5.16 Sistem kenaikan tarif dasar air

Kelompok Kenaikan Tarif Jumiah %

A

B

C

5 -10% tiap tahun

10 -30% tiap 2 tahun

sesuai kebutuhan

41

31

54,67

4

41,33

Sumber : Data primer, 2004

Dari hasil analisis kuisioner diperoleh data pelanggan sebagai berikut:

1. Mayoritas penghasilan pelanggan Rp500.000,- s/d Rp 1.000.000,- (41,33 %)

2. Rata-rata pemakaian air mayoritas lm3- 10m3(42,67 %)

3. Jumiah jiwa dalam keluarga mayoritas 4jiwa(37,33 %)

4. Pembayaran rekening air mayoritas Rp 11.000,- s/d Rp 20.000,- (62,67 %)

:". kepuasan pelayanan mayoritas kurang puas yaitu 51 %dari total responden.

6. Kenaikan tarif mayoritas yang diinginkan pelanggan5-10% tiap tahun (54,67 %).
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5.2 Analisis Ekonomis

5.2.1 Data awal

5.2.1.1 Biaya Investasi

Investasi (I) adalah nilai semua biaya yang telah dikeluarkan PDAM Tirta

Darrna Sleman sejak avval produksi sampai dengan tahun 2003 merupakan harga

tetap yang disebut juga fixed cost, biaya investasi PDAM Tirta Dharma Sleman

terdiri dari beberapa komponen biaya beban tetap yaitu sebagai berikut :

a. Biaya tanah

b. Biaya instalasi sumber

c. Biaya instalasi pompa

d. Biaya instalasi pengolahan air

e. Biaya instalasi transmisi dan distribusi

f. Biaya bangunan / gedung

g. Biaya kendaraan / alat angkut

h. Biaya peralatan / perlengkapan

i. Biaya inventaris / peralatan kantor

Rincian biaya investasi per 31 Desember 2003 pada tabel 5.17 dan biaya

investasi dari awal mulai berproduksi sampai dengan 31 Desember 2003

sebagaimana tercatat pada tabel 5.18.

 



5.2.

dipe

air t

diset

denga

5.2.I.:

beruba

biaya t

sellings

terdiri c

a. T

b.A

c. B;

d. B;

e. B£

Tabel 5.17 Perincian biaya investasi per 31 Desember 2003

No Jenis investasi

Tanah

Instalasi sumber

Instalasi pornpa air

Instalasi pengolahan air

Instalasi Transmisi & distribusi

Bangunan/gedung

Kendaraan/alat angkut

Peralatan/perlengkapan

Inventaris/peralatan kantor

Jumiah

Biaya investasi (Rp)

23.850.761,-

1.596.112.913,-

2.545.048.731,-

2.111.959.279,-

21.229.580.473,-

330.295.665,-

185.608.446,-

71.225.000,-

225.153.668.-

28.318.834.936,-

Sumber : Data sekunder 2003

Tabel 5.18 Perhitungan Biaya Investasi
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n Tahun Investasi 0

Investasi

Fv (Investasi)

= Pv(l + i)" 0

(Investasi)
10 1993 6.426.159.174,- 6.426.159.174,- 16.667.801.905,- 16.667.801.905,-

9 n 1994 -143.01C.028,- 6.283.149.146,- -337.210.165,3,- 16.330.591.740,-
8 1995 5.860.038.448,- 12.143.187.594,- 12.561.512.843,- 28.892.104.583,-
7 1996 -22.844.514,- 12.120.343.080,- -44.517.495,07,- 28.847.587.088,-
6 1997 768.067.353,- 12.888.410.433,- 1.360.678.168,- 30.208.265.256,-
5 1998 6.795.703.980,- 19 684.114.413,- 10.944.549.217,- 41.152.814.473,-
4

V
1999 -682 486.871,- 19 001.627.542,-j -999.229,027,8,- 40.153.585.445,-
2000 915 226.499,- 19 916.854.041,-1 1.218.166,470,- 41.371.751.9! 5,-

2

"T"
2001

2002

6.507.480.029,-
506.841.154,-

26.424.334.070,-
26.931 A75224,-"

7.874.050.835,-
557.525.269,4,-

49.245.802.750,-
49.803.328.019,-

L_o. 2003 1.387.659.712,-A 28 318.834.936,- | 1.387.659.712,- 51.190.987.731,-
Sumber : Data diolah 2004

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh investasi pada awal tahun tinjauan
(tahun 2003) sebesar Rp 51.190.987.731,-
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5.2.1.2 Pendapatan

Peudapata,, atau ft*. ,R, ada,a„ sermia llasll ^^ ^ ^ ^
diperoleh pada kumn waktu tertentll, ya„u vo|ume ^.^ ^ ^^^^
air minum (i,arga/m») yallg dibayar oleh pe,angga|i pada ^ ^ ^ ^
d.sebutjuga W/,V «B). biaya peudapatar, PDAM Tirta Dhartna Sleman terdiri dan :

a. Rekening air,

b. Rekening non air,

c. Denda,

d. Pendapatan Lain-iain.

Perkembangan laba /rugi PDAM Tirta Dharma dan awaI produksi sanipm
dengan tahun 2003 sebagaimana pada tabe! 5.20

5.2.1.3 Biaya operasional dan pemeliharaan

Biaya operasional dan pemeliharaan (O&M), biaya 0&M ini lazimnya

b,ya tidak tetap yang dikeluarkan untuk keperluan operasional dan pemehharaan
sehmgga menghasilkan produksi, pada PDAM Tirta Dharma Sieman biaya 0&M
terdiri dan beberapa komponen biaya yaitu sebagai berikut :

a. Tenaga kerja / pegawai

b. Administrasi dan umum

c Bahan kimia

d. Bahan pembantu /olie

e. Bahan bakar / solar
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f. Tenaga pembangkit PLN

g. Retribusi ABT

h. Pemeliharaan sumber air

i. Biaya lain-lain.

Perincian biaya operasi dan pemeliharaan PDAM Tirta Dharma Sleman

sebagaimana pada tabel 5.19Perincian laporan laba/ rugi per 31 Desember 2003.

Ketiga unsur di atas yaitu : biaya investasi (I), biaya pendapatan (R), biaya

operasional dan pemeliharaan (O&M) dipergunakan sebagai variabel dalam analisis

perhitungan Break Even Point (BEP).

5.1.1.4 Perkembangan Keuangan

Perkembangan keuangan didukung oleh hasil penjualan air, penjualan non air

dan pendapatan lain-lain, berikut ini disajikan perincian laporan laba / rugi per

Desember 2003 sebagaimana pada tabel 5.19 dan perkembangan keuangan dari awal

mulai berproduksi sampai dengan tahun 2003, sebagaimana pada tabel 5.20

Perkembangan laba / rugi PDAM Tirta Dharma Sleman.

Tabel.5.19 Perincian laporan laba / rugi per 31 Desember 2003

No. Uraian

Jen is Penerimaan

1 Penerimaan Operasianal

- Rekening air

- Rekening non air

- Denda

2 Penerimaan Non Operasional

Jumiah (Rp)

4889.388.322

421.555.035

60.559.820

 



I -Jaminan Langgnnan

| - Jasa giro

I - Dana kliusus

- Lain-lam

- Penyertaan Pemda Tk II

Jenis Pengeliiaran

Pengeluaran Operasional

- Sumber air

- Pengolahan air

- Transmisi/Distribusi

- Umum & adminisrrasi

I Pengeluaran Non Operasional
i

| - Sara.na peuunjang

| - Sambungan barn

' - Lam-!am

! Laba/rua i

; 21 090 500

; 4.945.017

I°
I 87.397.542

173 187.000

1.382.792.619

283.829.953

495.814.341

2.088.093.737

{<• 0.081.510

; 169.825 170

! 860.080.814
i

t 258'207092
i

Sumber : Data sekunder. tahun !003

Label 5.20 Perhitungan laba / rugi PDAM Sleman sampai 3_l_ Deaember 2003

! n
r i
; i

Tahun Laba/rugi ; Fv (laba /rugi)

= Pv(1 + i)"

r,

s
0

Fv (laba/rugi)

! 10; 1993 22.393.616,- 1 58.083.272.- 58 083.272,-

!_JJ 1994

' 1995
25L680 092,- i

7 34.513.595^-'|'
_. 593448492,-
288.3417377'

65\.531 764.-
8 i 939.873.601,- 1

i -i i
1996 70.738.091,- i 137.848 528,- 1.077.722.129,-

i 6 i 1997 -15.577 302,- | -27.596.141,- 1050.125 988,-
! 5| 1998

-•

12.214.095.- i 19.670.922,1,- 1069 796 910,-
| 4 | 1999

2000

40.758 246.-

40.882 000,- 1
59.074 148.-

54.413.942,-

ii29 471 058.- 1
! i I

i .

j 1 1.183.885 000,- !
•">/'V \ t -42.496 802.- 1 -51.421.130.- 1132.463.870,- 1

! ! i 2002 _:67.468.073,- 1 -74 214.880.- 1058.248 990,- !
j 0 j 2003 j 258 202 092,- 1 258.202.092,- 1 316.451 082,- i

77

Sumber Daia diolali 2003

Dan perhitungan di atas dapat diperoleh pendapatan dari awal mulai

"serproduksi sampai ialum tinjauan (tahun 2003) sebesar Rp 1.316.451.082,-
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5.2.2 Cara analisis

Pada intinya pelaksanaan analisis beitujuan penentuan altematif program

peningkatan aspek ekonomi yang berorientasi keuntungan (profit oriented). Untuk

memenuhi hal ini analisis digimakan dengan menggunakan model BEP yaitu analisa

variable biaya dalam perjalanan rentang waktu dari awal tahun tinjauan (tahun 0)

sampai dengan tahun pada prediksi tertentu. Variabel yang digunakan adalah : Biaya

pendapatan (R), Biaya investasi (1), dan biaya operasional dan pemeliharaan (OM).

Biaya pendapatan (R) akan mengimbangi biaya investasi (I) dan biaya

operasional dan pemeliharaan (OM), terdapat dua metoda dalam analisis model BEP

yaitu metoda harga tetap dan metoda harga berlaku, keduanya memakai rumus

pendekatan rumus Benefit Cost Ratio (BCR) :

n

BCR = °-

i +^om
0

Dengan perincian :

n

YjR> adalah jumiah komulatif pendapatan dari tahun tinjauan sampai dengan
0

tahun ke ndiperoleh dari hasil perkalian jumiah volume air terjual dengan harga rata-

rata per m3 air ( R = V x h ). Pada metode harga tetap variabel V dinaikkan secara

rutin % tertentu per taliun dari tahun tinjauan. Sedangkan variable h dinaikkan

mengikuti kenaikan O&M sebesar % tertentu dari tahun tinjauan sampai diperoleh

titik impas. Pada metode harga berlaku variabel Vdinaikkan secara kontinyu setiap
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tahun sebesar % tertentu per tahun dan variabel h juga dinaikkan secara kontinu

setiap tahun sebesar % tertentu dari tahun tinjauan.

1 adalah besarnya biaya investasi merupakan variabel tetap, pada perhitungan

BEP variabel I diperhitungkaii secara tetap dan besaraya sama dengan nilai pada saat

tinjamn (tahun 0 ) dan tanpa di kurangi biaya penyusutan.

^OM , Adalah jumiah komulatif biaya operasional dan pemeliharaan (OM)
0

dari tahun 0 sampai dengan tahun ke n yang mana pada setiap tahunnya dinaikkan

sebesar 10 % per tahun untuk teori harga berlaku, sedangkan untuk teori harga tetap

kenaikan O&M dinaikkan 10 % di tahun tertentu. Kenaikan 10 % tersebut untuk

mengimbangi adanya kenaikan tingkat inflasi keuangan dan teijadinya kenaikan

harga-harga keperiuan produksi PDAM Tirta Dhanna Sleman. Pada penelitian ini

kenaikan biaya OM diperhitungkan secara tetap baik pada metode harga tetap

maupun metode harga berlaku.

Analisis BCR ini diprediksikan selama 15 tahun dan hasilnya ada pada

beberapa analisis. Pada alternatif analisis dituangkan pada satu tabel dan analisis ini

dibuat alternatif BEP masing-masing dibedakan pada kenaikan varibe! V, kenaikan

vanabel h, kenaikan biaya OM, dan hasil analisis dari tabel kemudian di buat gambar

diagram BEP yang memperlihatkan hubungan antara biaya dengan perjalanan tahun

pred-iksi, pada diagram ini akan terlihat gari-garis dari masing-masing variabel.

Pada posisi BCR = 1 maka pada diagram BEP akan teidapat titik impas yaitu

pertemuan antara garis pendapatan (R) dengan garis biaya total ( I + OM ), dengan
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demikian BEP pada tahun ke n tercapai. Dan mode! Break Even Point (BEP)

didapatkan kritena BCR (Benefit ('ost Ratio ) sebsgai berikut :

BCR >1 usaha telah mencapai keuntungan

BCR = 1 usaha mencapai titik impas

BCR < 1 usaha mengalami rugi

5.1.3 Perhitungan BEP dan BCR

aJ Pendapatan (R)

Pendapatan •=••• volume air terjual x tarif rekening air

i.Untuk harga tetap dengan kenaikan volume air 4%/th dan kenaikan tarif

46% tiap 3 th :

Tahun ke-1 =-- 3,03 1.714 x. Rp 1.500,-

- Rp 4.547.571,000,-

Tahun ke-2 - (3,031.7!4 x 1,04) x ( Rp 1,500,-x 1,0)

= 3.152.983 x Rp 1.500,- = Rp 4.729.473.840,-

Tahun ke-3 == (3.152.983 x 1,04) x (Rp 1.500,- xl,0)

- 3.279.102 x Rp 1.500,- -• Rp 4,918.652.794,-

Tahun ke-4 - (3.279.109 x 1,04) x ( Rp 1.500 x I,)

= 3.410.266 x Rp 1.935,- = Rp 7.468.482.402,-

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.

2 Untuk harga berlaku dengan kenaikan air 4 % /th dan kenaikan tarif 12%,/ih

Tahun ke-1 - 3.031.714 x Rp 1.500,- = Rp 4.547.571.000,-

Tahun ke-2 - (3.031.714 x 1,04) x ( Rp I 500,-x 1,12)

 



-3 152.983 x Rp i.680,- -• Rp 5.297 0 i0.701,-

Tahun ke-3 - (3.! 52.983 x I,04)x(Rp 1.680,-x!,| 2)

- 3.279.102 x Rp 1.881,6,- - Rp 6.169.958.064,-

dan setersusnya sampai tahun prediksi ke-15.

b) BiayiO&M:

1. Biaya penyusutan per tahun ---• Rp 1.214.868.000,-

2. Biaya O&M per tahun = Rp 4.250 530 650,-

3. Fotal biaya O&M per taliun =biaya penyusutan + biaya O&M

-Rp 1.214.868.000,- i Rp 4.250.530.650,-

= Rp 5.465.398.650,-

4. Untuk harga tetap dmgan kenaikan i0% / tahun

Tahun ke-1 =Rp 5.465.398.650,-

Sampai tahun ke-2 =Rp5.465.398.650,- +(Rp 5.465.398.650,-x 1,1)

= Rp5.465.398.650,- + Rp 6.011.863.715,-

= Rpl 1.477.337.165,-

Sainpai tahun ke-3 Rpl 1.477.337.165,- i (Rp 6.01 1.863.715,-x I !)

Rpl 1.477.337.165,- <Rp 6.6 13.050.087,-

•Rpl 8.090.469.532,-

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.

5. Untuk harga berlaku dengan kenaikan 10% / th

Tahun ke-1 ----- Rp 5.465.398.650,-

Sampai tahun ke-2 =Rp5.465.398.650,- -< (Rp 5.465.398.650,-x I 1>
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-Rp5.465.398.650,- + Rp 6.01 1.863.715,-

= Rpl 1.477.337.165,-

Sampa. tahun ke-3 =Rpl 1.477.337.165,- i (Rp 6.0! 1.863.715,-x 1,1

- Rpl. 1.477.337.165,- + Rp 6.613.050.087,-

-Kpl8.090.469.532,-

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.

c) Biaya investasi ( I)

1. Biaya investasi awal =- Rp 51.190.987.73 1,- - Rp 1.3! 6.45! 08? -

- Rp 49.874.536.650,-

2. Biaya mvestasi tambahan rata-rata per tahun

- ^fl£LlJW±>j}^ +331.160.920 +1.089.987.494
^ .

= Rp 556.032.929,2,-

3 Biaya investasi tambahan diasumsikan naik 10% per tahun sehingga:
Biaya mvestasi tambahan tahun ke-1 =Rp 556.032.929 2-

Biaya investasi tambahan tahun ke-2 =Rp 556.032.929 2-x! 1

= Rp 6II.636.222,-

Biaya investasi tamba.ian tahi nke-3 =Rp 611.636.222 -x 1I

-Rp 672.799.844,-

clan seterusnya sampai tahun prediksi ke-I5.

4. Biaya investasi total =Biaya mvestasi awal +Biaya investasi tambahan

 



Biaya investasi tola! sampai taliun ke-1

Rp4<».87-T53'-.650,- ; Rp 556.032.029,2,-

- Rp 50.430.569.579,-

Biaya mvestasi total sampai tahun ke-2

---= Rp 49.874.536 650.-; !<p i. 167 669, i5 i ,-

= Rp 5 1.042.205.80S,-

dan seterusnya sampai ialum prediksi ke-1 5.

d) Fotal biaya ( C )

1. Untuk harga tetap

Tahun ke- i - investasi total - biaya O&M taliun I

- Rp 50,430.569.579,- + Rp 5,465.398.650,-

= Rp 55.895.968.229,-

Sampai tahun ke-2 investasi total + biaya O&M tahun 2

- Rp 51.042.205.801,- rRp IS .477.337.165,-

= Rp 62.519,542.966,-

Sampai tahun ke-3 - investasi total + biaya O&M tahun 3

= Rp 51.715.005.645,- + Rp 18.090.469.532,-

= Rp 69.805.475.176,-

dan seterusnya sampai tahun ke-15.

2, Untuk harga berlaku

Tahun ke-1 =investasi total + biaya O&M tahun I

;-; Rp 50.430.569.579,- -i Rp 5.465 398.650,-

83

 



- Rp 55.895.968.229,-

Sampai tahun ke-2 - investasi total + biaya O&M tahun 2

- Rp 51.042.205.801,- iRp I1.477.337.165,.

= Rp 62.519.542.966,-

Sampai tahun ke-3 = investasi total +biaya O&M tahun 3

=- Rp 51.715.005.645,- + Rp 18.090.469.532,

= Rp 69.805.475.176,-

dan seterusnya sampai tahun ke-15.

e) Perhitungan BCR :

f R
Lt{ —

( '

1 Untuk harga tetap dengan kenaikan tarif tiap 3 tahun

Tahun ke-1 = R£i:^!:5!!^00-- _00», 4
Rp55.895.968.229,- '

Tahun ke-2 ^ RP ^2ZZ^430, _
Rp 62.519.542.966,-

dan seterusnya sampai tahun ke-15.

2 Untuk harga berlaku dengan kenaikan tarif tiap tahun

Tahun ke-1 ^±547Hl °«7 _
Rp 55.895.968.229-

84
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•r , . -, Rp 9.844.581.701 -1alum ke-2 ' :... - o j s-?s
Rp 62.519.542.966,-

dan seterusnya sampai tahun ke-15.

5.2.4 Hasil analisis

Analisis ekonomi menggunakan rumus model BEP, dilakukan dengan cara

trial and error dengan batasan, vaitu :

a. Kapasitas air yang dapat dijual pada avval tahun tinjauan 3.031.714 M7th

b. Kapasitas air optimum yang mampu terjual 5.355.955 M7h

c. Iant rata-rata pada tahun tinjaim Rp !.500,-

Oengan batasan tersebut dimaksudkan agar trial and error perhitungan BL,>

dapat sesuai dengan kenuunpuan optimum dalam ineuyediakan air dan kemampuan

pembayaran rekening air. Berikut ini dilakukan 6 alternatif hasil analisis ekonomi

PDAM Tirta Dharma Sleman dan hasil trial and error di dapat tabe! 5.21 .a sampai

dengan tabel 5.21 f, Sedangkan umtuk rekapitulasi hasil trial and error pada tabel
5.22.

Dan hasil trial and error analisis Break Even Point (HEP) dapat diperoleh

salah satu alternatif tahun BEP yang mampu dijangkau, dengan mempertimbangkan
kenaikan volume air optima! dan tarif air minum yang palmg efisien

Dan hasil trial and emr analisis Break Even Point (BEP) dengan asumsi

harga tetap Pada alternatif 5.2 La diperoleh kenaikan volume 4 %tiap tahun,

kenaikan tarif air minum 46 %tiap 3tahun, diperoleh titik impas pada tahun ke i5

dengan nilai BCR sebesar 1,003 I. Grafik LShP pada gambar 5. i
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Dari hasil trial and error analisis Break Even Point (BEP) dengan asumsi

harga berlaku pada alternatif 5.2l.d diperoleh ken ukan volume 4 % tiap tahun,

kenaikan tarif air minum 12 %tiap tahun, diperoleh titik impas pada taliun ke 15

dengan nilai BCR sebesar 1,0130. Grafik BEP pada gambar 5.2.
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Gambar 5.1 Grafik BEP dengan asumsi harga tetap

Grafik BEP Dengan Harga Tetap

i
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Gambar 5.2 Grafik BFP dengan asumsi harga berlaku
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'abet 5.23 Proyeksi untuk 15 tahun kedepan

1. Pertumbuhan junilah penduduk 1,3%
2. Pertumbuhan jumiah jiwa terlayani 13%
3. Pertumbuhan penduduk terlayani dalam unit 3,993°x
4. Kapasitas air optima! 5.355.955 m'Vlhn

96

i i Penduduk j Penduduk I ! ^pasnas : Kebutuhan j
Tahun ; Jum!ah ! terlavam 1terla\ani I Volume j air j a,r \ Kebutuhan
ken j penduduk j (jiw-a) j (unit) j air terjual ! °i,t,mal ! pelanggan | a;r

| *-|lwa) ! i = 13,7% ! r -3,993«-0 i r - 4% : m\ihn i (m ' /unii/th) \m ' thn
• r^),3% i I i i ; j

1 | 885.300 j 128.050 j 17.561 j 3.03L7I4 j 5.355 955 | 172,639 j 3031.713
2 | 896.809 j 144.697 j 18.262 j 3152.983 j 5.355.955 | 172,639 '•- 3.1_52.679_
3 j 908.467 \ 163.507 | 18990 j 3.279.102 j 5.355.955 ! 172,639 | 3.278.471_
4 ! 920.277 | 184 763 \ 19 748 I 3.410.266 I 5.355.955 j 172,639 I 5.409.282
5 ; 932.241 j 208.782 I 20.536 i 3.546.677 | 5.355.955 ! i72,639_ j 3.545.312
6 I 944.60 j 235.924 ; 21.355 [ 5.688 544 ] 5.355 055 j 172,639 _ |_ 3.686.770

': 956 6^7 j 266 594 i ,7 "07 i iS!fai8> ! S WoSS ! 172,639 ! ;83387'>
i '• I '' ••''• • I •••••••:„'/•..| -;.:•..••..•.:.: ...^ j. -::...:..:.......

8 I 969.073 \ 301.251 23.091 i 5.989.529 i 5.355.955 ; 172,639 ! 3 986.844

9 I 981.671 ! 340414 I 24.015 j4149.110 I5.355.955
i -i • •-- -I I - --•• --!•• - •••-• •

10 | 994.4.-1.3 I 384668 j 24.973 j 4 315,074 I 5,355 955

'1 | 1,007 361 | 434.674 ; 25970 j 4.-187.677 \ 5.355.955

12 : 1020,456 \ 491 182 ; 27006 j 4 667.184 j 5.355,955

15 : 1015 722 j 555 036 ; 28 083 "•• I853 872 j 5 355 955 i 172,639 i 4.848.273

14 i 1.047.16! ; 627i9() ; 29 204 |5048.027 I5355 955 i 172,639 ; 5041.719
_t5 J 1.060.774 [708.725 I 30.369 \ 5.249.948 [5.355.955 | 172,639 j 5.242.884 j

172 639 1 ,
i *> 145.919

172 639 i 4 311 341

172 639 4 483 363
i i-i 639 ; 4 662 250

Dan perhitungan kebutuhan air untuk proyeksi I5 tahun ke depan dengan

kenaikan air terjual 4% per tahun akan mampu mengimbangi peningkatan pelayanan

pelanggan. Dan perhitungan di atas diperoleh kebutuhan air untuk pelayanan tahun

15 sebesar 5.242.884 m V tahun. air terjual sebesar 5.249.948 mV tahun sedangkan

kapasitas air optima! yang ada sebesar 5.355.948 m V tahun,

Sehingga dari perhitungan di atas dapat disimpulkan untuk pelayanan air 15

tahun ke depan dengan kenaikan air terjual 4%> tiap tahun, kapasitas air optimal yang

ada mampu mencukupi kebutuhan air pelanggan
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5,3 Analisis Lingkungan

53. i Kondisi Lingkungan Mara Air ! nibsd Wadon

Mara air Umbo! Wadon iedetak di kali Kuning daerah Kahurang. Mata air

torseh'.K diiavrhingi oieh bangunan pebn,.Lmg yang koustruksiuva dan beton bertuiang

sehingga amau dan ganggnan luar Komunitas vegetal dmekiiar lokasi Umbul

Wadon dibedakan antara vegetasi \.u>u teidapat di lembah dan •>..„•••..-ow. v:ui<» u^.i -n-M

di ...kasi atas. Dibagian atas di dvimmasi oleh pohou pano.. \A<>i[ kondisi {er-.,"i-.i t

sangat mempengaruhi besarnyu debit ahran mata air Umbul Wadon karena vegetasi

fcrscbur mampu bortungsi untuk monyeran air buian hingga meresap kedalam tanah.

5,3.2 Analisis Pemanfaatan Air Untuk Air Minum

Uaogan i-jiterapkannya keielapan Analai Umbul Wadon tahun ivoo !n,

iiierin>'.m>ai ketmiungan atau kerugian di aniara -pihak lerkait. Secara umum

peneupan keletapau Amdai Umbul Wadon ineiignuiuiigkaaa bag! masyarakat s-kitar.

irmasi dan kouserva>? jaiaa cleou air naik cL:!,• .••I.-,:-. .'/-. 70, It/dt meuiadi

245 .to itdt sedangkan bagi !*1)-\M Una Marta meugaiam; peminman jatah debit

dan 86,67 li'dt menjadi 43,16 UAH. Unmk PD. Arga Jasa mengahnn peuunman jatah

debit dari 17,83 It/dt menjadi 8,6(1 p,.dl. s^eaia timmik puig^Mgan jatah debt! mata

air Umbul Wadon tidak began berpengaruh terhadap kedua lusums-: tersebut karena

masih mempunyai cadangan sumber air baku Jan sumber lain. Untuk warga (U2AT

dan PaDli tidak mengalami penibahan jatah debit Untuk PDAM Tirta Dhanna

Sleman mengalami penunman jatah debit dari 206,56 lt/dt menjadi 63,28 lt/dt. Total

produksi debit air PDAM Sleman sebesar 185,58 St/dt yang berasal dan mata air
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Umbul Wadon 63,28 It/dt, mata air Tuk Dandang 7lt/dt, Sumur Bor 115,3 U/dt pada

bulan September, jatah an dan mata air Umbul Wadon PDAM Tirta Dhanna Sleman

hanya mampu mencukupi kebutuhan an 8.7.6! unit sambungan dan total pelanggan

,,.<)01 unit sambungan sedangkan dan debit total yang tor.ed.a hanya mampu

„,elavani pelanggan sebanyak 17.56 1unit sambunga dari loiai pelanggan sebanyak

18.887 unit sambungan. Sehmgga pada *aktu-v,aktu tertentu pelayanan

pendistribusian air ke pelanggannya diberlakukan sistem bergilir. Dengan
nemaksakan melakukan pelayanan ke pelanggan dengan debit yang ada, maka akan

i.vrisiko sebagai berikut '

a. Terbafasuya delnl an >aug dipeioleh pelanggan sehmgga kebutuhan air

pelanggan sehan-iian tidak dapat tereukupi.

b. Pelanggan tidak bersedia membayar rekening air sang disebabkan sering

maeetnya aliran air, hmgga terjadi nenyegeiau pelanggan dan pihak PDAM

Tirta Dharma Sleman ynng mengakibatkan berkurangnya jumiah pelanggan.

e. Biaya operasi dan pemeliharaan eenderung tetap namun dan pendapatan

penjualan air makin berkurang yang disebabkan pengiuangan air terjual.

d. Untuk mengatasi Biaya operasi dan pemeliharaan yang meningkat namun

pendapatan yang tidak mampu meugimbangmya maka menyebabkan

diboriakukaunya kenaikan tarif yang relatil'tinggi.

e, Tidak mampu menrngkatkan peknanan atau menambaigpumgan disinbus. ke

pelanggan.

m
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Hal ini sangat berper.garuh terhadap tingkat kepuasan pelavanan ke pelanggan

PDAM Tilt.i Dhanna Sleman, berikut mi adalah hasil raugkuman '••nlang ting.k. t

kepuasan pelanggan yang diperoleh dan data primer yang Ivrupa kuisioner yang

langsung dlperoieh dari pelanggan 1'DAM Tirta Dharma Sleman:

a Kurang iancaniya debit air yang diperoleh pelanggan, Icrulama pada jam sibuk

antava pukul 06.00 VVIB sarii|)ai pukn! 10:00 W4B dan pukui 15.00 WIB sampai

puku! 1'4:0(1 W!B. Uahkan terkadang air tidak mengala pada vvaktu-wakui

tertenru.

b tier! urangnya kualitas air yang diperoleh pelanggan karena uarna air vang dan

PDAM Tirta Dhanna tersebut tidak jermh

5.5.5 Analisis Penggunaan Ais Untuk Irigasi

a. Pola tanam warga yang memaulaatkaii an untuk irigasi sekarang mi bervariasi

yaitu pola tanam padi-padi-paiawija, padi-palawija-palawija. dan ada juita

sebagian kecil bero tetapi pada umumnya sebagian besar bereocok tanam padi-

par.i-palawija.

b. Dan perhitungan kebutuhaii an untuk nmasi da.pal diperoleh kebutuhan aii vang

digunakan untuk bereocok tanam dengan pola padi-padi-paiawna ataupun padi-

pa!a\M_ja-pala\\ija. Dengan pola tanam padi-padi-pakivvija air dan mata air Umbul

Wadon hanya. torsisa sedikit umnk meusi.iplai untuk kebutuiian air mmum,

seuaugkan dengan noia laiiam nadi-pataw ua-nniauua kebutuiian air untuk irmn.si

dapat drperkeed kebutuhan aunxa senmgaa dapat meusuplai kebutuiian air untuk

air mmum lebih banyak khmmsnva untuk m.enatkkau kapasita:- air PDAM Tina
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Dharma Sleman sang kekurangan air daiam melayani kebuluhan langganan.

Dengan perubahan pola tasiaiii tersebut maka PDAM Tiita Dlianna Sleman j;m;'

liarus membenkan kompen^asi kepada petam yang berupa subsidi seperti

penibenan bibit, pupuk, dana dan scbauamya ag ir pendapatan petani paling tidak

sama dengan bercocok tanam dengan pola tanam padi-padi-palavvija.
 



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis Teknis, Ekonomi dan Lingkungan Dari pemanfaatan mata

air Umbul Wadon dapatdiambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari pembaliasan mengenai debit yang diperoleh PDAM Tirta Dharma Sleman

setelah ketetapan AMDAL 1999 maka dapat disimpulkan:

a. Dengan debit yang diperoleh dan mata air Umbul Wadon sebesar 63,28 lt/dt

hanya mampu mencukupi kebutuiian pelanggan sebesar 8.261 unit

sambungan dan total pelanggan 11.601 unit sambungan sehingga pelanggan

PDAM Tirta Dhanna yang belum terlayani sebesar 3340 unit sambungan

dengan kebuhihan air sebesar 25,6 It/ dt.

b. Total kapasitas debit PDAM Tirta Dharma Sleman sebesar 185,58 lt/dt hanya

mampu mencukupi kebutuhan air pelanggan sebanyak 17.561 unit sambungan

dari total pelanggan 18.887unit sambungan.

2. Titik impas PDAM Tirta Dhanna Sleman dapat dicapai pada tahun ke 15 dengan

kenaikan volume air terjual sebesar 4% per taliun dan kenaikan O&M sebesar

10% tiap tahun. Sedangkan kenaikan tarif 46% tiap 3 tahun dengan asumsi harga

namun jika menggunakan asumsi harga berlaku kenaikan tarif menjadi 12% per

tahun.

101
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3. Dampak dan penerapan AMDAL tahun 1999 sangat berpengaruh terhadap PDAM

Tirta Danna karena mengalami pengurangan debit air terbesar dibandrngkan

pihak-pihak lain. Penunman tersebut menyebabkan PDAM tidak mampu

mencukupi kebutuhan air pelanggan yang dapat menyebabkan terjadmya

penunman kualitas air.

6.2 Saran-saran

Dan hasil anahsis teknis, ekonomi dan lingkungan dan pemanfaatan sumber

air terdapat beberapa saran sebagai berikut:

a. Dengan merubah pola tanam padi-padi-palawija menjadi padi-palawija akan

mengurangi kebutuhan air untuk irigasi sehingga sisa air dari irigasi dapat

mensuplai debit air untuk air mmum dengan catatan membenkan kebijakan

lain untuk kebutuiian pertanian seperti memberikan subsidi bibit atau subsidi

pupuk untuk bercocok tanam palawija yang membutulikan air sedikit.

b. Penmgkatan jumiah pelanggan bagi pemsahaan pendistribusi air, harus

disesuaikan dengan kemampuan kapasitas air yang ada.

c. Kenaikan tarif dengan harga berlaku lebih meringankan pelanggan karena

kenaikan bertahap tiap tahun relatif kecil prosentasenya dibanding dengan

harga tetap yang kenaikan relatif tinggi tiap 3 tahun sehingga kenaikan tarif

yang relatif tinggi tersebut akan sangat terasa memberatkan pelanggan.

d. Untuk menekan kehilangan biaya produksi dilakukan dengan penmgkatan

kualitas jaringan pipa agar kehilangan air pada sistem jaringan tersebut bisa

ditekan seininimal mungkin.
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e. Perusaliaan pendistribusi harus meningkatkan pelayanan dengan peningkatan

kualitas, kuantitas dan kontinuitas.

f. Untuk mencukupi air pelanggan PDAM Tirta Dharma hams meningkatkan

pendistribusian air ke pelanggan dengan memmimalkan kehilangan air dan

mencan sumber air lam.

g. Untuk pertanian, pada musim kemarau disarankan untuk penanaman tanaman

palawija yang membutuhkan sedikit air sedangkan penanaman padi dilakukan

pada musim penghujan.
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Membaca Sural

Mengingat

Diijinkan kepada

N a m a

Alamat Instansi

Judul

Lokasi

Waktunya

PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PEF*ENCANAAN DAERAH

( B A P E D A )
/.t.-patiluin Danufujan Yogyaka.ta - 5521 3

Telepon (0274) 509503, (,Psw :209-217). 562811 (P:;w. :243-247)
Fox (0274)586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT-KET ERANGAN/IJIN
Nomor : 07.0/ ,n 1tf

L'e-,.i

MUKTi SURYA AC.US ,DKK
Ji. ^vaiiurang md i4/i rov'yd.a
AfslAL

Pennai
47.VDek.70/FTSP/VIII/2004
Ijin ^eneliiien

Kepjtusan Menteri Da.'am Negeri No. 61 Tahun 1933 lentang Pedoman
Penyelengy.-.raan Pei^sanaan Penelitian dan Pengembangan di Linqkunaan
Deoartemen Dalam Negen. y
Kepulusan Gubernur Daerah islimewa Yogyakarta No. 1G? Tahun 2003
lentang Pemberian Iz.a Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propins, Daerah 1st r.ewa Yogyakarta

No. MHSW: 96511032

Sib hMJNOMI DAN LINGKUNGAN DARI PEMANFAATAN SUMBER AIR

Kota Yogyakarta
Mula; tanggal j iAgustus <_UU4 s/o oi November 2UU4

Dengan Ketentuan :

1" w*nl?ah**l T'e'!?mUi ' melaporkan dlfl <ePad'' Pejabat Peme.intah setempat (Bupati/Wahkota) untuk mendapat petunjuk seperlunya; .«"^»/
2. Wajib menjaga lata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempaf
3. Wajib memben laporan hasil peneliHannya kepada Gubernur Kepala Daerah Islimewa Yogyakarta

Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Islimewa Yogyakarta)
4. Ijin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah; rtmennian
Sural ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan-
Sural ij.nmi dapat dibatalkar, sewakiu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut
QI 3I3S.

5.

5.

mpat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Pada tanggal : 31 -.gustus 2004

<emudian diharapkan para Pejabat Pemerintah sete

Tembusan Kepada Yth.j

1. Gubernur Daerah Islimewa Yogyakarta
(Sebagai Laporan)

2. Walikota Yogyakarta cq. Ka.Bapped..;
.3. Ka.PT.ArgaJasa Yk;
i4'. Ka. Bapedalda DIY
5. Dekan Ft-Ull Yk;
6. Pertinggal.

A.n. GUBERNUR

DAERAHISTIMEWA YOGYAKARTA
J^Mfl^P^A PROPINSI DIY

lfih—-rUbap[:i:v\\.rl
. \ ..-.u.';-. ,r r L 'H

• '>N irJ^I^_G_SUWANJ3|
^C^'^S-^4-'° 022 4^8

 



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMliANGUNAN DAERAH

Dasar

Mengingat

Diizinkan kepada

Lokasi/Ruspunden

Waktu

Lampiran

Dengan ketentiuc

."^'fo';-, |SXh6 |'s\V 153.154

Nomor :070/ 15-35,

;ir,?»8^3Gcs«h Daerah isito™~a

2 Sn'Z^' °aerah IS'imewa YW*«». Nomor 162 Tahun
ca:rsie;rsrm,nc,as'pe,a,<sanaa" ™» ^

Pekerjaan • If!?' SU'Y3 AgUS| d,<k (2 0,an9) NIM.98511032ah™? • Mahasiswa Pak. Teknik-UII
rv Jl Kaljurang Km. 14,4 YogyakartaPenanggungjawab . DR. |r, Drajat Suhardjo SU

'p0rlUan Meiakukan penelitian denqan judul •
M™SSA^T^K^?cOMI DAN LING^NGAN DAR,Kola Yogyakart,, "^NFAATAN SUMBER AIR

Mula, pada taru,<M 31 Aguslu, 2004 s/d 30 Nopember 2004
fJrcjposul dan il.nt.jr peiLiriyaan

1 W^p merntvr, l._p.,ujn has,! penelitu.n kepada Walikotu Yoqvakarta
^ Badan .Wcncanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyatafcn

:< I-'""' n, tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu vana dimi

Di,<eiuarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal °-'i - 09 - 2004

i arid., tantjan
Pemoy^nu I/',

<: A' -
Mukti Surya A<ju.., dkk (.." orang)

l£!21-_-_!2ii-ilJ<cpjjrJ.-i Ytlj_
1 Wahkota Y(vJv.,'k.H!.!
^ Ku I.AI'I.OA Pri.(Jms, (,iy

a n3 1^1: KeSl5!"UJ C%in ' •""at' Kokl Yoy ,.K;,rta4. Dir. PDAM Tirtanart.i Yogy.ik.irti
5. Arsip

An. Walikota Yogyakarta
Kepala Bappeda

^^A^^Ja, Penelitian &KAD

itrnipR.
0273 ;>o"

 



PEMEHWTAH
KABUPATEN SLEMAN PEMIKiNTAI! KABUPATEN SLEMAN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Alamat : Ji IWasamya No. 1Hcran. Tridadi, Sljman 55511
Idp. &Fax. ,...274) 86SSOO .--mail : bappcda@slcman.go.id

Dasar

Mcnunjuk

SURATIZIN
Nomor : 07.1) Bappeda/ i } ;'| / 200-1,

'«' ENTANG

KEPALA HADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

&^ — "- KU,iah Kerja

data. bfc ' • '* JU" ^U(J4 Hal : Permohonana

MENGIZ1NKAN :

Kepada
Nama

No. Mhs/NIM/NIP/N.'K
Instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Instansi/Pcrguman Tinggi
Alamat Rumah
Untuk

l.MUKTI SURYA AGUS
9.S 51 1032

U 11 Yogyakarta
JI. Kaliurang Km. 14,4 Yk.
JI. Kaliurang Km. 3,5 Yk
Mengadakan penelitian dengan judul •
"ANALISIS EKONOMI DAN LINGKUNGAN DaptmiANFAATAN SUMBER AIR (StudfK^i ^
Dinas P3BA Kab. Sleman
Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 31 j„n ?nn__
31Oktober2004 2004 s-d

2. GIYARTO
98 511 232

Lokasi

Waktu

Dengan ketentuan sebagai berikut :

'• S:X: "*• ""*• ~-»—«• — *«-.«»*.* ,>_„,„, ,„„„, ,Ww

*/._.,«,_ LL„: 'iz::Xl:^r;;::;::;, S"r;''1","'f''''''"" '̂''-'»'»''.^».v.^
Demikian izin ini dikclunrkan untuk dimm-ir--,,, <• i
pemerintah se,.mp„, m.,„_e„__„ ^T*^!?*"™"" """"'^ di"a""'k"" PeJ*»> P».en.«al,/„o„

SJS^Lsir""praeii,ia" s™"a"' «*^^» *<™ ^„a,„ _ami, (sntll) tal.„ scl.,.„

Tembusan Kepada YtJi :

l.Li Bupati Sleman (sebagai laporan j
2. Ka. Dinas Pol PPdan Tibnvs Kal, Sleman
3. Ka. DmasP313A K:ib. Sleman
4. Ka. KPDL Kab. Sleman
5. Dir. PDAM Kab. Sleman
6. Ka. Bid. Ikonoini Iiappena Kal, Sleman
7. Ka. Bid. IV.ene. Perdesaan Happed, Kab. Sic,,,,,
»• £a. Bag. !ereko„omi;m Seida Kab, Sleman
y- Ybs.

10. Perlinggal

Dikeluarkandi : Sleman
PmiaJQinjaiJil L31_JiiIi_2004

":rffi9fe^BAPPEDA Kab. Sleman
.'• \\X^*^W^Iptck& Kcrjasama

••.;___ ^ u.b. K^Vi, Bid. Kerji
:';,•' ^S^^r^

Jasar.ia

' JWSjjiniet Riyiidl. MM
MP. 490 027 188
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A"
T

I'Ai.lM IANIIKNII. SII'll. DAN ITM "N.'A. ,'AAN
Jl.l.'l .1111.ANCi KM.I-I.-I 'Ii"!.['.S',5d 12

_ i ma'i irsr in: ,\c ii)jo,;;.i,,\k \!<r,\ i.odi'pun-,;

243

FM-UII-AA-FPU-09

UNTUK MAHASISWA

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

NO N AM A NO.MHS. BID.STUDI
Mukti Surya Agus 98 511 032 Teknik Sipil

Giyarto 98 511 232 Teknik Sipil

JUDULTUGAS AKHIR

Analisis I-konomi dan lingkungan dari pemanfaatan sumber air (Studi kasus pemanfaatan
air umbul wadon desa Cangkringan Kecamatan Ngemplak Kabupaten Slem.m
Yogyakarta )

PERIODE KE : IV ( Juni 04 -Nop.04 )
TAHUN : 2003-2004

No. j Kegiatan
Per.da7.aran

_^t^£i^uan_Doseri_Pembimbirig
Pernbuatan Proposal
oeminar Proposal

Kom.ultasi Penyusunan TA.
_Sidang - Sidang
Pendadaran

Dosen Pembimbing I : Dradjat Suhardjo.DR.Ir.H.SU
Dosen Pembimbing !l : Endang Tantrawati.lr.MT

Catatan
Seminar

Sidang
Pendadaran

f>i

V>7.v-;t^ % Hra ^

/^Jogjakarta , 28.Juli.2004
a.n. Dekan

/YcY/if/'.J

ir.H.Munadhir, MS
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PETA DAEPAH PELAYANAN
PDAM KABUPATEN SLEMAN

y/'-y

KAB. MAGELANG ^-Ji.y~?
le'f ^H.

.' I /

KODYA \........;.:•'*','• \ {

\

j Mata Air UMBUL WADON

'-'fj f\\
jBPT1 Ngipiksari S \ \

/ tcVi I \ \
BF'T 2 / (

. r ? nil
( est '••••

/ / IJ> /

I wit C -1cv\
/ i -.PTdanF.5 : \ Jj)t-i\

I, fr-f—^v .^••4^,$<'iT\'\

it

U ' A'" I > '/ l\ I' t '-, i -v \ l ,,-• *-a»6,ti\ KAB.KLATEN

T7 I .& 7 J& A.. ;bpjV» ..rf ! ; "'JX ^M
n \

JiC y

K^B. BANTUL

KAB. KULONPROGO
KAB. WONOSARI

D:\PEMETAAN\PEMETAAN JARINGAN\GLOBAL\SLEMAN KECIL

 



Kepada Yth.

Dari

PeriJial

Tanggal

NOTA DJNAS

Bapak Bupati Slemar.

Kepala Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam.

Laporan Penyelesaian ma_talah Umbul Wadon, Umbulharjo, Cangkringan.

31 Mei 2004,.

Sehubungan dengan Pengelolaan mala air Umbul Wadon yang berlokasi c'i Sungai Kilning
Desa Umbulharjo Kcca-ualjn Cangkringan Kabupaten Sleman yang pada akhir-akhir ini
menimbulkan kclidak puaaan dari sebagian warga masyarakat pemanfaat air tersebut maka
dengan ini kami lnporkan kronologis penanganannya sebagai berikut :

1. Rapat Tanggal 6 Mei 2004 bcricmpat di Dinas Pengairan, Pertambangan dan
Penanggulangan Bencana Alain yang dihadiri oleh : Assistcn Sekretaris Daerah Bldang
Administrasi Pembangunan, Kepala Dinas P3BA, Kepala Biclang, PDAM Sleman, PDAM
Kota Yogyakarta, da;-. Argajasa scpakat AMDAL Taliun 1999 dilaksanakan dengan
pembagian scbagii berikut :
a. Untuk Irigasi : 50 %
b. Untuk Koi.scrv;-.s' : 15 %

c. Untuk Aii Minum : 35 %

Untuk Air Minum dibagi :
PDAM Tirta Dhanru Sleman 47,8%
PDAM Tim Marta Kola Yogyakarta : 3 2,6%
PD. Arga Ja*a 6,5 %
Masyarakat ( P2AT + P.M) I" ) : 1_2JL%
Jurnlah 100,0 %

2. Rapat Tanggal 21 Mei 2004 bertempat di Dina.s Pengairan, Pertambangan dan
Pcnanggulangar, Dcnc.ina Alain dengan Kepala Dinas yang dihadiri oleh :
a. Lurah Desa Umbulharjo
b. Ketua BPD Umbulharjo ,
c. Camat Cangkringan
d. OPA Bendung Plunyon
c. LSM KRLM ( Komitc Rakyat 1crcng Mcrapi )
f. Tim 7 bentukan m.i lyarakat
Menghasilkan kcsep.-.katan sebagai berikut :

- Pembagian berdasarkan kesepakatan AMDAL tahun 1999.
- Pada tangga! 25 Mei 2004 dilaksanakan pengukuran debit yang ada dan

pemotongan pipa bypau

3. Rapat tanggal 25 Mei 2004 bertempat di Balai Desa Umbulharjo, Cangkringan dilanjutkan
dengan pengukuran debit dan pcmotongaii pipa bypass milik PDAM Tirta Dharma dan
PDAM Tirta Marta.

4. Tanggal 27 Mei 2004 dilanjutkan |.cn.otc.n;jan pipa bypass PD. Argajasa dan dilakiianakan
pengukuran debit dengan hasil pengukuran pada tanggal 27 Mei 2004 sebagai berikut:
a. PDAM Tirta Dhanna Sleman = 206,56 liter / dctik.
b. PDAMTirta Marta Kota = 86,67 liter/ dctik.
c. PD. Argajasa = 17,83 liter/detik.
d P2AT ~ 15,30 liter / dctik.
c. P3DT = 3>31 l'tcr/detik.
£. Irigasi dan Konservasi ~ 76.70JiMj___ie_i_<_

Jumiah debit air kcseluruhan = 406,37 liter / dctik.

 



Dari debit yang ada dibagi sssuai dengan kesepakatan AMDAL taliun 1999 scba.jai
berikut :

a. PDAM Tiila Dh__rma Sleman = 67,92 lt/dt.
b. PDAM Tirta Marta Kota = 16,30 lt/dt
c. Argajasa = 9^3 lt/dt.
d. Masyarakat ( P2AT -> P3DT) = 18,.SI lt/dt.

Kemudian dalam pembagian untuk keperiuan air minum karena menggunakan alat ukur
yang ada sehingga tcrcalisasi sebagai berikul :
a. PDAM Tirta Dharma Sleman = 86,00 lt/dt.
b. PDAM Tirta Marta Kota = 56,00 lt/dt
c. Argajasa = 10,15 lt/dt.
d. Masyarakat ( P2AT » P3DT) = 18.61 It/dt.

5. ILasil pantauan debit air yang mengahr pad?, pipa milik PDAM Sleman dan PDAM Tirta
Marta ( kota ) .emyata lebih kctil. Scgcra pada tanggal 29 Mei 2004 dilakukan
pengukuran kemba'i bcrsama. Umuk debit air pipa milik PDAM Sleman dapat
disesuaikan, tttapi debit air pipa mihk Tirta Marta ( kota ) masih ada kcndala yaitu Pipa
kcmasukan udaia sehingga belum dapat diukur dcbitnya. Unluk mcngeJuarkan uoara dari
pipa memerlukan waktu sekitar 2 ( dua ) hari, maka kesepakatan bersama akan dilakulcan
pengukuran kembali debit air pipa milik PDAM Trita Mar'.a ( kota ) pada tanggal
1 Juni 2004.

Demikian atas perhatiannya kami ucapkan tcrima kasih./'

Kepala Dinas P3BA

Kabupaten Sleman

Ir. M. Mustofa Dipl. HE.
U<NiP. 110 025 789

 



i.APGRAM.ASII.PKNc^KXRIM v

Kjpada Yti'i : .\opcila Sidang Pertan.bo,.rjan dan Enerq,
Dinas P38A Knoupatcn i'loman
Karri is

7 September 2004
Hasil pengukuran Debit air Umbulwadon

I^ncjgal
Poriha!

bersama mi. ocngar, hormat kami laporkan nasi! p^qumnn dob,. „irUmbui^idon ,ang dilaksanakan pada ha.i Rabu tanggai 6.Somber 2^0,
p J ° ^' rongawasan Bidang Pedambangan dan F,1(,m, Dina* P3RAP,ngu;!Ji,n deb,t air dilaksanakan pada cok dam Umbiiiw^ ?VrigasT c^ri
Kc",idvaal '• ijU ^"'J dipergunakan adalah alat ukur Cicol.-tti

Pengukuin . debit air Un.txi.'v/adori untuk kiaaoi d.., Koivvrvvi -d-ihh
sebagai bonk.!'

Lobar ai::! Cipol..:i: =. 50 Cm
Tinrjgi -„.i| = 32 Cm
3erdasaik-ni k.i.ol, debit air
Koi.ocoi.m d,i.-H-ik'iak.m -= 10 CV, = 0,1 x IGS

kjinlah

Jumlab clobir nr Umbulwadon ( kcoeluruhar. ) :

1 \^7A r:r:- L—-^ Sleman
- PuA'v. I:."..-. Marta Ko!a
3. PCj Aiy.ij-.r...j
4 P?AT
5. P3DT

6, IngrK..; dan K.moor.asi
Jumiah acb;t air koaeljruhan

- 168.00 iitor/detik
-; 10 00 lilor/vlttlik

:: 1».' 5<0 iik.r'detik

/3,t!3 liter/ ,iotik.
85 17 liier/df-tik,
15,f)3 liiyr / -ii'tik
15 00 liter/dotik.

3 31 litei /dctik,
J 64.80 liter Motik.
378,24 liter/ dotik!

/'.pjb:L- ^il.am'ii^um ufngan ha..: ponguhuran debit yanr; Uu adalah •
1 na-, renuukur:,n'3ub,tair(tg; 13 Juni 2004) Q=_I06 37 litei/deiik
2 To-poi po...i,li,-an Debit =406 37 - 378 24 htei detik --• ,' 8,13 liter/detik

f>r,1,;"',n !''!''•'" "' '"'ibi.'.t untuk dipcigunr.k.in sebngr.imann mv.sfinvn. atas
I" "l-,l <<•/•> ' -'!•'. u.'.iplwin toiiiii.i a..-_iI.

Sleman, 7 .^opicmbor 2004
Di bu..'. 01en

.^.
Ii/Tr: VYidodo

NI.J. '! !tl'::.31bb
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mengalir/melimpaft diatas sekat ukur cipoletti, telah- dibikin-
kan daftar atau grafik. Jadi der.gan cJanya cipoletti /ang
meiri^at ber-ras.ca_i_2 ukuran maka para petugas tinggal memb&ca
saja berapa tinggi air pada peelschaal kemudian debietnya ting
gal baca dalam daftar ° 5•

Atau juga. dapat puii di pergunakan/memakai grafik Ciooletti
( C2^» untuk dapat mengetahui debietnya . (M^rrrofP-.Tj: 4-)

Untuk jelasnya dibawah ini diberikan -.onto'h untuk dapat
.mengetahui/rrenghitun:: bcsarnya debiet, talk dengan perhitungan
raauoun dengan daftar dan grafik,

r_.gX.tar poiibacaan ska la_ duga
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BUICU PEGANGAN

CAK\ 1'KNGCUNAAN ULTRASONIC
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DISIAPKAN OLEH :
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1

I. I'l-NC.ATUHAN Ur.'!'.IO (KONFN.UUASi)

uFp't'; r;,';;';-;° *•* ?» -<^y^ 0N Wil.kon .„„ iama)

Kcm.jd.an mulai dengan langkah-langkah berikut •
Pi''h dengan menggunakan tanda panah J. '
o^.-rnng akan .crlihal tampilan "Data Input'
-.oval, 'Sclcc I'ilc" dengan menekan ENT
1-IHi file Pipa yang ingin diRunakan anta|.

I

2.

3.

4.

6.

7.

8.

9,

10,

lanjtilkan drngan menekan ENT

Gunakan tanda panah -funm.- Z7"" XT"' ^^ d''pm clnri filc ' s/d ^kemudian tekan ENT ' mcm,ndahkan "°™or" ^ Hie yang dikrhendaki.
Is; nama filc, denran memmrl-.'..-.,., <•

«nShar.,s |,_,,f. scclnh seteni .Can _, n , FN • "'"
p^_:^ypcofpi''c,'s-

on, d.amccr p:r,_ ya„E »k-. diukl,> ii™; e^T ' "'""'"'''"'"
y™.«.'.IEKS^* Pili" *»«"" — •— J- - -en.

™"'k.™ S^_SS,"tffSrpipa pillh <«*=" '<•* P™„ ,! .«.,.,

*''̂ " <<-,.,_,.« 5.1 600 n'^ (SC"SOT "" «•'"- "»>". pip,,
4' „'r_- '?'"" me"'°"C'' 'Pili" v-m=thod=. lain ',.ka„ t,NTU.lnpi, s.nsoi• cision.c" (.ank anlar sensor) IJFP n.i

opj'rai ama, sensor. Tekan EMT ' "^"S1"1™- jnrnk

untuk

•'•'« norma! pilihan yanS ada adi.lah -Normal

- ^^£7%L^^™n-*™
XXXX°' Pa'-Ia h-«ia»l'iP«y.-'"Bnknn diukur!
' C'V"k'1'1 ,'̂ 'l:i" I"l" yn..(; akan d.pnsan
CKsi,,a:i '

!crV::"*»%" Gdr"V^ ^W*.mukaan sensor. Lc
. ,--' ^'X "l'r(';c'';n;ia^^mahijau unluk '•

1:,!nr)': •"• ' "••" ' >HIFr!..!.i PLOW.

18. Sckaiang kita mil tckan ENT.
inCoriTiasi yan"

nicmulai pengukuran, Sckara;.*

g sensor dari kom.an, Cai, dan bahan

;]-m pipa di bagian

i'ni IhiIii dan merah

 



.

"Flow" v,nB ad in n Pros"d^. Start up" dan mempcrlihatkan tamnilan
dalalnsnL?^. '^^ DMt da,nm sa,»an "™ ^ Kcccpa.nn

2- MENGAKTIPKAN INTEGRATOR (JUMLAII TOTAL)
Tckan !NT dan seianjutnya lampilan akan tcrlihai

'3- S ,"!;:;:.;,ri!,''',umij '̂,'i'»c',-»'™''»-''°''.'ik:ii»cmii,,a,
i»-:.v..-'A,;•i„;s:,!'.__,nc'rvr',ctanKNT-Jik° - "

•'• ".V.irmg l-'imsh P,S|- ;-•], v- . s , , , ,.,
kcmbai, !:r |-|...v Mhim ' " P' C'CniJ'',n miu"''ka" ™-<>VV kila

imal

•-• Bcnkai, nam.a p,x!a nc
hi

Ho, masukan

1 limer, masukan

lomor yang lerlampir,

X XX X n0m°r •vnn8.di»,ilih dcn2™ menggunakan ..-..?<- dan nilil

;-n^k,: komcnjar pada log name dengan cara seperti d, atas
, •1 '̂-^"J"lnya dengan menekan .SHUT lain I.NT

;i;ekanENV'';'n ,'KUl;'Pnnnh J ^ wakm penea.atan yang

.•'.IKKI (.a'.,,; ,.,,;

•Hau ;m !., •!,.;• i: pindah kc
"Log 1: :• I', i'
<liinr:;,•,,!), :.;'

.;,; ;;.':!::;!:;!" r,J',\,'';^;;', '̂"da^<-''--^icngluand!;:
'':'., I I-., //'..t "''' M°P! ;!-,,','Au:°S'op".l.-.lu«ckani:Nr.

:• '•'•"ll- r;n"' •"' ™ '̂amim,, waktu peiu aialan lalu teknn
! i 'A tiio ...,,.,•.

"' ' ' "I i'-'iu-aiat.r] ;,,lu I,..;;;,,, |;^m

^ A

 



1''• Setelah r.'npiiurnn ~~ip- "••I'-irnn Seles,.' t(-L-an n nn;

-•1™ jr^r''"™"'^-rs,r™"k kc*« *
, k;?'---kCI"bn:i te ™» «"l -Can FX,T n •• "*'

•'• Matikan L.PT/o
' 2. Sambum.T.:n P'-j-.n^•:-^a;,.-,, "IOdMf:|--™""---£El,„ka„ka1)e,)„,err.lco

I ekan p.\"; UL-

-s Tekan .SI ;;/••/• •;I|, -r,?AMC

f^ilih Kcc--,-,.,„ ,, , L- •••'"LNT;, Plll)lno j-.-;;; ;(;'/S henn, . .,n0, ,.,!„ tef:an r>,T
() PiPhnic v ,-,.,, ,DA; •••'"N-.-i.-iH.vr

-r • - ;' ' ",:ir. tekan •' vr^•mp.l;:n , ,j, j,v..r „-.." ' '
(ENT) ' "•<JU ';-'"PcrI;ha:kan : J.EADY PC u,n,0.^--™.,, •— CABLE P,JS,.,

3(5li00,,|-, ., •, , , . ,.. ' -ream,,,,, „,,„.,, <_;<,. -, '" <'«>ui_„„ ,p,lsi

•ci'-m.irkan kemungkinan m
:!:cc,0ry 'am. Filf v ' °. m""^spor ke

M ; '-PRCV.TXT y g :crMnmm adalah
'2-Sc.claliii., ,...,,1., [n.-p,n. . '"'̂ 'Pcrahatkan data >..,„„,,:, •
13.UPPl0akan me,,' •" "^ ^' -»"t <''«cr,mn p.-m.-, Jny.,r. .

CK-'-^Cpadakomputer.
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BAB in

BAGIAN DISTRIBUSI

Beberapa ,_,! v,u,e beril_b„„8a„ /,.wk,Mn doilgaJ1 Bogkn .. .^^ ;

1. F^iang pipa airya„3 ltrpa,a„s pad.. ^ Talm 199s .^^ eda!;g pada aHur Tahull 19M lcrealal sos 3S4 ^ Ber^ s^ *™ »V
ada "=8."*.. pemasaugru, pipa air ..panjang 12.24S.50 km.

2. DisMte, air /air yMg ,erjual d„lam Tahua 1999 d]raiMnakm
m, dalam reahsasmya tercatat sebesar 11 261 062 m> bem,,; h. iM"A^

3. Kebocora,, _i. «,aim Tahlm l999 j,,,.,.^, seb^,,aj, pdksi, sedln_k„D rea|isasinys ketocMa]i 0m ^
•139.7S. „,. atau ,.,33 %, berarti melebihi target seb.sar 733 %

*. m, tcm^uk pengerta an yang lalartg (losses water atau'karena spei pil)a da,
.":;::;:: :.::x:ims;iu ife - *- —z -;

4. Jumi* Peianggan padll ^ Tlhm ,._. ^

dan TU,upa„ sepert, ,erH„a, dalam TaM pdm^ _• «**
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BAB III

BAGIAN DISTRIBUSI

Beberapa hal yang berhnbungan /berkaitan dengan Bagian Diaribnsi :
!• Panj^s pipa air yang (erpawg fl _

«*»S Pada akh.V ^Iun 20(,0 (erca(a( „m . ^ '™«« '08.3* km,
ke,ia^ pema,a.ga, pipa aJr £epajliaj3g ,,,0^^^ ^ ™» 2000 ada

1 dTbUSi ,H':r/aiVyrJ,S ^ ^^ TaIU,n 200° di™™^ -best, 12 12, 2r ,daJnn, renhsasinya tercatat sebesar II 616 648 _.P b v t , ^ bm'
"besnr 505.565 rn> atau -U 7,;, -^-— ' ^ Mli<» —^' target

3- Kebocoran air wIama Tahun 20()0

». -^cU.gkan realiaasmyc kebocoran ah- Tahun 9nnn ,
4.672,420 5 tj atau ;s^«o/ u • , Un 2000 banvak

lU "8l68 %" berartl m*'̂ ihi target wbesar 1,68 %
h3i im (0nnaSUk P'?n^1'™ ^ vang hilang ( losse, water af.n H
keperhan Irrc l,y'Iran. ) ' "" SP" pipa d™
Disiunpinj. itu faktor niet-r air m.ln ......
-kening. an yan, terjual , *'.' ^ ^ ^ "»'" '«-P-^uhi pembuatan- >an? L.juai )dan juga Pelanggan tutupan yang niembuka sendiri.

•»• iumlah pHanggan ,,ada akhir Tahun 2000 tercatat sebanvak Û ,
•"odangkan ..;,„* n.e-,cfch., -. ^ k v , P*Ianggan,nic.isftah.ii .elambahnn pelangcnn Talum V)..n m j- •

i .-«m len.j.at da.™, tabel pelanggnn sebagai berikut :
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BABril

BAGIAN DISTRIBUSI

Bagian D.atribusi adalah bagian yang menyelenggnrakan n.m

Beberapa haJ yang ba.tubungan /berkajtan deng^ Bugir
an Distribusi :

jans P. a*, yimg lerpumg „„,. „kh|r ^ .... ^

k^n11a„p„;KI,„ga„pip„.irsepa„jmell._3|50km Ia,,U"2001 a<b

2. D,slr,b„s, ,i./ai- y^ ,„.„., dakm Triiun 200] ^^^
dalam rer_,sn.„,,y„ tercatm ,.besar 11878 01, „,, , .. ,, "^
s.oesar iy>.2_ 6 tn] ataj 1,6" %. 6

-V Kebocoran ajr sHama Tn/Vm ?nni .r i • <imu taiun 2001 diperkirakan sebesar 4,324.918 m> atan ->n <v:;-; rr;, ,_^ ,,£jisaMy. k.bo_ ^^;;; -
Hai ini termasuk Dencert;..n m> -..no i,'i / .

kepTta ,re ,,„1(, "' *" ^ ** *» <"»
"ketnng („, y_ng ,.rJU,,, da„Jl|g!1^^^ ^ ^^^

4. ^,a_, P£,mggan pada ak„ir Tthun M01 ^
-Y» _„,_K .ea.etaj.ni p.rtMb„bm ^.^ ^ 2 "J£
^<n ..age,,., riata Pe.kcmb_a.gM peIMMSar, peIaaggm ^ buka ^

tutapan aepe.-,, terlihat dalam tabel pel„„gg0„ scb„g[J b.ri|n],.

 



2 9

MAM III

HAG IAN DISTRIBUSI

Bagian Distribusi adalni, bagi., yang menyeienggarakan pemasangan dan
pemehharaan pipa distribusi seilaniengatu. aliran air secara merata dan terus menerus.

Beberapa hal yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distrib
us i :

1. Pa_.ja.is pipa air yang terpasaag Pada aklnr Talum .001 tercatat ..,pf,„Jang 834.681 500 m
sodangpadaakhi. Tal.aa 2002 ,...sla, S.M.687,.57,.0 „, Beraxti selama Tahtn, 2002 ada
kegiatan pemasangnn pipa air sepanjang 6.457.50 m.

2. Distribusi air /air yang terjual da.an. Tahun 2002 direncanakan sebesar 12 MO 781 m>
dalam reolisaainya tercatat sebesar 15.412.012,50 :n>, berarli melebihi target sebesa,-
2.901.231,5 m> atau, 23,19%.

3. Kebocoran air selama Tahun 2002 diperk.rakan sebesar 4.636.804 m> atau 27 %xjumiah
produk*,, sedangkan realis^inya kebocoran airTaliun 2002 sebanyak 3.738.920,5 m> atau
24,26 %, berarti ada j.enurunan sebesar 2,74 %.

Hal ini terma.uk Pengertian air yang hilang ( losses water atau karena spei pipa dan
keperiuan lire hydran. ).

Disaa.piag it. .aku, ,„e,er a,,- pada petagga,, yang lllati „„.„„„„-..,.„; „„„._.,„„
rekemag (a,r yaagtenual )c^jaga pelanggan Um.par, yang ,.,e„,.,llkase„d,.i.

4. Jumiah P.langgan P»da akhir Tahat, 2002 tereala, sebce.yafc 34.611 pelaogga,, sedaagkaa
untuk ,„eage,ah„i pe,.a.„baha„ peh,„gSa„ Tah„„ 2002 akan diuraitan tlah_l_ ,„enge„ai
dataperkembaagar, pe,„a_ru,ga,.. pelaaggaa ban,. b„ka k.mbaJi d.n tutupaj, seperti l.rliha,
dalain tabel pelanggan sebagai b-rikut :
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BAB HI

BAGIAN DISTRIBUSI

Lnporan Tahunan Taliun 1003

Bagian Distribusi adalah bagian yang menyelcnggarakan pemasangan dan pemeliharaan
p.pa distribusi wrtamensatiirElfran wr secara menita dan terus menerus.

Beberapa hal yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribusi :

1. Panjang pipa air yang terpasang pnda akh:r Tal.ua 2002 tercatat sepanjang
834.687.957.5C m, sedang pada akhir Tahun 2003 tercatat 834.693.P75 m. Berarti selama
Tahun 2003 ada kegiatan pemnsangan pipa air sepanjang 6.017,50 m.

2. Distribusi air / air yang terjual dalum Tahun 2003 direncanakan sebesar 12.728.655 «rf,
dalam realisasinya tercatat sebesar ll.K8.069m3.
Berarti belum im.ncapai target 1.620.586 m5 atau 12,73 %.

3 Kebocoran air seio.ua Tahun 20CJ diper<irakan sebesar 4.251.388 n> atau 25 %xjumiah
produk,!. se.Ku.3kn/, realiradny, kebocoran aj'r Tahun 2003 sebanyak 4.301.741,5 m>
atau 27.92 %, berer.i ada ker.aiknn sebesar 2,92 %,

Hal ini ternja.uk portion a,r yang ;,i!ang ( losses water atau karsna spei pipa dan
keperiuan tire hyc.'-nnt ).

Draping i,u faktor met,,- air pada pelanggan vang mati mempengaruhi penibuatan
rekening (air va,g terjual )dnnjuga pelanggan tutupan yang membuka sendiri.

4. Jumiah pe!.,r.ggnn pada akhir T*.un 2003 tercatat sebanyak 34.656 pelanggan, sedangkan
untuk mengetahui pertambahan pelanggm Tahun 2003 akan diuraiknn dahulu mengenai
data perkembangan p.rnnsangan pelanggan ban., buka kembali dan tutupan seperti terlihat
dalam tabel pelanggan sebagai berikut :
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DATA KAPASITAS SUMUR TI2RPAKAI

TAHUN 2003

 



DATA KAPASITAS SUMUR 1 EUPAKAI

TAHUN 2003

NG
, ,-v, .-, MEI
LOisASI

(lt/dt)

JUNI

(ll/dl)

JUL!

(ll/dl)

AGUSTUS

(ll/dl)
1 111 I 111 1 111 1 111

I, PENGOLAHAN

1 Padnsau 30.00 33.00 30.00 31.00 35.00 38.00 30,00 30.00

II. MATA AIR

Y(-.M~-1 Umbul Wadon 86.40 88,30 87,80 89.70 87,70 90,30 90.30
~\ Kuning Gayam 1 22.00 22.00 22.00 22,00 21,00 16,00 15,00 15.00
•1 Karaug Gayam 11

- - - - - - _ .

111. SUMUR DANGKAL

,i Stinuir Ciudi 5.00 5.00 5.00 5.0( 5.00 4.70 5.00 5.00
6 Sumur Biilusiin 7,20 7.20 10.60 10.71 10,70 10.70 10,70 10.70
7 Sumur Gjina'AMiii. 5.80 5.80 5.50 5.5( 5.00 5.00 4.40 3.30
X Sumur .'or.gkaiig 30.00 30,00 25,00 25.00 23.70 22,60 22.60 19.70
9 Sumur N'liidan 6,90 6,90 6.30 6,31 6.10 6.10 5.00 5.00

II) Sumur Karaui" Wuiii 8.00 8.00 8.00 8.0C 7.00 7.00 5,50 4.50
11 Sumu- Wtiinuf.0 10.00 10.00 10,00 10.0C 9.00 9,00 9.00 9,00
12 Sumu. G 6.90 10.50 7.20 7.2C 7.20 6,70 7.30 7,20

IV. GRAVH AS1

13 Sumur Bedovo 12.30 12.30 10.90 10.00 10.40 10.40 1.3.10 8.20
14 Sumur Beji I 20,90

2 1.30

18.50 17.90 16.70 14.90 10.60 12.10 9.00
IS Sumur B^si 11 26.1.0 12.60 8.40 .3.20 24.60 24,20 24.10
16 Sumur Kcuiuiignn

- - - - - _ .

V. SUMUR DALAM

20.0(717 Sumur K 1 20.CO 20.00 20,00 .0.00 15.00 16,50 16,50
IS Sumur K3 19.00 19.50 19.00 19,00 19.00 19.00 19,00 19.00
19 Sumur K4 22,00 21,50 22,00 22.00 -0.00 20,00 18.00 16.50
2d Sumur K-.-i 22,00 22.C0 22.00 21,50 19,0') 18,00 17.00 17.00
21 Sumur K.6 19,00 2.3.CO 2.3.00 22,50 19.00 19.50 20,00 20,00
22 Sii in ii r n 1 11,00 11,CO 10,00 10,00 8,50 8,50 12,00 12,00
2.1 Sumur B2 16.00 16.C0 14.00 14,00 14,00 14,00 14,00 14.00
24 Sumur B3 9.00 9X0 5,50 5.50 11.00 11.00 10.00 10.00
25 Sumur B 1

- - - - - . _

26 Sumur B5 S.50 8.50 7.00 7.00

19.00

7.00 7.00 . 12.00 12.00
27 Sumur Bd 18,00 18X0 19.00 _3,00 2.3.00 19,00 19,00
28 Sumur B7 10,0(1 10.CO 7.00 7.00 9.00 9.00 10,00 10.00
29 Sumur BK S,()(l 8.60 4.50 4.50 4.50 4.50 7,00 7.00
.10 Sumur B9 4.00

- - . _ .

.11 Sumur B 10 12.00 12.00 10.00 10.00 1 1.00 11.00 12.00 12.00
.32 Sumur B 11 9.00 9X0 9,00 9.00 10.00 10,00 9.00 9.00

33 Sumur Blauibaiu;an 13.00 1.3.CO 12.00 12.00 8,50 8.50 8.50 S.50
.14 Sumur B 13 10.00 10X0 9.00 9.00 1 1,00 11.00 11.00 11.00
IS Sumur B. R .6.00 26X0 25,00 25,00 _0,00 20.00 20.00 20.00
36 Sumur N3 -..'...SO 21,90 21,90 2 1.90 _ 1.90 23.30 26.90 26.90
37 Sumur N4 _4.90 24.90 24.90 24.90 .4.90 20.50 21.90 21,90
3.S Sumur N5 2K.lt) 28.10 21.90 24.90 24.90 21.50 21.90 21.90
39 Sumur N6 |

- - - ' 21.60 35.30 35.30
40 Sumur N7 6,90 6.90 6.20 6,90 6.90 6,90 __ 5,60
41 Sumur NX

- - - - - . _ _

42 Sum.:- N9 19,10 19.10 19.10 17,80

3.3,40 '
23,20 23,30 23.30 2.3.30

4.3 Sumur N K) 35,30 37.20 31.60 .5.3.) 35.60 35,30 35.30
44 Sumur KG i 12,00 11.50 12.00 12,00 12.0) 12.00 12,00 12.00
45 Sumur KG ?

— :— - - - - . .

16 Sumur KG 3
:—

- - . _

.11. Ml.All ',79.0(1 687.70 (.1-1.90 i',12,40 <>M.50 (.52.80 1,05.XI) roc.7i>

 



DATA KAPASITAS SUMUR TKRPA KAI

TAHUN 2003

NO LOKASI
JANUARI

(ll/dt)

PEBRUARI

(ll/dl)

MARET

(lt/dt)

APRIL

(lt/dt)

1 III 1 III I III I III

I. PENGOLAHAN

1 Padasnn 27,00 27,00 27.00 27.00 27.00 27.00 40,00 40.00

11. MATA AIR

2 Umbul Wadon 89.40 89,50 81.40 80,10 80.10 82,00 80,20 80,20

3 Karang Gayam 1 25.00 25.00 20.00 21.00 21.00 21,00 22,00 22,00

4 Karang Gayam II - - - - - - - -

111. SUMUR DANGl'AL

5 Sumur Cnnd- 4.60 4.40 4.60 4.90 5.00 5.00 5.00 5.00

6 Sumur Bulusan 5.90 6,50 5.80 6.00 - - - 6.90

7 Sumur Ceiuir.vaim 5.50 5.50 5.50 5.50 7,00 7,00 6.60 6.60

8 Sumur Jong,kant> 19,40 19,40 19,40 25.00 7,20 7.20 25,60 25,60

9 Sumur Mandi.n 7.20 7,20 7,20 7.20 ."5.00 35,00 7.60 7,60

10 Sumur K.iniii" Wuni 5.00 5.50 6.00 7,00 9.00 9.00 8.00 8,00

11 Sumur Wiuoi'go 10.00 10X0 10.00 10.00 7.0.) 7.00 10,00 10.00

12 Sumur G 6.90 5.80 7.00 7,10 ! 0.00 10,00 7.00 7.00

IV. GRA VITAS!

12 Sumur Bcdovo 12.50 12.50 12.00 12.00 ' 2.00 12,00 18.90 18.90

13 Sumur Besi I 4,80 4.J0 5.90 13.50 23,30 43.00 25.80 20.SO

14 Sumur Besi 11 5.70 5.50 5.90 17.30 28,40 36.60 28.40 27.00

15 Sumur Keiiii.nuar - - - - - - - -

V. SUMUR DALAM

16 Sumur KI 1 2 1.00 21.00 21,00 21.00 21,00 2,00 20,00 20.00

17 Sumur K3 12,00 19.00 19,00 19,00 19,00 19.00 19.00 19.00

18 Sumur K4 r 20.00 21,00 21,00 21,00 21.00 20.00 14.00 22,00

IV Sumur K5 20.00 19,00 19.00 19,00 20.00 18.00 18.50 16.50

20 Sumur Ko L_ :'-".»<>_ 1.9.50 19.00 19,00 19.00 19.00 19.00 19.00

21 Sunuir Bl 10,00 10.00 10,00 10,00 10,00 10.00 10,00 10,00

22 Sumur P2 10.00 20.00 20.00 20,00 19.00 19,00 18,00 18,00

23 Sumur 03 1 LOO 11.00 10.00 10.00 10,00 10,00 10,00 10.00

24

?(•

' 7

Sumur 64 -
- - - - - - -

Sumur B5 8.50 8.50 8,50 8.50 8.50 8,50 10,00 10,00

Sumur B6 26.00 26,00 16,60 K..60 19,00 19.00 19,00 19,00

Sumur B7 1 1.00 11.00 10.00 10,00 10.00 10.00 8.00 8,00

28 Sumur B8 8.50 8,50 8.50 8.50 8.00 8.00 8.00 8.00

29 Sumur B9 10.00 10.00 10.00 10.00 10,00 10.00 9.00 9.00
30 Sumur BIO 11.00 11.00 11.00 11.00 10.00 10.0(1 12.00 12.00

31 Sumur B 1 1 10 00 10.00 10.00 10.00 10.00 lo.oo 10.00 10.00

32 Sumur Blambangan 8..30 8.50 8.00 8.00 8,00 8.00 13.60 13.60

_o Sumur B 13 10.00 10.00 1.00 10.00 14,00 14.00 10,00 10,00

34 Sumur B Reservoir 26,00 26.00 26.00 26,00. 26,00 26,00 26.00 26,00

35 Sumur N3 2 1.90 21.90 28,10 28.10 13,40 33.40 23,30 21.90

36 Sumur N4 23,20 2.3,20 18.10 18,,0 28,10 28.10 24,90 24.90

37 Sumur N5 28.00 28,10 24.90 24,90 24.90 24.90 29X0 28.10

38 Sumur NO - - - - - - -

39 Sumur N7 6.20 6.20 6.90 6.90 6,90 6.90 6.90 6.90

40 Sumur N8 - - - - - - - -

41 Sumur N9 19.10 19,30 20,90 20.90 19.10 19,10 19.10 19.10

42 Sumu:' N 10 37.20

14,00

17,20 3 7,20 3 7.20 39.2.0 39.20 37,20 37.20

4.3 Sumur KG 1 I3.;>(> 13.00 13.00 13.00 13.00 13.00 13.00

44 Siiiiua KG 2 - - - - - - - -

45 Sumur KG 3 - - -

_—.

- - - -

JtJMLAII 659,80 675,30 643.40 (,78.30 731.10 706.90 693.40 696.80
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Data kapasitas produksi dan distribusi PD. Arga Jasa per 3IDesember 2003

Tahun 'Pelanggan j~ Kapasitas produksi / Kapasitas air terjual | Kehilangan j

2000

2001

2002

2003

(_init)

i 777

; 779
i

I ?.;?

i £06

distribus i(rrr) j(m3j air (%)
—

1
i

i 29,^ 0^, ' i 39 7

473.040 ; 294 160 37.81

473.040 ; 304.317 1 35,67

473.040 I 322.675 13i,79 |
473.040 | 345.148

i 1

| 27.04 |
L. '

-L_
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DgIoiti menjalankan fungsi gandanya sebagai pelayanan

masyarakat dan meraih profit sesuai tugas ekonomi
pemsahaan, fenomena yang muncul adalah :

*

•'Baga.rnana melindungi konsumen unluk memperoleh
pelayanan yang layak dan adil dengan harga terjangkau
sekaligus dapat menjamin kelangsungan hidup yang wajar
bagi PDAM dalam hal ini menyangkut kemampuan dapat
menu'up biaya operasi dan pemeliharaan, mengatasi
inflasi, pemblayaan investasi, penelitian dan

pengembangan serta profit margin".

2. PROFIL LINGKUNGAN PERUSAHAAN

2.1.Kondisi Umum dan Peran PDAM

Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ) Kabupaten Sleman

dibentuk berdasarkan Perturan Daerah Tingkat II Kabupaten

Slerncn Nomor 5 Tahun 1990 tentang pendirian PDAM

Kabupaten Dati II Sleman, dan resmi beroperasi sejak
tanggal 2 Nopember 1992 setelah dilaksanakan

penyerahan Pengelolaan Prasarana dan Sarana

Penyediaan Air Bersih dari Departemen PU Kepada

Pemerintah Daerah Tingkat Ii Sieman me.alui Gubernur

Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta.

'ujuan Perusahaan adalah :

1. Mengelola sarana penyediaan air bersih diseluruh wilayah

Kabupaten Sleman.

ProftZ PefujuJuztM' Tahuru2003

 



2. Menangani dan melayani kebuluhan air bersih
perurnahan dan permukimon yang ada di Kabupaten
Sleman.

3, Mengemban fungsi .scsial dan ekonomi perusahaan
dalam pelayanannya selain sebagai Badan Usaha Milik
Daerah ( BUMD ) di daerah Otonomi Daerah Kabupaten
Sleman.

2.2. Kcndis! Teknis

Pada saat ini PDAM Kabupaten Sleman mengelola dan
mengoperosikan 12 (dua belas) sistem yang lerbagi menjadi
4 (Empat) Cabang Wilayah Operasional.

a) Produksi

> Sumber Air Baku^ : - 2 unit mata air

-19 unit sumur bo"

> Kcpasitas Pruduksi : - Terpasang 257 Liter/detik
- Produksi 206 Liter/detik

>Sistem Produksi : - Sumur Bor 165 L7dt (0,55%)
- Mata Air 92 Lt/dt (0,30%)

> Jam Rata-rata :-Sumur Bor 18 Jam

Operasi Pruduksi * - Mata Air 24 Jem

> Jumiah Sistem : 12 Unit Sistem

b). Trcmmlsl dan Distribusi

> Panjang Pipa trgnmisi/ distribusi 701,224 Km

> Kehilangan air tahun 2003/Des 29,87 %

> Sistim Distribusi . - Pompa 58,56 %
- G'avitasi 41,44 %

> jam Rata-rata :-Sumur Bor^Tjam
Operasional Distribusi. - Mata Air 24 Jam

ProfiL f'i'ri<,uih<\<u\ /.-i/uiiv.'<'(,'.:'

 



5. Klosifikasi Golongan pelanggan untuk subsidi
silang.

tierapa I M3 (meter kubik) itu:
= 1.000 liter

5 drum (isi 200 lifer)
25 pikul ( 2 kali 20 liter)

2.4.3. Tarip yang Berlaku

Tarip Air Minum yang berlaku pada saaf ini ditetapkan
oleh Keputusan Bupati Kepala Daerah Sleman Nomor
: 02/Kep.KDH/2003tanggal tentang Tarip Air Minum
dan Ta if jasa pada PDAM Kabupaten Sleman.

Harga pokok (HP) ditetapkan sebesar Rp.1.000,-
(Seribu Rupiah) per M3 yang diberlakukan bertahap
mulai Rp.700 (Tujuh Ratus Rupiah ) per M3 pada bulan
maret 2003 sampai dengan Rp.l.000,-(Seribu Rupiah)
per M3 pada bulan Desember 2003 dengan klosifikasi
Golongan pelanggan dan progresip Tarip mengikuti
PERMENDAGRI Nomor 2 Tahun T

Sehubungan saat ini PDAM difunlut <emandiriaannya
tanpa bantuan baik dari Pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Daerah, maka dalam perhitungan tarip air
minum untuk menutup' seluruh beban-beban biaya
operasional, perhitungan taripnya menganut sitem
minimal "Full Cost Recovery"
Dimana tarip Full cost Recovery ini pendapatan dari
penjualan air harus dapat menutup beban-beban
biaya : Biaya operasional dan pemeliharaan, Biaya
Depresiasi dan beban bunga maupun hutang.

Dengan perhitungan "Full Cost Recovery" Tarip pada
scat ini Rp. 1.29C-/M3

Namun melihnt kemampuan mas/ankat tariff berlaku
baiu dapat unluk nenulup biaya operasional dan

Pfofd/ Pci'iisa/uiatv 7aJu.<tv20(U

 



biaya penyusutan sehingga tariff yang di berlakukan
sebesar Rp.l.000,-/M3 ucnaxuKan

3. MANAJEMEN PENGELOLAAN *

3.1. Kelembaciaan PDAM

Dasar Pengaturan Kelembagaan PDAM Kabupaten Sleman
adalah Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentana
Femerintah Daerah:

1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang
Perimbangan Keuangan Daerah;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1998
tentang Kepengurusan Perusahaan Daerah Air Minum-

3. Intruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 25 Tahun 1999
tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 7 Tahun 1998 tentang Kepengurusan
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sleman-

4. Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 5 Tahun
1990 tentang Pendiriaan Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Sleman.

5. Perturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 7 Tahun
1996 tentang Ketentuan Pokok Badan Pengawas Direksi
clan Kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Slerncn.

Kelembagaan PDAM Kabupaten Sleman mencakup unsur-
unsur antara iain :

a. Pemilik

c. Unsur Pimpinan

.•Pemenntah Daerah Kabupaten
Sleman.

b. Unsur Pengawas Umum :Badan Pengawas.
• - Direksi PDAM

(Satu) Direktur Ufama

Profil Pert.<,iahc<.jws raJu<uv2003
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KJSAHAAN DAERAH AIR MiNUV.
3UPATEN SLEMAN

PELAYANAN DARI MATA AIR
UMBUL WADON

Per 31 December 2003

JENIS PELAYANAN
INSTANSI | NIAGA

CABANG/

UNIT RT HU SOSIAL INDUSTRI JUMLAH

CAB WIL I

SLEMAN BNA

CAB WIL III

PAKEM

NGEMPLAK

MINOMARTANI

NGAGLIK

CAB WIL IV

DEPOK/CC

SELOMARTANI DAN
KALASAN

JUMLAH : _1

2.686

187

959

1.549

440

3.980

1.494

11.295

16

0

13

0

0

0

30

59

61

89

13

A

8

22

19

ooj_

23

2

16

7

5

10

14

11\ 1

Slenan, Desember 2003
Bag. Humas

MARSAJI

NPP. : 9259015

2.799

202

1.005

1.582

465

4.002

1.546

11.601 j

t>

 



JUMLAH SAMBUNGAN RUMAH.

PERKECAMATAN DI KABUPATEN
AKHIR TAHUN 2003

NO 1 KECAMATAN JUMLAH SAMBUNGAN KITE RANG AN
' **'. ..' J- ... „,,„ ,„_ _ * RUMAH

1 MCYUDAN 265

2 M-NGGIR 137

3 SEYEGAN 72

4 CODEAN 940

5 CAMPING J 3517
6 MLATI i 2592
7 DEPOK. 2706
8 BERBAH 147
9 PRAMBANAN 522

10 KALASAN 1563
11 NGEMPLAK 1605

12 NGACLIK 2427
13 SLEMAN 1392
14 TEMPCL 239

3 5 TURI . •. -.

16 PAKEM 75 j
17 CANGKRINGAN 309

18 TEGALREJO YK 46 Iltul Koilya

"mry TOTA11ANGGAMAN 18X87
. ._

.

Sumberc(...<1 PR.D Air Pcscn. i>_r _>003
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PEKUSA.-AAN DAEUAII A It MIM!|

k'.-UH'I'VITN SI.I.M..N

I.Al'OKA N_.iLLLA_v_. \N It. KNI <<

DATA SAM HUNG

NO L'RAi AN

-__-.'___'u"_i'L: 'u'ul"'••.ilfl II.Ok'
Toiij.. \vat.: it..;.-i

Sail)bunt;__i iic.tv I i.lin I'.c'n,

?-?i.£L__.
Tak n_i;alir

Cabut

JumlaJ. Linyiiaiun Aknl (1-Oj
Juiulal) La-i^ymu;; I1s/J JI

DATA PRODUKSI

111 LAN

cujanc.

III

NO URAIAN

Produksi

Distribusi

Tcnual

KchilanKifl Air

DATA KAPASITAS

NO SUMUER All. UAKU

Mala Ai- / Sumur llur

Mata Mr

DATA FEMAKaIAN LAHAN

NO UIIAIAjN

KVA

Solar

Olic

Kaporit

Rochim

Kianchciii

Filler Solar

Filter Udara

Filter Olic

DATA IM.NIHMJIH

NO URAIAN

KA1'ASI1',\.S

Sf.MIII-IK

. -_d!
_{/dt_

l/dt_

l/dl

SISA

AWAL

Lt

Lt

DI

nil

Juinlali Daciah Pciavan.ui Kcraira'.-ii

Jumiah Penduuuk Pc.lava.'ia'i Kccama'.an

Penduduk Yanij Sudah fcrlavaJii

Cakupan Pelayanan Paifludull
Luas D.e.ah Pciavanan

UoT.tC'i.'ILor
,...' <

A ( LNIT I'AlMEM )
7.(104

SOSI W.

I'OMca

Tl.l.l\\ . \.N(,

„l_

.,Jl

..Jl

Ldl

ji:,m> ,samuuncaiN

SK

' (•-

K

40

172.
pp.1.

INSTANSI

4

_.4.

UL'I.AN INI

J. 640
8.203

"2."713."
5.495

KI'ISIt.NSI

I'O.MI'A

100

%

_M3

__M3

M3.
M.I

1'OMiV.

ritouuKsi

JAIt

JAil

JAIt_

l/ilt

NlAGA INDUSTRI

1

S/D ..ULAN INI

34.6_36_
']jX§2Q_
26_'26JL
51,6'6t

M3

M3

M3

M3

JUMLAJI

JQJ. Unit

Unit

Unit

16 Unit

45 Unit

- Unit

j8j__Unu
244 Unit

KETERANGAN

KA Bulan ini;

Ml V.

KA s/d Dulan ini

JAM OPERASI KETERANGAN
l-ODUKSI DIS'-IUUUSI

48_°-.....%i! 475' Jan
JamJam

Jam Jaiii

Jam Jam

MUTASI SISA

AKHIR
T..NAGA l'EMBANGKIT

MAS UK

It..
Lt_

—£
-^
13li

Bh

X" X.

KELUAR

-Lt.
i.t

-Lt..
Lt

GENZET PLN KETERANGAN
Kvn Kva

y

tu_

nil

J3li_

"" ftV\~

Jg..!
--4-

.IUMLAII

1 Kcc.

_rJl702jl^T
.__.1.500 Jiwa

4,92%
1-4 K,„2

Oil

KETERANGAN " '

1 .'NITH'J 50 Jiwa

__l UMIT SOSIAL 25 Jiwa

UN1TSR 5 Jiwa

_.J_UNJ11NSTANSI 80 Jiwa

-J-J'lUT NlAGA 100 Jiwa

! UNIT INDUSTRI 120 Jiwa

8 Okto.Tjor 2004.
Dibuat Oleh :

Kepala Caking Wilayah ...A..

'JS^k^T""NTP:

 



MSAIIAAS OAl.i; Ml Ml-

// KA..UI'ATi:.NSI,l,iM...,v

;ij>mk

S:Lanan °Di&cfe 20°4 .
KcpulaCidjuinj NViloyuli ..4,

MiTiTd .T MAIf
j mj-u_j___.m_.._j.__J|m i•• i•i•pn n j m

NI'P : S.^5.<?6.7: :

 



JCSAIIAAN DAERAH AH. MINUM
KADUPATENSLEMAN

2 VM SAMBUNGAN'
NOT URA1AN

Sainb^njjari_n_kt_if\votcr melcr
Tanpa water meter

Sjunburignn Ban, ( Din) Rckj_
.Scgcl

j'akjiyajii-

Cflbut

Jjiin|a]i_Laijgganin AKtjf (1+2)
Jumlali Lai)gi;anmi(ls/d 5)

DATA PRODUKSI
NO

1 Produksi

-.?.. Distribusi

,•> Terjual

4 Kuhilaiiijnn Ai.

DATA KAPASITAS
NO SI.MIII.lt AI It IIAKL

MntH Air/Sumur [lor

SB. Crogolan y.
. SB. Blmomartanl

MA.Uubiil'Hadon

DATA PEMAKAIAN BAHaN
NO URAIAN

1 kVA

_ Solar

; Ohc

•1 Lapoiit

.• 1.ix'liun

(i kl.HVlli.ill

7 ! iltcr Solar ,

S 1 alter L'dari

') 1'illci One

DATAPLNDUDLK

NO URAIAN

I l.lur..lah Djc.ih_Pcloy.nii i Kccnmruan
?- |v"n,'2b ^>.c,_'.?!__Ikl.:,,1_•', >",n K..-c(i'.inun

'.'.' !?l_."__._L_L__DSAud'1'1''Cl lavan.
", hipm Pel_..j)anj__niliidiik
-iin. Dacr.h Pelavanan

3 _Kcc
46.293"" ;,.".
12.. 60 Jiwa

.j_yyix_.os'tAL
I UN1TSP.M

J5i''i Km?

l.iij 2_Z 'y L'JMJ.ysf^S]_
-LVWlll^tX _

1 'jnitindUspu

Mongotahui

Ka. Cati. tfllayuh ]|

fat:.
( ^tsEnyik )
RpP- 9263011

flJurnal T.ul»r. A^u__tu_3 2004
Air torJu»l . -38 «3

'-Sooial- 3

,.Vi
'jlljiPlbimtOlch:

Oorrl.or Unit -feemplolc

'$X<XXX- •
. m\ •

J.:f»S0IT0 J
iNr>i.'-...9;,.^.i4.0

- *'l ,._f.i_',,

Vt.:;.

 



/,t/SAHAANn/ERAH AIR MINUM
KABUPATENSLEMAN
CABANO VMLAYAM C CT^i.| r-*0

DATA SAMBUNGAN

^EQB^MBUU^NANJEKNIKGULAN —^

 



'rERUSAIIAANI.AKKAIIAJK .VINUM
KABUPATKNSI.IiMAN

MATA SAMUlfNt JAN

l.'KAIAN

Sumhuntmn nkii. w_icr mcici
Tanpn wnier mcler
Sambunniin Uiru ( him rcl; )
Scf.cl
Tuk ngnlit
(.'iihul

Jumiah langjumn nkiif(H_)
Jumiah lnii(iynruin (I iAj J)

DATA PRODUKSI

Produksi

I3islrihu..i

Terjual
Kchiiangan a[r

DATA KAPASITAS

NO

URaIAN

SUMHKR AJR BAKU'

MATA AIR/SUMUR 1.UK

I.',

is

I APORA.. ,i ..ANAN n.K.VK

BUIAN v I'll Mill k :;uj

CADANt; r> i:\r. si i man j

•«>SIAI.

...

0

0

0

0

II

2.1

2.1

KJMPA

I'LI.PASANG

JJ_N_S samhi :,S( ,AN

.v>.j: M

Hill.AN INI

Ni.fJI M J

55.VKV M .1

,li'>.')7U M .1

IV,'J I9 M]

i-:.'l> ii-:n.si

I1>MPA

IXIMI'A

PRODI U..SI

NIACIA

10

tl

(1

II

0

0

10

It)

INDUSTRI

•S/D LUI.AN INI

fp W,5.).1 M .1

Ml,2 7-J M.l

JH2.K42 M.J

25S.-t.17 M.J

JAM'.)l'l-:i(A.SI

PRODUKSI DISTRIBUSI

JUMLAH

2/734

u

27

51

52

0

2.734

2,!Wp

KKJKKANCiAN

15,5 %

KF/ILRANGAN
Sb. Pendmi-oharjo
Mala airTuk Dondang
MaU air Umbiil Wadon

XA1AS1TAS

—iilMi!il_
l/dl

.10 l/dl

25 l/dl

l/dl

10 l/dl

^5 l/dl

70

100

- l/dl

1 l/dl

23 l/dl

720 jiir.i
.100 jui.i

|iim

720 juni
.KX) jinn

DATA PI.MAKAIAN BARANG

NO URAIAN

1 KVA

2 Knporil
.1 Solar

4 Olio

5 riller olic

ft Filer solar

7 Filler udarn

. Fasclio

9 Cianchcm

VTA PI-NDUDUK

URAIAN

Penduduk kola kecamatan

Penduduk daerah pclayana-i
Prndyduk yonfludah tcrlnjoni
Docra /luas

MU'lASI

MASIJK

I.I 0 l.i

I.I 0 1.1

nil 0 HI,

lib o Hi,

nil o nil

lih o nil

KS 0 K»
Kp | 120 Ku

JUMLAH

.1.1 .M>V

IK, I 10

I0.H10

1.1 II

Jmu

Jiu/i

Jmn

Km 2

1 SR

1 1IU

I SOSIAL

I NlAGA

I INSTANSI

KI-TKRAN.iAN

5

50

25

100

K0

Jiwa

Jiwa

Jiwa

Jiwa

Ji\VB

Diluial oleh :

K_.-p.iln Cnlvinp. Wiliiviih I)

/C,:M/U'
KAiit/i/pRiwmpwn

NIT : V2W09I

 



/

/
/jRUSAIIAAN DA'.RAH .MP. MINUM

KABUPATEN SET-MAN
LAI'ORAN IIU1.ANAN TLKNIK

BUI.AN SEPTEMBER 2004

CABANO D(UNIT TRIDADI -MURANGAN ) / lln\ (- j'/-.
DATA SAMBUNGAN

NO URAIAN
1 JENIS SAMBUNGAN

JUMLAH
Hi J SOSIAL SR INSTANSI NlAGA INDUSTRI

1 Sambungan aklif water meter 7 7 465 '•' io ' • 2 0 491

2 Tanpa wnlcr meter 0 U 0 0 0 0 0

3 Sambungan Nmi (blm rci;) 0 0 0 0 0 0 0

4 Scgcl 1 0 11 i 0 0 15

5 Takngulir 6 2 211 2 0 0 . 221

6 Cabtil 0 0 0 0 0 0 0

Jumiah lang^anan aktif (1+2) 7 7 465 10 2 0 491

Jumiah langg-inan(1 s/d 5)

._

14 9 687 15 2 0 727

DATA PRODUKSI

NO

I'roduksi

[_H.ilribu.-i

Terjual
Kchiiangan air

DATA KAPASITAS

URAIAN IUI.AN1NI

1.1,975 M.I

10,70S M 3

6,020 M .1

4,6X8 M3

S/D BULAN INI

138,124 M3

114,582 M3

61,278 M3

53,304 M 3

KETERANGAN

43%

NO
SUMBER AIR BAKU

MATA AIR / SUMUR BUR

KAPASITAS

SOMBER

IKJMPA

TERPASANO

El-TSIENSI

POMI'A

K.MPA

PRODUKSI

JAM OI'ERASI

PRODUKSI DISTRIBUSI
KETERANGAN

Sumur bur Trididi l/dl

l/ilt

l/lt

l/dl

l/dl

10 l/dl

1/dt

l/dl

l/dl

l/di

65 6.5 l/dl

l/dl

l/dt

l/dl

l/dl

600 jam
jam
jam
jam
jam

720 jam
jam
jam
jam
jam

DATA PEMAKAIAN BARANG

NO URAIAN
SISA

AWAL

MUI ASI SISA

AKHIR

I'.AI'ATEKI'ASANG
Kl-m-RANGAN

MASUK KEI.UAI. genset PEN

1 KVA Kmi Kvii

2 Kflfxprit li Ku 0 K_ (I Ku ii Kg
1 Solnr 764 Li .1.000 Li 1.1VI 1 I 111 l.l

4 Olic ii 1 i 0 Li II 11 i> l.l

5 Filler olic 0 Mb 0 Dh 0 llh II llh

6 Filer piolar 0 lib o I).*. ii nil o iih

7 Filler udarn 0 llh o n>i ii in. ii llh

X |-'a_c[in o nti 0 llh 0 llh ii llh

9 Rocliim o Kg 0 Kf " ^. " Kg

DATAPI^NDUDUK

NO URAIAN

Penduduk koU kecamau..

Penduduk il_cn_hpclaytnpin
Penduduk yang luUh Icrlaynti
Duitb / lum

1 It All All Kl U-RANGAN
1 S_-.ll -V Jiw. 1 SK 5 Jiwa

1 50.V.X Jml 1 UU 50 Jiwa

1 26.XH5 .l\>» 1 SI IS 1A!. 25 Jiwa

i
ii j; Km 2 1 NlAGA

1 INSTANSI

KX)

KO

Jiwi

Jiwa

I III,I

KepalaOitmpffJI'ilayoh D

KABUt. PRINVIDOWO

NI'I' : 9263091

 



k'RUSAHAAN DAERAH AIR MINLM
KABUPATEN SU.MAN

LAPOR.\N BULANA.N TVKNIK

DATA SAMBUNGAN

NO URAIAN

SambunRan tktifwttcrmctcr

2. Tanpa water meter
SambunRan Da.-u_(_Bjm_Rek
Send

Tak ngalir

Cabut

BULAN

CABANG

Jumiah LajiRRaii/mjAkt^fn +2)
Jumiah LanRgannn (1s/d

DATA PRODUKSI

NO URAIAN

Produksi

..•$?wwiim...:
E ( UNITMLATI )

BULAN INI

200'-

.S/D BUI.AN INI KETERANGAN

Distribusi

23.760

'.MSA

_M3_I 52308

M3 KA'Bulan ini

Terjual

KehilanganAir

DATA KAPASITAS

NO SUMBER AIR BAKU
M»tJ Alr/Sumu.-Bcr

SB. Jonggrai-gzui

DATA PEMAKAIAN BAHAN
NO URAIAN

1

2

3

4.

5

6

KVA

Solar

Olic

Kaporii

Rochim

Kianchcm

7 " Filter Sola/

% Filter Udart

9 Filter Olie

DATA PENDUDUK

NO URAIAN

KAPASITAS

SUMBER

l/dl

_1/Ul_

l/dl_
IMi

SISA

AH'AI.

l.l

1.1

X
llh

F<h

nil

Jumiah Dacrii. Pjltvtn in Kccamata..

Jumiah Penduduk rdnvnnan Kccnr-ii.t.vi

Penduduk Yuig Sudah Terlayani

Cakupan Pelayanan _P_aldilduk
Luas Daerah Pt-lcyonan

POMPA

TERPASANC

10 JAh

Idi

_jdt

10.520

1040.-.

EFISIENSI

POMPA

100

%

M3

POMPA

PRODUKSI

10 l/dt

l/dt

l/dt

LMt

M3

M3

64134 M3

JAM OPEKASI
PRODUKSI

6(>0 Jam
Jam

Jam

Jam

DISTRIBUSI

660 Jam

Jam

Jam

Jam

_Ml TA.SI
K

MSA

AKHIR
TENAGA PKMIIANGKIT

MAS

3000 j,

"" 17 "t r

II',

J*
I' *

k'KLU-VR

J7 '-1
-15. .&.

kj
i?j.
iih

Bh_

JUMLAH

1

7C032

?»5~

_Kcc

J iw n

Jiwa

_lil32i.
_28..3Z__;iil_

.it..
Il

h-

•'8-
_»h__

_Dh_

GKN7.KT

.35. Kv

PLN

K\'a

KKTKRANGAN

UNIT HU

J UNIT SOSIAL

1 UNIT SR

UNIT INSTANSI

JJJN1T NlAGA

1 UNIT INDUSTRI

Dibuat Oli... . ,

ICcpaU CaJMinjI VV/faya/i".^..'..(^^Tl)

CUSYAN1

NPP:....^.:^^.

48,653%
KAs/d Bulan ini

iEi??. v.

KETERANGAN

KETERANGAN

50 Jiwi

25 Jiwi

• Jiw«

80 Jiwi

100 ' Jiwa

120 Jiwa

 



/,/AAN DAERAH AIR .MINUM
'.KAMUI'ATKN S1.1.MAN

LiLL_Qli.l!l_.ILyi^

A SAMBUNGAN

IJltAIAN

Sjinbiiiiija/i akiif \w.icr mclcr

Fjii|ij Wiiler mclcr

..iniliiinijfin Ham ( illm F.c|,)

uycl

I.ik nyahr

'jIiuI

mill.ill I.jm(;i;.-iii.iii AMif'l O) ^
iinil.ili l.a(ii-i;,nun 0 .AJ 5) j i

. PltODUKSI

ii in.an

('A I!AN.,'

III!

17

UKAIAN

.^EP.TCyj.^. lm

K( -GAMriNG - SIDOMOYO )

__M).MAI,

7

_ JI MS SAMBUNGAN
SK

1 . ? ,'o

7
2

. 1 -,' 76

INSTANSI

HI I. ,,N IM

47. '.',5
2c.:j6

N1.1

M.

M3

M.J

NlAGA

~~9
INDUSTRI

9
11

VI) IIULAN INI

499.'356

4 13.049
d36. .143,

M.l

M.1

M..

m:i

JUMLAH

-2*01J.Umt
Unit

Unit

-. Unl!
.7 Unii

2 Unit

146

2.011 Unit

2'164 Un'.i

kktkuangan

KA Hulan imi

41 ..v..
KA s/il IIiiI.im mi

42 %

lixhlksi

h.lnbusi

erjual

icliilni)(;an Air

. KAPASITAS

MIMIII.U AIKUAK.7*
Miila Air /Sumur Bor

kai-asita:

_ ..S'JMIIKR

JO., l/dl

10 'l/cl,
Ml

if/ l/Jl

l/dl

POMI'A

II. HI' A-SANG

5 l/dl

5 l/dl

l/dl

10 l/dt

l/dl

'.KIM I SSI

rout-.

Jipakai Godoon 1 4.495 M3

Sumur bor Op,, I
Sumur bor Op.II

-Sumur Hosapan
oumior bor 3<±rayl

Sumur hosapan Sdjiy

..7C

.75

90

PO.MI'A

I'KODDK'SI
1AM OPERASI

PRODUKSI DISTKUIU.SI
Kl.Tl.RANGAN

i '-'I] l/dl

3.5 Wl
3.75 l/dl

l/dl

9.0 i/di

i/di

i/di

712 Jam

664 Jain
I Jain

u.-)5 Jam

Jam I

697 Jam
719 Jam

Jam

667 Jam
Jam

Jam

PLMAKAIAN 11A11A N

URAIAN T"yi
AWAL

MUTASl SISA

...AKHIR

900 l-l

Lt

22 t;K

30 1.1

nh

nh

lib

'I'LNAGA PLMBANGKTI
VA

..lar

lie

.ipuril

ixliim

lanclicni

illcr Solar

ilia Udar.i

illcr Olic

I'KNDUDUK

URAIAN

MAS UK

400 LI 4.400 ',1
l.l 40 i-i

57Kli Kb
. ...Kb

120 l.l ii

nh iih

I3I; F3h

I3h mi

iimlah Daerah I'clacanon Kyc-imn'nn
lunluli Penduduk Pcb^anaii l.cctnnaian
'enduduk Ynoj; Sudah.Tcrl^om _
.'akupan P.eUiyan.-m Poidudtik

•.^?.[^H.!.l.,.i__;'il}'"ni)p)

KLLUAIt

3.9CO l-i

. 40 '-I

• 25 Ky
Ki;

„ 3:? 1.1

•!> uii

,.ii_ nil.

.^LL.'ALLilL!
. 6 Kec

76.937 ,

.-13.205 Uw«

.3.2,27 %...
Km_...17

GL.N^Lj_

•j) . va

PLN Kl.Tl.RANGAN

41.5Kv..

16.5
Camping
Go jaw._n

kkh.i.angan"
.1. UNITIIU

• '- UNIT.5PSI_AL ;
..[ UNIT_SR .

.!..UNIT INSTANSI :

JJ.NrnjjAGA ; •
I UNIT INDUSTRI -'"~~

Dibinil OIl-Ii :
Kcjuili. Cabling Wllayiili .p.7

•••.MMhjLlL^.i,
^{••••9262012-

sOJiwa.

.25_Jiwi_

.5..Jiwi

80 Jiwa

100 Jiwa

120 Jiwa

 



/ '̂ERUSAHAAN DAERAH AIR M1N M
// KABUPATEN .St TM .rv

'umlah Daerah Pelayanan iCccmm.i,.
umhlhPcnduduk Pelayanan KrrTn

Penduduk Yanf- SudahJW.m,;"'"
Ctkupan Pelayanan Penrln.Mi-

i_ Luas Daerah Pclavarian

Dibuat Oleh :
Kepala Cubniit: Wuiynh G

NPP : 9269078

 



PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

KABUPATENSLEMAN
- h

a
LAPORAN BULANAN TEKNIK

DATASAMBUNCAN

BULAN : . SBPTSCIEa..'. 2<W
CABANG : II ( GODEAN - MOYUDAN )

NO URAIAN

Sambunyan aktif wale in.L.r

J'anpa water m-jicr

Sambungan Bam ( i3!r. Re..

Scycl

•t"ak_nyalir _
Cabul

Jumiah Lun^anan Aku. (I-.2)
Jumiah Lar.^anfj-i (I s/d 5)

DATA PRODUKSI

HU

11

11
_13

NO URAIAN

Produk..!

Distribusi

Terjual

Kchilajiyan A'

DATA KAPASITAS

NO1 SUMBER AIR BAKU7
Mm Air / Sumur Bur

kapasitas

sdmih:k

12,5 L'dl
12*25L'dl.
25,12l;d'

i.'di

DATA PEMAKAIAN BAHAN

NO URAIAN SISA

AW A1

I KVA

2

3

Solar

Olic____
250

4 Kaporii '

_5_ Rochim

6 Kianchcn.

7

i

Filter Soli.

Filter Udnri

9 Filler Olic 'ill

DATA PENDUDUK

NO URAIAN

Jiunlah Dicrah Pelayanan Kccainatan

Jumiah PcrdudulJ ch'vanan Kccam 1(1/1
Penduduk Yirg Sudah Terlayani

Cakupan Pcliyarur Penduduk

Luas Dicrah PcUv.ui.in

SOSIAL

POMPA

t_:ki'As»m.

5

5

5
. ji

JENlS SAMBUNGAN

SR

697

20

10

-4-

2n$.

INSTANSI

16

16
JL£L

BULAN INI

12*420
11.427

9.955
—U4ZS-

UL-ltNSI

POMPA

50

70

M3

M3

M3

M3

POMPA

PKODUKSI

2,5 UJ'
2,5'-M

3*5
i/dt

i/dt

NlAGA INDUSTRI

I

S/D BULAN IN!

137..506
117..416
64,357

^_BiQ52_

M3

M3

M3

M3

JAM OPKKASl

PKODUKSI

($0 Jam

Jam

Jam

Jam

DISTRIBUSI

51.6 ..Js.
Jam

24fl Jam

Jam

JUMuaj

731

24 Mil
_...12'..-Jj«y

^ UtJkl
731

-234.

Uiutl

Unit

KETERANGAN

KA Bului jni :

13 .' %
KA s/d Bulan ini

9B %

KETERANGAN

C-o&esa

Oo&ega--

Styagan

MUI'ASI SISA

AKHIR

TENAGA I'EMIIANGKIT
MAS UK

400

15
...5.

Ik-

Li

M

KEI.UAR

500

15
. 5

it

Lt

"J

*>
Oh

Bh_

60

JUMLAH

Koc

J,HI

JlUl

• ,

Krr.2

It.
U

h

Bh_

Bh

6U

<;en/_et

?5 Kva
PLN

41,5 Kva
KETERANGAN

Qodoen
Moyudan

KETERANGAN

I UMITIIU

-LViliT.SOSIAL.....
lUHITSR

I UNIT INSTANSI

I UNIT NlAGA

I UNIT INDUSTRI

JO

25

80

100

120

JXl_H»t Oleh; Li
Kcpal^CabanjjWilayah 1.1...

NPP:,

Jiwa

Jiw*

Jiwi

.Jiwi

Jiwa

Jiwa

 



/

/
f

PERUSALIAAN DA'JRAH AIR MINUM

KAI.UPATKN SLEMAN

LAPORAN BULANAN TKKNIK

BULAN

cabang

200-.

DATA SAMBUNGAN
I ( MINOMARTANI )

NO URAIAN JENIS SAMBUNGAN JUMLAH
IIU SOSIAL SR INSTANSI NlAGA INDUSTRI

1 Sambungan aktif watc meter 19 r: 211 ) 37 2270 Unit
2 Tanpa water meter

_— Uruj_

2 Unit3 Sambungan Bani ( Dim Rck)

4 SeRcl 12
-

12 Unit
5 Talc ngalir 1 ' 1 Unit
6 Cabut 1 1 Unit

Jumiah LanfiananAk'if(l 1-2) 1, -.mi
i

37 2276 Unj,
Jumiah LaagganAn (1 i/d 5) •l • .:::•> 40 2326 Uni,

DATA PRODUKSI

NO

Produiii

Diitribuai

Terjual

Kchilangin Alt

DATA KA?ASITAS

URAIAN BULAN INI

* J I '-' M3

'._-••- M3

?.G.° '? M3

M3

S/D BULAN INI KETERANGAN

12.820 M3 KA Bulan ini :

437.949 M3 •). %

263 M3 KA &/d Bulan ini

M3 %

NO SUMBE& AIR BAKU

Mata Air/Sumur Bor

KAPASITAS

SUMBER

POMPA

TERPAlA.NC

tfLSILNSI

POMPA

fOMPA

PKODUKSI

JAM Ol'KUASI KETERANGAN

PRODUKSI DISTRIBUSI

1 Kujoor 20 L/dl 15 w* V. ly, l/dt
4 l/dt

W6 jmn 394 Jam

9-9 Jam2 'aoi-dort^_u. 10 LMi_

l/dl
l/dt

•7 >Ji % > 9 Jam

i'2 Jam

•

3 Urab.'-tf..dot-iB.l.-6 . J< V.

%

; j/dt

•' L'dt

'•>2 Jam

2,"1,0 Jam
4 T.R -'fl i

DATA PEMAKAIAN BAHAN

NO URAIAN SISA

AWAL

MUTASI SISA

AKHIR

TENACAPEMBANGK1T

KETERANGANMAS IK KELUAR GENZJST PLN

1 KVA . . . Kva Kva

2 Solar Lt IjjJ It It.

3 Olie Lt Lt Lt Lt

4 Kaporit KR V) h K-J
5 Rochim Kr r— H- ^ i<A
6 Ki&nchem -- k - kX- l<3 -VOf

7 Filter Solar Bh Bh Bh Bh

8 Filter Udarn Bh Bh Bh Bh

9 Filter Olie Bh tw eu Bh

DATA PENDUDUK

NO URAIAN JUMLAH KETERANGAN

h Jumiah Daerr.h Pc'ayannn Kccnmntnr, :- Kcc.

W« - - >•' Jiwa

1 UNITHU : 50 Jiwa

2: Jumiah Penduduk Pelnyivnan Kceamtt.in. 1 UNIT SOSIAU 25 Jiwa

3 Penduduk Yar^ Sudah Terlayani ' lr..-9'.0 Jiwa 1 UNITSR '' 5 Jiwa

4 Cakupan Ptlcyanon Penduduk 2 1 % 1 IIN1T INSTANSI 80 Jiwa

5 Luas Daerah Pelayanan ^-' ) 92 Km2 , 1 UNIT NlAGA 100 Jiwa

I UNIT INDUSTRI 120 Jiwa

Dibuat Oleh :

Kepala Giburig Wilayah l.-.^G^-^

JvJDJ UTlXOiXJ, S.S03
) , ii . ; > t i n i;i • i hi t-• n • in <i mm- nipt

MP :.2c.'.::).'.$

 



nUh

/-N SLEWAN

T* SAMOUNr./u.

ORALAN

Mwlah Lunooanar/ AJcOf l\<?)

jjumloh Lanooanan <li/>_fli f '
>PRODUKSI '

URAIAN
PRODUKSI '

'DISTRIBUSI

TERJUAL

XEHIL^Nasjj AIR

KAPASITAS

SUMBER AJR BAKU/ M8*
AJr/Sumber

[Sumur boor kr»y_,n

^^f!^_K£5J«
^^-^^2__JlC^^
^MW.faC^r..r

EMAKAIAN BAHAN

URAIAN

KAPASITAS
SUMfJER

BULAN SEPTEMDER 20<U
CAB/,.W : j ( D(:POK .

.i^__SAA10UNGAN~"

POMPA I
TERPASANG EF|S|ENSI POMPA

10

-Aft

JJULANINI

J6700__ M3

Jl°*i__ M3
__£j.^ M3I

POMPA
PRODUKSI

10j7dt_

15 Udt

_NlAGA

10

20

.JAM OPERASI

SISA AWAL I MUTAJ-I
SISA AKHIR .TENAGA PEMBANGKIT

_ URAIAN

r5!2*fi52n^Sln^T""

if[?lP£l»yaoao

MASUK _K£LUAR

JJI,.W_

I 15.55

JUMLAH

C-ENZET

T
11' UnrtHU
| Ulrvt Soaia.
!j_Unr(SR__
ifyy^lrtettrrti
P Urvt Nia0,

lj_U^<_'rxJu_tr1

PLN

JUMUH

2.613

On*

28

Urtt

Unit

Unit2,617

-2£22_Urt.

KETERANGAN

KETERANGAN

I J>wa
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Mei-.imhong

Mengmgal

BUPATI SLEMAN

KEPUTUSAN BUPATISLEMAW
nomor: i5A:.,p.;c'.):^ooo

TENTANG :

TARIF AIR MiMUM DAN TARIF JASA
PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

KABUPATEN SLEMAN

BUPATI SLEMAN,

*• °°<™ P"U"haan D"'»" ^p Minum (PDAM, sebaoai-"^ Potayonnn m_syaraka, dengan , ;

u,°a M,,,k Da°'=" <s«°> yang be,fu__si seb

"^—nyamembL„uhkanpe:.anser|adanduk
. ninsyar..kai pemaknl/asa pelayanan PDAM.;

»• »**»* dengan semak,„ ,ingginya b|aya ^.^
'U B lR'ak m°nCUkUpi la»' «"<«" opera.io,,, poninG^.„
Pe,ay0nan a" bersih' m»*> P«iu umuk meninjau ,a„f r,
*'™m dan ,a.i, ,»,. penyamhungan ,„,„„„ .^ ^
Ierusahaan Daerah Air Minum Kal.upalen Sleman;

" :,ahWaUn,Ukmelak"naka'"""««<'ier,.bulpirludH.I,pk,n
'-PuiusanBupalHonlang Tarif Air Minum dan Tarif Jasa Pada
-':»is,-,haa„[.n.,ahAlrMlra„_Kabupal.nsiernan,

•• uncia--. unuang Nomor is Tahun 1960 l.nlang P.mi).nlu»an
^"" Katupalen dalam Lingkungan Daerah ,.limewa
Vogy.-ikaria p. P.ralur.n Pemerinlal, Nomor 32 Tahun 1950-
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i •••.•!P!;v..i i KfTPUTlJSAN BUPATI SLEK*M

•1-0 — 7 __. :•:»•)

D-; ?<\R lARlf-" AIR MINUM

PPf^.r-.v.,',ANOAERAIIAIR MINUM
-111'" n-M SLEMAN

...I^^.9L<AI^EMAJ<AIAN
0 - 10 fvf I > 10-20 M3 '

(Rp) (Rp)

> 20 M3

(Rp)
I. Kelompok I t —

1. Sosial Umum j 350
i

350 I 350

2. Sosial KIvjuig I 3 50 400
i

450

II. Kelompok II

1. Rumah Tangga A1 -.00 650 • 1.000

2. Rum all Tangga A2 53 0 980 1.350

-V Rumah Tangga A3 590 1.050 1.470

4. Rumah Tangga B 7 70 1.120 1.590

5. Inslan..| PomerInlah 7 70 1.120 1.590

III. Kelompok III

1. Nlaga Kecil 1.4 10 1.410 1.940 '.

2. Nlaga Besar 1.650 1.650 . 2.120 ,

IV. Kelompok IV

1. Induslrl Kecil 1.770 1.770 2.950
2. Industri Besar • 2.000 2.000 4.130

V. Kelompok V

1. Pelabuhan Udara

2. Mobil Tangkl. •

•
-

i

*

-

-

x^^T^^ATI SLQ

^f £ m ^..

 



IAMP IRAN II : KEPUTUSAN EiUPAT! SLEM'VN '

TARIF JASA PENYAMBUNGAM INSTALASI

AIR MINUM A1AU SAMBUNGAN INSTALASI BARU

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

T

N

0

URAIAN

1. j Pendadaran.
I

?. -L.minnn langgnnan.

3. : Jasa adn.'nis.rasi,

4. j Pal.an plpa dan aceto
nes unluk sarvbungcu.
instalasi baru.

5. Jasa pomasr.ngan,

COSIAL

KELOMPOK PELANGGAN

NON

NlAGA
NlAGA/ 'NCUSTRI

(Rp)
Pv r s -iml) ti

nt],in

IC.000,00.-

(Rp)
pors.in.bii-

n g a n

(Rp)
pcrsambu-

ngan

(P.p)
persambu-

ngaii

10.000,00. 10.000,00. 10.000,00.

15.000.00. 15.000,00. fl9.000.00. 39.000,00.

17.500,00. 17.500,00, 17.500,00. 17,500,00.

') ')
» i

/ ')

') •) ') *)

KHUSUS

(Rp)
persnmbu-

ngan

"1

SO,000,00,

17.500,00.

")

KrP'rangnn ') ; ;'

•1. Pemakaian bahan pipa dan nccosorics unluk sambungan Instalasi baru tarif

harganya dlporhllungknn sesua: hnrgn bahan pada saat pemasan'gan tersebut.

2. Jasa pemasangan maksimal 10 % dari lotal pemakaian bahan pipa dan
accessories sambungan Instalasi baru.

3. Harga bahan pipa dan accessories sewaklu-waklu dapal berubah sesuai kondisi

pasar

.H, ARIF.INIL

<XeX'XJ

 



M- i URAIAN

Biaya bi.ka r,c.c]c\
(penutupnn semcr.tnra)
a. Kelompok !
b. Kelompok il
c. Kelompok ill
d. Kelompok IV
e. Kelompok V

Bailk nam;.

Blayn plndnh lokarJ
meter air

Diaya segcl (ocnuhipan
sementara) alar,
perminlaan sendiri.

Biaya penggantian slop
keran sfttela). meter air.

Biaya penggantlnn
keran.

Biaya pemNiharain
meter air.

Biaya admlnlsUa..!.

AVIPPAM III • KEPUTUSAN BUPATI $Sl.EMAM

"ARIT LAIN-LAIN

BESARAN

TARIF

(Rp)

10.000,00.
10,000,00,
25.000,00,
25.000,00.
25.000,00,

15.000

50.000

ID.000

.500

1.000

NOMOR'

TANGGAL :l" - 7 - £OQO

KETERANGAN

Unluk perrrohonan buka kembali dalam m,..a
pemuUisan semenlara, diwajibkan pula um.iv.
melunasl biaya -tutup semtntarn, .[..,i
rekening,.cenda dan beban lain yang masih
torutang.

Unluk setiap sambungan rumah.

Biaya Ini dltambah dengan aksesoris lain
yang diper'ukan,

Biaya Ini ditambah biaya beban selama 3
(tiga) bulan. • .

Disesualkan dengan harga aksesoris yang
berlaku pada saat penggantian;

Disesualkan dengan harga aksesoris yang
berlaku pada,saat penggantian.

Biaya ini dibayar bersama-sama dengan
pembayaran rekening air Hap bulan.

Biaya Ini dibayar bersama-sama dengan
pembayaran rekening air tiap bulan.

yiyy,}y •' / 7
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BUPATI SLEMAiN

KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN

Nomor. 02 /Kep.KDH/A/2003

TENTANG:

PERUBAHAN PERTAMA KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN NOMOR

15/Kep.KDH/',.000 TENTANG TARIE AIR MINUM DAN TARIF JASA PADA

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN SLEMAN

BUPATI SLEMAN,

iVienimbanu a baiuva cengan semakin tingginya biaya operasional

P-"-".-,'--'c--:;araGn pelayanan air ,- --..-m yang harus dikeluarkan

°':" '<"'•'- - mhaan Daerah A: v:--im Kabupaten Sleman.

sell ngga tarif air minum dan tarif jasa yang berlaku sudah tidak

daoat menutupi biaya operasional dimaksud;

b bahwa oiava operasional perusahaan digunakan dalam rangka
peningkatan kinorja, perbaikan pelayanan dan pcrluasan

innngan operasional,

c baiv.va atas dasar pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a dan huruf b perlu rnenetapkan Keputusan Bupati tentang

Per.ubalian Pertama Keputusan Bupati Sleman Nomor

i::/Kep.K:.)i'i/2000 tentang Tanf Air Minum dan Tarif Jasa pada

Perusahaan Daerah Air Mmum Kabupaten Sleman.

.ngingat : 1. Undang-undang Nomor 15 Tahun 1950 tenlang Pembentukan

Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa

Yogyakarta jo. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950;

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan

Daerah;

3.. Keputusan Bupa;i Sleman Nomor 16/Kep.KDH/2000 tentang

I'nrif Air Minum dan Tarif Jasa pada Perur.ahaan Daerah Air

Minum Kabupaten Sleman.

 



D.

i,-PeIsetujuanpimp,flanDewanPcn.vakilan• •.--.. L^wcin i-envvakilan Rakyat n^nh is
•°™or .- -1/K.PJMP.DPRD/2003 Kaoupaten Sleman:

T^"f/0al ; 13 Februari 2003
Tentang : Persetujuan Penerbifn \<n .

j cuLionan Kepu usan Bun^t; qi,-.<— k— Dupali Sleman p; 6157 •"-« ^rubahai
Tarif Air M;niJnl dan °m0r • 15.Kep.KDH/2000 fen.anc
Kab,.?a,on Sieinan. ^ PerU3aha3" D—h Air Minurr

MEMUTUSKAN;

Mene.apkan : KEPUTUSAN BUPATI q, r,.,*
uui/wi SLEMAN TENTAwr nr-r,

PERTAMA K,PUTUSAN BUPAT Cr PERUBAH™
'S/Kop.KOM/7000 TENTAMr t SLEMAN- NOMOR

• — —™r :;,"::xxnx dan tar,f ja-
3I.LMAH. ' MINUM 'KABUPATEN

Pasal I

Bobeiapa Kpipriii-n w- >K'J • -t-.iCl.lUon Clc.iOlTl (pn-iliio-in r> ,- ~

-UTar, AirMi„umdan ^ $ J^" '^ N°™'' -Ke,KOH.2000
S'o.»- Ciubo,, sebagai _,*,: PerUSah0an °aerah ^r Minum Kabupalen

n Kel0"IUSn "**"' 3diu"ah- ^-W k«e,u,,i,,.n Pnsa, 3berb .asai 3 berbunyi sebagai berikuf

Pasal 3

CO Tarif air min,,, {„- pc.u. ah0!ln 0a(;rah Ajr M
sebaga^na le.Mbu, dalam Lampimn , " "" ^"^ nomi"'"

(2) Tarif jasa penyambungan-insial-,.; _,> „•

- -rikan ,.,eh 9Peru£:i: -zmrMr:r: rta,asi barunominal se,.agaimana lersebu( da(am .^^ „^ «""aP*an donga„
(3) Tarif jasa pe,ayanan lainny. ya d. Perusarnan . h .,

— ate,apkan <enfl8n npmina, sebagaimana le.seb^I^^

 



Pasal 3A

(1) Pengenaan tarif air minum sebagaimana tersebut dalam ayat (1) Pasal 3

dikenakan secara bertahap.

(2) Pentahapan pengenaaa tarif air minum sebagaimana tersebut dalam

Lampiran I

Pasal II

.opulusan ini mulai bedaku pada tangga' dundangkan.

.gar setiap orang mengetahuinya memerinlahkan pengundangan Keputusan ini

ongnn ponompatannya dalam Lembaran B.ierah Kabupaten Sleman.

Ditetapkan di Sleman..

Pada tangga! . 27 -02-2003

,; /.vUPATi St.E'.'-\N^

XuWfyX—'
'•••- '• ;:•'-• IGNU SUBIYANTO

.: rjai.gkan di Sleman

-r. tanggal 1-0.V2001;

KRETARIS DAERAH

i-UPATEN SLEMAN,

SUTRISNO

/1BARAN DAER/\H KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2003 NOMOR 1 SEERI C

 



I A.v.l'lf.AN I : Kl.f'U7U3AN IJUMATI SLLMAN

NOMOR ; 02/Kcp.KDIl/A/20(
TANGGAL : 27-02-2003

TARIE All'-; MINUM

A.. Berlaku mulai 1 Maret 2003 sampai dengan 31 Mei 200;

Kelo-mool; Pelanggan

Kelompok ;

a. Sosial Umum

b. Sosial Khusus

Kelompok II

• a. Rumah Tan:'.-:-
i
| b. Rumah Tancqa

c. Rumah fangqa

I d. Rumah Tang >:i
e. Instansi Pcmcri;

Kelompok !l!
I
| a. Niocja Kecil

b. Niaoa C cr.ar

Kelompok I*/

a. Industri Kecil

b. Industri Ecsar

Kelompok V

a. Pelabuhan Ud.

b. Mobil Tangki

0-10 M

Pp.

700

700

700

M00

PI. 50

1.C00

1.600

! 2 .000

i 3
j

.'100

4 400

A 600

4.900

.1 •

Dasar Penotapapan Tori."

1-2.0 Mn

Rp.

700

1.000

1.200

1.550

1.650

1.750

1.750

2.000

3.4 00

4.400

4.600

4.900

21-30 Mr

Pp.

700

1.300

1.600

:.900

1.960

2.450

2.450

5.000

5.000

5.000

5.000

4.900

> 31 M-

Rp.

700

1.300

1.000

2.300

2.400

2.600

2.600

6.000

7.000

6.000

7.500

4.900

 



Berlakt: mulai 1 Juni 2002 sampai dengan 31 Agustus 2003.

No.

3.

Kelompok Pel: .nggan

Kelompok I

a. Sosiai Umum

b. Sosial Kb us us

Kelompok II

a. Rumah Tangg") A1

b. Rumah Tangga A2

c. Rumah Tangga A3

d. Rurnah Tangga B

e. Instansi Pemerintah

Kelompok III

a. Niaga Kecil

b. Niaga Be:;ar

Kelompok IV

a 'ndustri Kccd

h Industri Besar

Kelompok V

a. Pelabjhan Udara

b. Mobil Tangk;

0-10 M-

Rp.

800

000

000

1.100

1.550

1.6CG

3.400

4 0

4.90.

Dasar Penelapapan Tarif
r.v

i-20 M-

Rp.

800

' 1.000

1 200

1.540

1.610

1.750

1.750

2.600

3.400

A4C0

-.600

.900

21-30 M-'

Rp-

800

1.200

1.500

1.900

1.950

2.450

2.4 50

5.c::

5.800

5.000

5.800

4.900

31 M'1

Rp.

800

1.200

1.750

2.250

2.350

2.550

2.550

6.000

7.000

6.000

7.500

4.900

 



C. Berlaku mulai 1September 2033 sampai dengan 31 Nopember 2003.

No. j Kelompok Pelanggan

i

Kelompok I

a. Sosial Umum

b. Sosial Khusus

2. Kelompok II

j a. Rumah Tangga A1
j b, Rumah Tangga A2
j c. Rumah Tangga A3
i d Rumah Tangga E

! e. instansi Pemerintah

3 Koiempok III

a Niaga Kecil

; b. Niaga Besar

4. I Kelomeck IV

a IndLstri Keoi

: b. Industri Eesar

5. ; Kelomcok V

a Pe!i.buhan Udara

b. Mob,l Tangki

0-10 M-

Rp

900

900

900

1.100

1 550

1 600

1 600

3.400

4.400

4.600

4.900

Dasar Penetapan Tarif
11-20 M3

Rp

900

1.000

1.200

1.540

1.610

1.750

1.750

2.800

3.400

4.400

4.600

4.900

21-30 M3

Rp

900

1.300

1.600

1.900

1.9(30.

2.450

2.450

5.000

5.800

5.0C0

5.800

4.900

>31 M3

Rp

900

1.300

1.750

2.300

2.400

2.600

2.600

6 COO

7.000

6.000

7.500

4.900

 



NO.

0.

9.

URAIAN

Biaya buka r.ege
(penutupan
sementara)

a. Kelompok I
b. Kelompok II
c. Kelompok III
d. Kelompok IV
e. Kelompok V

Bolik nama

Biaya pindah iD.kasi
meter air

Biaya segel
(penutupan

I sementara) atas
j pcrmintaan sr.-ndiri.

Biaya penggantian
stop keran setelai.
meter air.

Biaya penggantian
keran.

Biaya pemeliharaan
meter air.

Biaya adminis.iasi.

Biaya penggantian
meter air atc.3

permintaan/risiko
pelang gan ._

LAMPIRAN III: KEPUTUSAN OUP'ATI SLEMAN

NOMOR : 02/Kep.KDH/A/20C
TANGGAL : 2?r02-2OO3

TARIF JASA PELAYANAN

BESARAN

TARIF

(Rp)

15.000

15.000

50.000

50.000

75.000

25.000

75.000

15.000

2.500

1.500

KETERANGAN

Unluk penmohonan buka kembali dalam
masa pemutusan sementara, diwajibkan
pula untuk, melunasi biaya tutup
sementara. sisa rekening, denda dan
beban lain yang masih terutang.

Umuk setiap sambungan rumah.

I Qo.aya mi dltambah dengan aksesca ;a:a
yang diperlukan.

Biaya ini ditambah biaya beban selama 3
(tiga) bulan.

Disesuaikan dengan harga aksesori yang
berlaku pada saat penggantian.

Disesuaikan dengan harga aksesori yang
beiiaku pada saat penggantian.

Biaya ini dibayar bersama-sama dengan
pembayaran rekening air tiap bulan.

Biaya ini dibayar ber.jama-sama dengan
pembayaran rekening air tiap bulan.

Disesualxnn dengan harga aksesori yang
berlaku pada saat penggantian.

€^ ~^?ATI SLEMAN 'Y> .- -p-y*l X ^
// X-'1 "\ ' N\

••V:'^BNu $TJBf?ANTO

 



C. Berlaku mulai i Desember 2003.

No.

1.

Kelompok Pelanggan

Kelompok I

c Sosial Umum

d. Sosial Khusiis

Kelompok II
f,

9-

h.

J-

Rumah Tangga A1
Rumah Tangga A2
Rumah Tangga A3
Rumah Tangga B
Instansi Pemerintah

3. j Kelompok III

i c. Niaga Keci!

I cl. Niaga Besar

Kelompok IV

c Industri Kecil

d. Industri Besar

Kelompok V

c Petabuhan Udara
d. Mobil Taugki

Dasar PenetapanTariF
0-10 MJ

Z'''^Xi-!PXZATl SLEMAN
*f

f X\-;
:.- i.; , y^}—
VV v- -/~te.nusXtbttanto

 



LAMPIRAN u KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN
NOMOR : 02/Kcp.KDH/
TANGGAL . 27-02-2003

TARIE JASA PENYAMQUNGAN INSTALASI •
A,R MINUM ATAU SAMBUNGAN INSTALLS! BARU

Pemakaian babon pipa do. aksr--. .. -

«-r^ b_,., P,, ,M,::;~:zn ,n5'o,osi ba-™*—
z::zr°n,oksi™',o *a- ^ ™>—- - — _.mbungan
Harga bahan pipo dan aknec .n _,• . -. .. wn , ,

" /0'"U C0("' bca'^h sesuai kondisi harga pasarKolompok polanflflan adolah ke,0(npok po|anggon scbagnimana (ersebu( da[am ^^ _

//

-,;.• (7,y BUPATI SLEMAN^/

<z>—

_y^lBNU SUBIYANTO
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PF.RO.SAIIAAN DAER/.li AIR MINUM

KAn'H'ATEN SLEMAN

LAPORAN PERPUTARA. UANG

BAGIAN BULAN : DESEME ER 2003

BUI.AN INI
URAIAN

SAMPAI DENGAN IJUl.AN INI

ItKAl.l.'v.SI A. CGARAN I,Emit KURANG RKALISASI ANGGARAN ITIIIII KURANG

Pcncrlmnan OpcrnsionnI
516,073,163 ; 515,903.620 169,543 1. Rekening Air 4,889,388.322 5,939,820,080 (1,, 10,431,758)

:<>,. 75,1 10 84.918,625 (45,539,515) 2. Rekening Non Air •121,555,035 986,593.550 (565,038,515)

(•• .-16,000 -1.532,175 1,613,825 3. Dcnds 60,559,820 51,027.300 9,532,520
561.5'. 8.273/ (.05,354,420 (43,756,147) Jumlnh Penerimaan Operasi 5,371,503,177 6,977,440,930 (1,665,937,753)

Pcncrlmnan Non Opcrnslon il
2.822,000 5,500,000 (2,678,000) 1. Jnminnn Langgannn 2 1,690,500 67,300,000 (45,609,500)

.380,594 0 380,594 2. Jasa Giro 4,945,017 0 4,945,017

0 0 0 3. Dana Khusus 0 0 0

3,5"9,000 0 3,599,000 4. Lain-Loin 87,397,542 0 87,397,542
0 0 0 5. Penyertaan Pemda Tk. n 173,184,000 0 173,184,000

6,801,594 l» 5,500,000 1,301,594 Jumiah Penerimaan Non Operasi 287,217,059 67,300,000 219,917,059 ,
568,399,867 610,854,420 (42,454,553) JUMLAH KESELURUH \N 5,598,720,236 7,044,740,930 (1,446,020,694)

Pengeliiaran Operasional
1. Sumber Air

53,321,526 22,997,101 (30,32^,425) - Binyo Pegawai 270,288,623 288,955,550 18,666,927
37,971,249 9,821,250 (28,149,999) - ABT 140,752,961 117,855,000 (22,597,961)
37,800,000 52,155,000 14,355,000 - Pemakaian Bahan Baka • 521,025,000 625,860,000 104,835,000
36.4 J i ,455 33,217,912 (3,213,543) - LisLrikPLN 387,062,580 398,614,944 11,552,364

2.103,585 6,060,000 3,956,415 - Pcmnkaion Bahan Pcmbantu 27,346,605 65,270,000 37,923,395
570,000 1,425,000 855,000 - Pemeliharaan Sumber Air 36,316,850 41,700,000 5,383,150

168.197,815 155,676,263 (42,521,552) Sub Jumiah 1,382,792,619 1,538,255,494 155,-162.875

2. Pengolahan Air
.-..42 1,651 18,529,992 (27,894.659) - Biaya Pegawai 231.158,953 233 493,369 2.334.416

1,190,000 10,752,750 1,652,750 - Bah.-in Kimia 42.620,000 129,033,000 86,413.000

45"',500 2.000,000 1,542,500 - Pemeliharaan Pengolahan Air 7,651,000 23,500,000 15,8-19,000

3."6,000 0 (326,000) - Biaya Pengolahan Lainnva 2,400,000 37,232,000 34,832.000

56,308,151 31.2S2.742 (25,025,409) Sub Jumlnh 283,829,953 -123,258,369 139,428,416

3. Trnnsmisi/Distribusi

93,902,710 46,723,567 (47,179,143) - Biaya Pegawai 464,975,241 589,137,829 124,162,588
746,800 4,025,000 3,278,200 - Pemeliharaan Trans,/Dis r. 30,839,100 f.2.575,000 31,735,900

94.6-J9.5I0 50,748,567 (43,900,943) Sub Jumlnh 495,814,341 651,712,829 155,898,188

4. Umum &. Administrasi

21 '',739.785 100,951,124 (116,788,661) - Biaya Pegawai 1,316,391,754 1,267,087,473 (49,304,281)
10,153,856 5,855.000 (4,298,856) - Biaya Kantor 153.765,303 69,945,000 (83.820,303)

0 2,480,000 2,480,000 - Biaya Hub. Langgannn 762,500 31,820,000 31,057.500

2,073.000 1,400,000 (673,000) - Biaya Litbang/Konsultan. 28,773,000 16,800,000 (11,973,000)
4,884,140 101,125,000 96,240,860 - Biaya Keuangan 47,597,841 1,213,500,000 1,165,902,159
2,624,500 250,000 (2,374,500) - Pcmclh. Inv. Kantor 7,254,750 4,700,000 (2,554,7501

4,822,750 3,6"'7,500 (1.145,250) - Pcmclh. Kcndaraan 77,508.900 51,630.000 (25,87S,900)

2,921,435 0 (2,921.435) - Pcmclh. Bangunan 9,896,435 3,250,000 (6,646,435)
0 505,000 505,000 - Pcmclh. Instalasi 0 6,060,000 6,060,000

0 665,000 665,000 - Biaya Promosi 8,407,500 13.530,000 5,122,500

39,104,214 9,-,47,0OO (29,657,214) - Biaya Asuransi / Jl-IT 2-16,108.815 113,364,000 (132,744,815)
1,680.600 1.250,000 (430,600) - Biaya Pcrjalanan Dinas 35,341,500 7,500,000 (27,841,500)

0 250,000 250,000 - Biava Sewa 5,125,000 3,000,000 (2,125,000)
3,627 2f3 I8,r2 5.000 15,297,797 - Rupa2 Biaya Umum Lain lya 82.806,783 175,460,000 92,653,217

11,604,776 1.500.009 (10,104,776) - Badan Pengawas 68,353.656 18,000.000 (50,353,656)

301,336.259 248.289,624 (52,955,635) Sub Jumiah 2,088,093,737 2,995,646,-173 907,552,735

620,39!,735 455,'<RS,196 (164,403,539) Jumiah Pcnficluaran Opcrasio ial 4,250,530,650 5,608,873,165 1,358,342,515

Pcngcluaran Non Operasi

Investasi :

77.509,270 0 (77..5O9.270J 5 Bnngunan Instalasi 160.652.768 0 (160,652.7681

9.116 600 (. CU 36.600) 6 .Sarana Penunjang 60.08 1,5 10 0 (60,081,510)

0 6 i o 7 Sambungan Baru 169.825,170 0 (169,825,170)

72.241,571 1 10,1'06.000 37,758,429 8. Lain-Lain 699,428,046 1,320,000,000 620,571,954

158,887,441 1 10,00.1,000 (48,887,441) Jumlnh PcnRclunrnn Non Operasi 1,089,987,494 , 1,320,000,000 230,012,506

779,2 79,176 1. 565.981'., 196 (213,290.980) JUMLAH KESELURUHAN 5,340,518,1 44'-/ 6,928,873,165 1,588,355.021

(210,879,309) 44,:',o6 224 (255,745,533) SURPLUS / DEFISIT 258,202,092 115,867,765 142,334,327

527,638,217 321,001,541 206,636,676 SALDO AWAL 58,556,816 250,000,000 (191,443,184)

3i6,7r.K,908 -J 365,867,765 (49,108,857) SA_.iJO AKHIR 316,758,908 J 365,867,765 (49.108,857)

"A'-ngc'f.i-

il^tyurT^iciang Ur.u:n
Dileiii; Oleh :

rC-?. Bag. Keuangan

llchk

inKc winoix.)

NPP. 926704 1

. Dibunl oleh :

Kn. SiclKas Pcnngihan

.^

SMI MASH'

NIT . 92'61
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Kepada Yth ;

napl,k/Ibu/Sa'.K!araParapcla,,t.,.t„a,r
PIMM Tina Dhann:.
Di Sleman

A.^.ilanuialaikii'n It r.l]'h

b

pol:i

pelanggan air dari PIMM T.Vn -ih,^'""" ^»7"ua" "" /uimi "'"Won masukan dan para
pada kami. ' harma StfSuai format dib"v^ ini dan langsung di bcrikan
^,J^2 -Lil k^^— "™ -Pkan ,cn,na kasi,

Sleman,
Horinat kani,.

Pencliti

uiyarto
:,y: 2. Mukti S-irya AkusN°Mhs: 98 51' 232 No.Mhs; *5^U0S32

Isian in Connasi pchi)<>riU\ -tCnrot ..-..i- i . ' '-l< a,-l |,.,.h, kclon,„8a„ ,,-„g k„ri„lgscsU!li dibinva]| .ni)
z££tTi>X^ :^k™ swasla, Wlra .„.,,„_ pcdasang| peian.

/tr -i- 1 • • 1 *-1 j 1 h ijjl 0 / -> o urano

's:sr:i'!*"^M*"-^^>M.
PDAM per buian • 1- in n.3 /in on 3. ->,-. .6- Air PDAM _„,„, ,epcr,uail ik^*^7^' 2° "" '"' '>»">=

( suing /malarr. hari ; • ij,s.ir / p.,..,,,-, / v -, ,,. .
o t.i.- • , • ' 5t'sar/ (-_-U_-J_-p../ Keci / Scrirm mare.
9. Tekanan air padajL.in puncf.k L

( pagi / sore hari ) •ne^T, p,,i..m /t- -, , c, .
iv. i^aia-rdia pembayaran

Rekening tahun 2004 ; k() /£ o&o
11. Kenaikan tarif agar dilakukan

I1a;S*;„„ ,,,l!:1 :^^» «"""" '«C *'-. ,ah_„,S..„ai :_*ul_h„„
,3.S*r!'Ck;":'"B ;^^ Cukup puas/Kus^,,
14. Saran dan kesau

 


